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Kata Pengantar
KEPALA BNPT

Dengan memanjatkan puji syukur
kehadirat Allah SWT atas limpahan taufik
dan hidayah-Nva, Laporan Kinerja Badan
Nasional  Penanggulangan  Terorisme
Tahum 2022 telah disclesatkan
penvusunannya  dengan  tepat  waktu.
Laporan Kinerja mi disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada pari
pemangku kepentingan atas mandal vang
diamanatkan  oleh pemenniah  kepada
Badan Masional
Terorisme  sekaligus untuk  memenuhi
kewajiban  sebagaimana  diatur  dalam
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
tentang  Sistem  Akuntabilitas  Kinerja

Penanggulangan

Instansi Pemernmntah dan Peraturan Menten

Pendayagunaan Aparatur  MNegara  dan
Reformasi Hirokrasi Nomor 53 Tabun
2014 wentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cars
Kinega [nstansi

Reviu Ats  Laporan

Pemenntah

Kami berharap Laporan Kinerja
Badan Masional Penanggulangan
Terorisme Tahun 2022 ini dapat digunakan
schagal masukan bagi peningkatan kinerja
penvelenggaraan pemerintahan dalam hal
penanggulangan terorismae di Indonesia dan
bahan cvaluasi yang objektif bagi pihak
yang berkepentingan. Kami menyadari
laporan 1 belum sempurna, oleh karena
itu kritik dan saran sangat diperlukan puna
perbaikan di masa vang akan datang,
Semoga laporan ini dapat  bermanfaat
sehagai acuan dalam perencanaan dan
pengembangan  program  pembangunan
pada tahun-tahun mendatang.

Bogor, Februan 2023
kepala Badan Masional
Penanggulangan Teronisme,

o fli Amar
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PERNYATAAN TELAH DIREVIU
BADAN NASIONAL PENANGGULANGAN TERORISME
LAPORAN KINERJA TAHUN ANGGARAN 2012

Kami telah mereviu Laporan Kinena Badan Masional Penanggolongan Terorisme
untuk Tahun Anggaran 2022 sesuai Pedoman Reviu atas Laporan Kinerja. Substansi
mformasi vang dimuat dalam Laporan Kinena menjadi longgung jawab manajemen
Radan MNazional Penanggulangan Terorisme.

Reviu bertujuan untuk memberikan kevakinan ferbatas  laporan kinena telah
dizajikan secara akurat, andal, dan valid,
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RINGEASANY ERSERLTII

Laporan Kinerja Badan Nasiomal Penanggulangan Terorisme Tahun 2022

merupakan perwujudan pertanggumgjawaban pelaksanaan program dan kegiatan yang
telzh ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja untuk mencapai sasaran yang telah ditargetkan.
Dalam Perjanjian Kinerja terscbut telah ditetapkan sasaran strategis untuk masing-masing
unit kerja. Sasaran strategis yang dimaksudkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022
merupaken chstraksi dari berbagai sasaran strategis yvang mewazkili unit kerja di
lingkungan Badan Nasional Penangpulangan Terorisme.

Capaian kinerja Badan Nasional Penanggulangan Terorisme merupakan kontribusi

capaian realisasi kegiatan dan seluruh unit kega yang berada di lingkungan BMNPT.
Adapun penjelasan capaian Sasaran Stralegs dan Indikator Kinerja Utama schagai
berikut:

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme mempunyai 13 Sasaran Strategis dan 15
Indikator Kinega Utama (IKU) pada Program Penanggulangan Terorisme dan
Dukumgan Manajemen dan Sumber Daya Manusia vang telah ditetapkan dalam
dokumen Perjanjian Kinerja;

Capaian kinerja Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Tahun 2022 secara
keseluruhan menunjukkan Kinerja yang positif. Secara umum Nilai Pencapaian
Sasaran Strategis (NPSS) BNPT Tahun 2022 schesar 98.20%. Dari 13 Sasaran
Strategis, terdapat 3 Sasaran Strategis yang capaiannya masth di bawah 100% atau
mencapal 20% dari 13 Sasaran Strategis, terdapat 3 Sasaran Strategis yang belum
memenuhi target atau belum mencapai 100% vaitu - 851. Meningkataya Keamanan
Negara dan Masyarakat dari Ancaman Maopun Tindak Pidana Terorisme, S83.
Memurunnya tndak pidana terorisme di Indonesia dan 5513, Terwujudnya
Reformasi Birokrasi BNPT sesuai Readmap Reformasi Birokrasi Nasional (RBN);

Demikian juga dengan pencapaian Indikator Kinerja Utama, dari 15 IKU, terdapat 3
IKU vang belum mencapai larget, vaitu Global Terrorism Index (GTI), Indeks
Penurunan Tindak Pidana Terorisme Nasional dan Terwujudnya Reformasi
Birokrasi BNPT sesuail Roadmap Reformasi Birokrasi Nasional (RBN),

Pagu anggaran awal adalah sebesar Rp453 86787400000 kemudian setelah
dilakukan beherapa kali awiomatic adiustment dan refocusing anggaran belanja
Kementerian/Lembaga, anggaran BNPT menjadi sebesar Rp 429412, 163.000,00.
Dalam mencapai target kinerja Tahun 2022 felah direalisasikan anggaran vang
berasal dari APBN sebesar Rp426.152.619.414,00 atau mencapai 99.24%,

Wil
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%. Latur Belakange

Rencana Strategis (Renstra) Badan Nasional Penanggulangan Terorisme merupakan
dokumen negara vang bensi upaya-upaye penanggulangan teronsme vang dijabarkan
dalam bentuk program/keguatan, indikator, target, sampai dengan kerangka pendanaan
dan  kerangka mogulasinya. Renstra im menjadi dasar  dalam  penvelenggaman
pembangunan dan penguatan stabilitas polink, hukum, perishanan, keamanan, dan
transformasi pelayanan publik.

Amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, bahwa Kementerian/Lembaga menyusun Rencana Strategis
(Renstra} periode lima tahun. Badan Nasional Penanggulangan Teronsme (BNPT)
menyusun Renstra dengan mengacu pada Visi dan Misi Presiden yang ditetapkan pada
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024,

Arah Kebijakan Nasional 2020-2024 dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Masional (RPIMN) ke-IV adalah menciptakan iklim kondosit wntuk
penanggulangan terorisme dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap ancaman
terorisime. BNPT telah menjabarkan arah kebijakan nasional tersebut ke dalam Rencana
Strategis Tahun 2020-2024 yvang diterjemahkan ke dalam 7 misi utama, yaru;

Tabel 1.1
Misi dan Tujuan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
iy
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Memmgkatkan Ferwujudnva  Birokrasi  BNPI
pelaksannon reformasi birokrasi BNPT - vang profesional
meniu birokras: profesional

Berdasarkan 7 (tujuh} misi BNPT Tahun 2020-2024, maka dijabarkan 7 (tujuh)
tujuan strategis seperti ditunjukkan pada Tabel 1.1 di atas. Ketujuh tujuan tersebut
memiliki 12 (dua belas) indikator twuan vang merupakan ukuran keberhasilan
pencapaian tujuan, Untuk mencapai indikator-indikator tersebut, BNPT melaksanakan 2
{dua) program penanggulangan teronsme yang dilaksanakan olel 4 Unat kena Eselon |
di lingkup BNPT.

Agar program dan kegiatan BNPT dapat terlaksana seseai dengan rencana dan target
waktu, kualitas, kuantitas, dan sasaran, maka disepakat perjanjian vang tertuang dalam
Perjanjian Kinerja antara Kepala Badan dengan Eselon [ sampal dengan Eselon TV,

Sebagal wujud pertanggungjawahban atas Perjanjian Kinerja yang telah dipenjanikan
terscbut, BNPT berkewajiban untuk membust Laporan Kinerjg Tabun 2022 sesum
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistern Akuntabilitas Kinenja Instans:
Pemerintah (SAKIP) serta Peraturan Menten PAN dan Reformasi Birokrasi Momor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelzporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemernntah.

B. lTogas dan Fungs
Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomeor 46 Tahun 2010 tentang Badan Nasional

Penanggulangan Terorisme sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor

12 Tahun 2012, Badan Nasional Penanggulangan Terorisme mempunyal tugas schagan

berikut :

a.  Menyusun kebijakan, strategi, dan program nasional di bidang penanggulangan
terorisme;

b. Mengoordinasikan instanst pemerintah terkait dalam pelaksanaan dan melaksanakan
kebyjakan di bidang penangguiangan terorisme;

¢, Melaksanakan kebijakan di bidang penanggulangan terorisme dengan membentuk
Satuan Tugas-Satuan Tugas yang terdin dan unsur-unsur instans: pemerintah terkait
sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing-masing.

Dalam  melaksanakan tugas sebagaimana  dimaksud  di atas, BNPT

menyelenggarakan fungsi:

1. Penvusunan kebijakan, strategi, dan program nasional di bidang penanggulangan

terorisime;

Monitoring, analisa. dan evaluasi di bidang penanggulangan teronsme;

3. Koordinasi dalam pencegihan dan pelaksanaan kegiatan melawan propaganda
idenlogi radikal di bidang penanggulangan terorisme;

4. Koordinasi pelaksanaan deradikalisasi;

5. Koordinas: pelaksanaan perlindungan terhadap objek-objck vang potensial menjadi
TATge! seran@in erorisme;

()

l-2]Pendabhuluan
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Koordinasi pelaksanaan pemindakan, pembinaan kemampuan, dan Kesiapsiagaan
nasional,

Pelaksanaan kerja sama internasional di bidang penanggulangan terorisme;
Perepcanasn, pembinaan, dan pengendalian terhadap program, administrasi dan
sumber daya serta Kerja sama antar imstansi;

Pengoperasian Satuan Tugas-Saman Tugas dilaksanakan dalam rangka pencegahan,
perlindungan, deradikalisasi, penindakan, dan penyiapan kesiapsiagaan nasional di
bidang penanggulangun Erorisme.

Disamping melaksanakan tugas dan fungsi di atas, aspek strategis dalam

menjalankan kegiatan penanggulangan teronsme yvang dikoordinasikan olch BNPT
memadukan beberapa langkah, vaiu :

o

Tindakan pencegahan/non-represif/ penyadaran dengan sasaran masyarakat, terutama
melalui lembaga-lembaga pendidikan dan tempat-tempat ibadah;

Tindakan represif dan pengungkapan jaringan terorisme;

Kena sama internasional dengan beberapa negara.

Selain memadukan langkah-langkah di atas. dalam menjalankan tugas dan

fungsinya, BNPT juga membentuk satuan-satuan tugas dan organisasi-organisasi
pendukung untuk penanggulangan terorisme, nusalnya

Membeniuk jaringan dan kerja sama ntelijen dalam Joint Analysist Terrorisi yang
mengoeordinasikan jaringan Intelijen Negara untuk penanggulangan terorisime;
Mensinergikan kapasitas satuan anti-teror yang ada di Indonesia;

Membentuk dan memperkuat Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) di
tingkot provinst;

Melibatkan partisipasi masyarakat dalam penanggulangan terorisme; teratama dalam
pencegahan dan penguatan ketahanan masyarakat terhadap bahava ajaran radikal
lerorisme.

sirukrur Chreandsast dan SEv
Struktur Organisasi
Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, Badan Nasional Penanggulangan

Terorisme (BNPT) mempunyai struktur organisasi sebagai berikut :

I-3|]Pendahuluan
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Crambar 1.1
Formasi Jabatan Strukrural BNPT

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi Badan Nasional Penanggulangan Teronsme
didukung dengan struktur organisasi schagaimana ditctapkan dalam Peraturan Badan
Masional Penanggulangan Teronsme Nomor 7 Tahun 2021 tentang Orgamisasi dan Tata
Kerja Badan Nasional Penanggulangan Terorisme sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Teromsme Nomor 5 Tahun 2022 tentang
Perubzhan atas Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Nomor 7 Tahun
2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Penanggulangan Teronisme.

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme terdin atas:
a. Kepala BNPT.
b. Sekretariat Utama, yang terdiri dari :
1} Biro Perencanaan, Hukum dan Hubungan Masyarakat;
2} Biro Umim.
¢.  Deputi Bidang Pencegahan, Perlindungan, dan Deradikalisasi, terdin dari:
1} Direktorat Pencegahan;
2) Dirckiorat Perlimdungan;
3} Direktorat Deradikalisasi.
d. Deputi Bidang Penindakan dan Pembinaan Kemampuan, terdin darr
I} Direktorat Penindakan;
2} Direktorat Pembinsan Kemampuan;
3} Direkworat Penegakan Hukum.
e, Deputi Bidang Kerjasama Internasional, erdiri dari :

I-4|Pendahuluan
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1) Dirckiorat Kerjasama Bilateral,
2)  Dirckiorat Kerjasama Regional dan Multifateral;

3)  Durektorar Perangkat Hukum Internasional,
f. Inspektorat.

b, Sumber Daya Manusia

Padu tanggal 29 Desember 2021 telah dilakukan penyetaraan jabatan administrasi ke
jabatan fungsional sesuai dengan Peraturan Badan Masienal Penanggulangan Terorisme
Nomor T Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Nasional Penanggulangan
Teronsme dan Surat Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokras:
Nomor B/SEMSM.OZ.002021  hal  perseiujuan  usulan  penyetaraan  jabatan
administrator ke dalam jabatan fungsional i lingkungan Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme, sehingga jumlah jabatan struktural pada Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme menjadi sebagai berikut:

Untuk operasional pelaksanaan program dan kegiatan kantor sehari-han, selain
pejabat struktural tersebut ferdapat:

a.  Prmpman Tinggl Ulama | orang
b. Esclon | ;4 prang
¢ Eselon 2 ;|1 orang
d. Eselon 3 : 23 orang
e. Esclond ;24 orang
. Pejabat Fungsional Ahli Madya : 7 orang
g, Pejabat Fungsional Ahli Muda ;42 orang
h. Pejabat Fungsional Ahli Pertama ;70 orang
i. Pelaksana : 193 orang
j.  Pejabat Fungsional Terampil 11 orang
k. Calon Pegawai Negen Sipil (CPNS) 56 orang
. Pegawai Pemermiah Non Pegawa Negen (FPNPN) : 134 orang
m. HED ¢+ 12 orang
n.  Satuan Tugas (Satgas) Intelijen : 254 prang
o. Satgas FTF {Foreign Tervorist Fighter) :'133 orang

Total Pegawai BNPT : 974 orang

13, Sistematihs Penvajion

Laporan kinerja BNPT ini, terdin darn

1. Babl Pendahuluan
Pada bab ini disajikan tugas dan fungsi, aspek strategis organisasi, kegiatan dan
produk organisasi, struktur organisas serta sistematika penyajian.

2. Bab [l Perencanaan Kinerja
Pada bab i disajikan rencana strategis Tahun 2020-2024 dan perjamian kinerja
Tahun 2022,

3, Bab Il Akuntabilitas Kinerja
Pada bab ini disajikan capaian kinerja organisasi dan realisasi keuangan,

4. Bab IV Penutup

-S| Pendahuluan
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Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 memberi
mandat bahwa arah kebijakan penanggulangan terorisme dilakukan dengan peningkatan
kemampuan dan koordinasi intelijen. Selanjutnya dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPIMN) 2020-2024, penanggulangan terorisme diarahkan unik
menciptakan iklim kondusif dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap sncaman
terorisme.

Dalam menerjemahkan arah kKebijakan tersebut, BNPT menetapkan Rencana
Strategis (Renstra) BNPT Tahun 2020 — 2024 yang diuraitkan melalui Peraturan Badan
Nagional Penanggulangan Terorisme Nomor 1 Tahun 2020 tentang Rencana Stralegis
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Tahun 2020-2024, Rencana Strategis BNPT
Tahun 2020-2024 memuat visi, misi, tujuan dan sasaran, serla cara pencapaian tujuan dan
sisaran,

1. Yisi BNPT

Berdasarkan arahan Presiden Republik Indonesia, maka Kementenian/Lembaga
hanya memiliki | {satu) Visi, yaito Visi Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia,
Hal i berarti bahwa Visi BNPT harus selaras dengan Visi Presiden dan Wakil Presiden
Republik Indonesia, schingga Visi BNPT Tahun 2020-2024 adalah :

*Megara dan Masyarakat Aman dari Ancaman Maupun Tindak Pidana Terorisme
dalam rangka Terwujudnya Indomesia Maju vang Berdaulat dan Berkepribadian,
Berlandaskan Gotong Rovong”™

Visi tersebut selaras dan mendukung pencapaian Visi Presiden Republik Indonesia,
vaim ! “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandid dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong™. Visi ini bermakna babwa 5 (lima) tahun kedepan, semua
upava strategis vang dilakukan BNPT haros bermuara untuk menjamin keamanan negara
dan masyarakat dar ancaman maupun tindak pidana terorisme dalam rangka
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat dan berkepribadian berandaskan gotong-

royong.

2. Misi BNPT

Presuden dan Wakil Presiden Republik Indonesia memiliki 9 (sembilan) misi yang
harus dilakukan dalam pembangunan Indonesia 5 (lima) tahun kedepan, yaitu ;
Peningkatan kualitas manusia Indonesia;
Struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdayn saing;
Pembangunan vang merata dan berkeadilan;
Mencapa lingkungan hidup vang berkelanjutan,
Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;
Penegakan sistem hukuim yang bebas korupsi, bermartabat, dan terpercaya;
Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga;
Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya:
Simergl pemerintah dacrah dalam kerangka Negara Kesatuan.
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Dalam konteks penanggulangan terronsme, BNPT melaksanakan Misi Presiden dan

Wakil Presiden ke-7, yaitu ; “Perlindungan bagi sepenap bangsa dan membenkan rsa
aman pada selurub warga”, schingga Misi BNPT Tahun 2020-2024 adalah Perlindungan
bagi scgenap bangsa dun memberikan rasa aman pada scluruh warga dan ancaman
maupun tindak pidana terorisme, melalu ;

4,

b.

LR

Implementasi kebijakan penanggulangan lerorisme lerinlegrast secara hammonis
berbasis penelitian;

Melaksanakan tindakan pre-emptif dan preventif dalam mencegah terjadinya tindak
pidana terorisme;

Optimasi penegakan hukum dan penanganan krisis sccara cepat dan tepat dalam
meminimilisasi dampak dan tindak pidana terorisme;

Melaksanakan pemulihan korban tindak kejahatan secara optimal;

Deradikalisasi terhadap tersangka, terdakwa, terpidana, dan narapidana terorisme
dan orang atau kelompok vang sudah terpapar paham radikal terorisme;

Kerja sama internasional dalam penanggulangan terorisme;

Meningkatkan pelaksanaan reformasi birokrasi yang profesional.

Tujuan Strategis
Dalam rangka memenuhi visi dan misi vang telah ditetapkan, Badan MNasional

Penanggulangan Teronsme telah menetapkan tujuan di bidang penangguelangan terorisme
untuk periode 2020 - 2024, vaitu sehagai benkut :

a

b.

Duterapkannya kebijakan penanggulangan terorisme secara komprehensif;
Menmingkatnys potenst tindak pidana teronsme yang berhasil dicegah (pre-emtif dan
preventif);

Meningkatnya penegakan hukum dan penanganan krisis tindak pidana terorisme;
Terlaksananva permulihan korban tindak pidana teromisme;

Menurunnya jumlsh narapidana terorisme dan orang atau kelompok orang yang
terpapar paham radikal teronsme:;

Meningkatkan pelaksanaan kerja sama internasional dalam  penanggulangan
terorisme di tingkat bilaveral, regional, dan multikateral, sera penguatan perangkat
hukum internasional, dan periindungan W™NI dan BHI dan ancaman teronisme di luar
negen;

Terwujudnyva birokrasi BMPT yvang profesional.
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4. Sasaran Strategis

PETA STRATEGI BNPT 2020-2029
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Gambar 2.1
Sasaran Strategis BNPT

CGambar di atas menunjukkan 13 (tiga belas) sasaran strategis vang dikelompokkan
ke dalam 4 (empat) perspektit, yaitu : perspekuf siakehiolder, customer, iniernal process,
dan fearn & growrh. Penjabaran peta strategi tersebut menunjukkan keterkaitan antar
perspektif dengan learn & groweh sebagal modal organisasi sampai dengan perspektil
stakeholder sebagal capatan orgamisasi. Hal imi juga menegaskan bahwa keempat
perspekuf tersebut memiliki peran yang udak dapat dihilangkan satu dengan lainnya.

Perspektif stakeholder menunjukkan ewtcome/impact yang ingin dicapai oleh BNPT
pada akhir periode (Tahun 2024). Sasaran sirategis pada perspekiil swakeholder ini
disusun berdasarkan Visi BNPT, yaitu : “Negara dan masyarakat aman dari ancaman
maupun tindak pidana terorisme™ dan bensi “Meningkatnya keamanan negara dan
masvarakat dan ancaman maupun Undak pidana terorisme”. Sasaran strategis m
mempresentasikan semangal BNPT sebagai garda terdepan dalam penanggulangan
teronsme untuk menciptakan rasa aman pada negara dan masyarakat dan ancaman dian
tindak pidana terorisme.

Sasaran strategis pada perspektf customer merupakan gambaran dan oufpur yang
ingin dicapar oleh BNPT, sasaran strategs pada perspektif i sekaligus merupakan
bentuk pemenuhan ekspektasi pengguna terhadap kinerja BNPT. Sasaran stritegis pada
perspektif customer memiliki 3 (tiga) sasaran strategis, yaitu ;
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Menurunnya potensi indak pidana teronsme di Indonesia,

Sasaran strategis ini mempresentasikan Kelwaran dari fungsi preventil dan pre-emptif’
vang dilakukan dalam rangka mengeliminasi potensi ancaman teronsme,
Menurunnva tindak pidana terorisme di Indonesia,

Sasaran stratcgis i mempresentasikan keberhasilan dan 3 (tiga) proses utama
BNPT, yaitu regulasi, pencegahan, dan pencgakan bukum vang dilakukan olch
BNPT.

Menurunnys dampak kerugian akibat tindak pidana terorisme.

Dampak kerugian yang besar dari terorisme dapat mengakibatkan efek negatif pada
sektor ckonomi ataupun psikologi sosial masyarakat dalam skala besar. Oleh karena
i, sasaran strategis ini disusun dengan maksud mempresentasikan peran BNPT
dalam meminimalisas: efek kerugian tindak pidana terorisme dengan fungsi
penanganan krisis dan pemulihan korban.

Perspeknl fnfernal process merupakan gambaran dar proses intemal vang harus

dilakukan oleh BNPT untuk mencapan ot yang diharapkan pada perspektif cusfomer.
Sasaran strategis pada perspektif imi dikelompoklkan berdasarkan 5 (lima) proses biznis
utama BNPT, meliputi

Kchijakan, terdim dan | (satu) sasaran stratcgis, vaitu terscdianya rogulasi
penangulangan terorisme berbasis penelitian;

Kerja sama internasional, terdiri dan | (satu) sasarn strategis, vaitu lerselenggarnya
kerja sama intemasional terkait penanggulangan terorisme di tingkat balateral,
regional, dan multilateral scrta penguatan perangkat hukum intemasional, dan
perlindungan Warga Negara Indonesia (WNI) dan Bantuan Hukum Indonesia (BHI)
dar ancaman terorisme di luar negeri;

Pencegahan, terdiri dan 2 (dua) sasaran sirategis, yaitu meningkatnya jumlsh
jaringan lerorisme yang berhasil diungkap dan meningkatnya kesiapsiagaan dalam
menghadapi ancaman maupun tindak pidana terorisme;

Penegakan hukum, terdiri dari 2 (dua) sasaran strategis. yaitu terkendalinya situasi
keamanan saat tindak pidana terorisme terjadi dan terlindunginya apgakum dalam
menangani hindak pidana teronisme;

Pemulihan dan deradikalisasi, terdiri dart 2 (dua) sasaran sirategis, vaitu
meningkatnya jumlah korban terorisme vang berhasil dipulibkan dan meningkatmya
Jumlah masyarakat terpapar vang berhasil dideradikalisasi,

Perspekul Jearn & growth merupakan aset strategis yang harus dimiliki organisasi

dalam melaksanakan proses bisnis dan mewuudkan selurch sasaran strategis pada
perspektif proses internal. Perspekuf imi pada dasarmya mempunyai 3 (liga) sasaran
strategis, yaitu : modal manusia (human capital), modal informasi (information capital),
dan modal organisasi (organization capital). Adapun sasaran steategis pada perspektif int
adalah terwujudnya reformasi birokeasi BNPT sesuai roadmap Reformasi Birokras:
Nasional (RBN).

II"IF""'-I.'I.i‘I:‘. hinerj|a
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5, Sasaran Program
Untuk mencapai sasarun strategis BNPT yvang merupakan pencapaian kinerja hasil
(outcome) dalam jangka menengah, maka diromuskan sasaran pada tingkat program
dengan waktu pencapaian sasaran yang lebih singkat sebagai berikut
a, Menmingkatnya kcamanan ncgara dan masvarakat dam ancaman maupun tindak
pidana teromismc;
Menurunnya potensi tindak pidana terorisme di Indonesia;
Menurunnya tindak pidana teronisme di Indonesia;
Menurunnya dampak kerugian akibat tindak pidana terorisme;
Tersedianya regulasi penanggulangan terorisme berbasis penclitian;
Terselenggaranya kerjasama internasional terkait penangpulangan terorisme di
tingkat bilateral. regional dan multlateral serta penguatan perangkat hukum
internasional, dan perlindungan WNI dan BH1 dari ancaman terorisme di luar negeri;
Meningkatoya jumlah jaringan terorisme yang berhasil diungkap;
Memngkatnya kesiapsiagaan dalam menghadap ancaman maupun tindak pidana
LErOrisme;
i.  Terkendalinya situas: keamanaan saat tindak pidana teronisme terjadi;
Terbindunginva Apgakum dalam menangam tindak pidana teronsme;
Meningkatnya jumlah korban teronisme vang berhasil dipulihkan;
Meningkatoya jumlah masyarakat terpapar vang berhasil dideradikalisasi;
. Teraujudnya reformasi birokrasi BNPT scsual readmap Reformasi Birokrasi
Masional (RBN).
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6. Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan dalam periode 5 (lima) tahun didasarkan pada mandat yang
diamanatkon dalam Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2010 tentang Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomaor
12 Tahun 2012. BNPT herperan mendukung pemerintah dalam mewujudkan keamanan
dan ketertiban terutama dari ancaman terorisme.

Pada Tahun 2022, Badan Nasional Penanggulangan Teronisme memiliki 2 (dua)
program, yaitu Program Penanggulangan Terorisme dan Dukungan Manajemen dan SDM
yang terbag dalam 5 keguatan, yatu :

a. Bidang Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi;
b. Bidang Pemindakan dan Pembmann Kemampuan;
¢, Bidang Kerjasama Intermasional;

RBidang Dukungan Manajemen dan Sumber Dava Manusia,

e, Bidang Pengawasan Intemnal.

Program dimaksud dilaksanakan dengan didukung anggaran melalui Bagian
Anggaran (BA.113) Badan Nasional Penanggulangan Terorisme dalam Daftar Ision
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp.429.412.163.000,00
Setelah dilakukan beberapa kali automatic adjustment dan refocusing anggaran belanja
Kementenan/Lembaga,

||-5II'--|-.',||~;-. i Einer|a
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1 - ] 1%
H verjunpian kinerja Fahun 22

Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme pada tanggal 30 Januari 2022
telah menandatangani Perjanjian Kinerja tahun 2022 dengan para pejabat Eselon 1 dan
Pejabat Eselon [I Mandiri serta antara pejabat Eselon T dengan pejabat Eselon 11
berdasarkan Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama (TK 1) sesuai dengan masukan
dari berbagai pihak dan disesuaikan dengan kondisi terkini yang telsh ditctapkan dengan
keputusan Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Nomor 4 Tahun 2021
tentang Pedoman Pengukuran Indikator Kinerja Utama Badan Nasional Penanggulangan
Teronsme Tabun 2020-2024

Pada Awal Muaretr 2020 pandemi viras Cowig-/9 melanda di Indonesia yang
mengakibatkan banyak sektor industn dan keschatan masyarakat terkena dampaknya.
Pandemi Virus Covid-19 masih berlangsung dengan frekucnsi vang mulal menurun
dishanding tahun sebelumnva hingga sepanjang tahun 2022 Dalam menangani hal
terschut, pemerintah  mengalihkan schagian  anggaran vang  dialokasikan  pada
Kementerian/Lembaga untuk sektor yang membutuhkan penanganan segera. BNPT
termasuk salah satu dari Lembaga yang mendapatkan pemotongan anggaran dan
melaksanakan revisi DIPA dengan dasar:

l. BNPT mendapatkan awlomatic adiusiment pertama sebesar  Rp22.693.3%4.000,00

{Dua puluh dua miliar Enam ratus sembilan pulub tiga juta Tiga ratus sembilan puluh

empat mbu  rupiah) sesual dengan  Surat Menten Kewangan Nomor S-

I083MEK.02/2021 tanggal 29 November 2021 perihal Automatic Adjustment

Belanja Kementerian/Lembaga Tahun Angparan 2022,

Pada bulan Juni 2022, BNPT mendapatkan tambahan awtomatic adjustment kedus

sehesar Rp@ 289, 500.000,00 { Sembilan miliar Dua ratus delapan puluh sembilan juta

Lime ratus ribu rupiah) scsual dengan Surat Menten Keuangan Nomor S-

458ME.02/2022 tanggal 23 Mei 2022 penihal Penambahan Automatic Adjustment

Belanja Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2022,

3, Pada bulan September 2022, BNPT mendapatkan penambahan anggaran dalam
rangka mendukung pelaksanaan KTT G20, yang berasal dari pembukaan anggaran
awiematic adiusiment sebesar Rp2.804.172.000,00 {Dua miliar Delapan ratus empat
juta Seratus tujuh puluh dua ribu rupizh) sesuai dengan Surat Menteri Keuangan
Nomor $-302/MK. 22022 tanggal 1 September 2022 perthal Usulan Tambahan
Anggaran Badan Nasional Penangpulangan Terorisme Tahun Anggaran 2022;

4. Pada bulan Oktober 2022, BNPT mendapatkan refocusing anggaran schesar
Rpt. 142,408, 000,00 { Dua miliar Seratus empit puluh dua juta Empat ratus delapan
ribu rupiah) sesuai dengan Surat Menteri Keuangan Nomor S-200ME.02/2022
tanggal 29 September 2022 p:rihul Penyesuatan Et‘.‘lili'l.ji.‘l Pegawai ving berasal dari
Blokir Automatic Adjustment Belanja Kementerian'Lembaga Tahun Anggaran
2022;

5. Pada bulan Oktober 2022, BNPT mendapatkan penambahan anggaran untuk belan)a
modal, yang berasal dam pembukasn anggaran awfomatic adicctment sebesar
Rp4.723.0011.000,00 (Empat miliar Tujub ratus dua puluh tiga juta Sebelas ribu

rupiah) sesum dengan Surat Menten Keuangan Nomor 5-399/M K.272022 lnﬂggai Il

b2

-6 |
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Oktober 2022 perihal Persetujuan Relaksasi Anggaran Aulomatic Adjustment pada
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Tahun Anggaran 2022,

6. Pada bulan Desember 2022, BNPT melaksanakan rcalokasi anggaran aufomaric
adfustment Kementerian/Lembaga ke Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara
{refocusing anggaran) schesar Rp20.313.303.000,00 (Dua puluh miliar Tuga ratus
tga belas juta Tiga ratus tiga nbu rupiah) sesual dengan Surat Menterni Keuangan
Nomor 5-958/MK_ 022022 tanggal 21 November 2022 penhal Realokasi Anggaran
Kementerian/Lembaga TA 2022 yang Terblokir ke Bagian Anggaran Bendahara
Umum Negara.

Indikator Kinerja Utama BNPT merupakan indikator kinerja yang berada pada
perspektif manfaat bagi stakeholders yang meounjukkan peran utama BNPT dalam
penanggulangan terorisme yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022 schagai
berikut:

Tabel 2.1
Perjanjian Kinerja BNPT Tahun 2022

N SASARAN INDMRATOR RINERIA FTAKGET 22
il (=) (3] (45

Meningkatnyva  keamunan  Indeks Risiko [erorisme 54,26

negarn den masverakal dan  Dimensi Target

ancouman  maupun bndak  Indeks Bisiko Terorame A8 (M)

|I|L|ia"..| lerun s me | Jurriemsi Atif) Pelaku

Crlobvnl Terrewiem Indey 7GTH) 4,34

2 e .l.':l'l:..l refommasi Wil BB BN 13

Brmkrass |||:"'-.|'| S ATER
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Birokras Nasional (KRN

Penjelasan atas capaian sasaran strategis (Cwicome) dan Indikator Kinerja Utama
vang tertuang dalam perjanjian kinerja, akan diperfuas melaln penjelesan Capaian
Sasaran Strategis BNPT yang akan kami jabarkan pada Bab [17 tentang Akuntabilitas
Kinerja.

C. Sasarmn Strafegis BN

Berdasarkan PermenPPN  Nomor 35 Tahun 2019, Sasaran  Strategis
Kementerian/Lembaga adalah  kondisi yang akan dicapai secara nyata oleh
Kementerian/Lembaga yang mencerminkan pengaruh yang ditimbulkan atas hasil satu
atau beberapa program. Sementara itu, Indikator Kinena Sasaran Strategis (IKS5)
menggambarkan capaian sasaran strategisnya yang secarn langsung merepresentasikan
keberhasilan pencapaian strategt untuk mewujudkan Visi BNPT tahun 2024,

N-7]#;
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Tabel 2.2

SASARAN INDIKATOR KINFRIA gﬂﬂ.m.ﬂ
& (3) B
Menimgkatnyn  keomanan | Indeks Risike Teronsme Dunensi | 5426
negary  dan  masyarakat | Tarpe - |
dan  ancoman  maupun | Indeks Risike Termrisme Dimensi 38,00
tndak pidana terorisme Supply Pelaku . »

Crlebal Terroresm Index (GT]) 434

ﬁ'ﬁfmnnyn -
tindak pidnma werorisme di
Indonesia

 Menurunnya tindak
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| berhasis penelitian
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potens

| Indeks pencegahan putunr.i_lmd.:lk 0.

pdona erorisme

' Indeks _pnwmm tindak ﬁd&nn 0.t
lerorisme masigmal

Jumdah kerugian (materiil) akibat < 18 Miliar
tinglak prdana terorisme

Jumlah korban jiwn akibat tmdak < 50 Jiwa
pidana terorisme

Indeks  judicial  review  Tegulas: | 0,15
penanggulongan ferorisme

lndeks peloksanaan ketin  sam 0.0
iernasional & tingkat  bilateral,
rewional dan multilaternl

 Jumbal jaringan  ferorisine }'nrrgli
berhasi] dimgkop

-B]jPerencanasn Einer)a



N

il

1.

13

SASARAN

{2)

Meningkatnya

KM lapakagann it lam
mgnhydapi AT
moupun  tndak  pidana
terorsme.

Terkendalinwa SItUAST
koomamnan  saat tindok

pidana terorsme terjadi

Terhndunginya Apgakum

dialam  menangom  tindok
pidana terorisme

Mm'mgkm-.uyn
korbin  terorisme
berhasil dipulihkan

yang

Memmngkatnva jumlah
MUsVArIKE! lerpapar yang
berhasi] dederdikalisns

Terwujudnya  reformasi
birokrasi  ANPT  sesuni
rodmap Reformasi

Rirokrasi Nasional (RHN)

juanlih 1

Laporan Kinerja BNPT | 20322

INDIKATOR KINERIA ol
NE) i+
Imdeks kesiapsiagaan npsional (ks

| Wakty  maksinmum pengemblian | 1% 24 Jam

situnsl kondusi! don tndak pidana
feronsme

lomlnh  Apgakum vang menjadi
korben  dalam  menangonl  kasus
tindak pidana teronsme

Indeks  korban  terorsme vang 19

mendapatkan pemulihan
Indeks deradikalisas M5
Nilai RB BNPT T

Penjelasan atas capaian sasaran strategis (Ouicome) dan Indikator Kinerja Utama

vang tertuang dalam Sasaran Strategis BNPT, kami jabarkan pada Bab Il tentang

N3] Perencanaan KEiner|a
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v. Capalan Kinerja Organisasi

Pengukuran capaian kinerja Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT)
dhlakukan secara periodik, dengan membandingkan antara targel Indikator Kinera Utama
(IKLT) yang telah diperjanjikan dalam Peganjian Kinega Tabun 2021 dan Rencana
Strategis Tahun 2020-2024. Monitoring, evaluasi, pengukuran sampai pelaporan dalam
rangka pengumpulan data Kinenja dilakukan per tnwulan menggunakan aplikas: darabare
orline www simolek bopt.go.id. Proses perhitungan kinerja berdasarkan Peraturan BNPT
Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pengukuran Manual Indikator Kinega Utama
BNPT Tahun 2020 — 2024, serta menilai capaian kinerja dan kegiatan-kegiatan yang
mendukung pencapaian kinerja program. Koordinasi proses perhitungan dilakukan olch
para pengelola kinerja setiap sasaran strategis sesuai dengan tanggung jawabnya,

Analisis capaian kinerja BNPT sctiap Sasaran Strategis untuk sctiap perspective
dilakukan untuk menjelaskan realisasi indikator kinerja utama, permasalahan dan kendala
vang dihadapi serta upaya perbaikan yang dilakukan ke depan dalam rangka peningkatan
kualitas pengelolaan kinerja di lingkungan BNPT. Pada tahun 2022, BNPT telah
menetapkan 13 (tiga belas) sasaran strategis dengan 15 (lima belas) indikator kinerja
utama sehagal benkut :

Tabel 3.1
Capaian [KU BNPT Tahun 2022

. SHrsATn Inehiboarior Kinena Capaian Tahun 2002 .
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Forat s Suppiy Pelaku
2 {r i I 33 &L I 1 4]
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fnelove (1T (12
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B. Analisis Capaian Indikator Kinerja Utama
l. Stakeholder Perspective

Stakeholder perspective menunjukkan owfcome/impact vang ingin dicapai oleh
BNPT pada akhir periode Renstra. Sasaran stratepis pada perspekufl ini adalah
meningkatnya keamanan negarn dan masyarakat dan ancaman maupun tindak pidana
terorisme. Sasaran strategis tersebul disusun berdasarkan vist BNPT. Sagarnn strategis im
diartikan bahwa selama 5 (lima) tahun ke depan, semua upaya strategis yang dilakukan
BMNPT harus bemuara untuk menjamin keamanan negarm dan masvarakat dan ancaman
maupun tndak pidana teronsme.

a.  Sasaran Strategis 1 (551, Meningkatnya Keamanan Negara dan Masyarakat
dari Ancaman Maupun Tindak Pidana Terorisme)

Sasaran Strategis 1 "Meningkainya Keamanan Negara dan Masyarakat dan
Ancaman Maupun Tindak Pidana Terorisme”™, memiliki 2 (dua) Indikator Kinerja
Uama (IKL), vaim Indeks Risiko Terorisme dan (rlobal Terrorism fndex (GT1).

Sasaran strategis pada perspeciive inl mempresentasikan semangat BNPT
sebapai garda terdepan dalam penanggulangan terorisme untuk menciptakan rasa
aman pada negara dan masvarakat dan ancaman dan tindak pidana terorisme.

IKLU 1 : Indeks Risiko Terorisme

Tabel 3.2
Indcks Risiko Terorisme Tahun 2022
sasuram Sirmtegs
“Meningkatnva heamanan Negara dan Masvarakat dard Ancaman Moaupun

lNindak Pidana Terorisme™

e | .
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Ikl-1
Indekz Hisiko Terorisme { Dimensi Target)
Talun 2023 Renstra 2020-2024
Tarper Reolisasi " '.I:u.rgl:'l. — % II_'r.llill;:.-:Jrl- :l-i!-r;l_!l._'.'l
{rprrremise ; 224 Renstra
%4 _:lr-. % ..'C.-'| - |.;| |'.' 1 .*-..',-_:'ll-_.i 3 [l

Indeks Risiko Terorisme (Dimensi Supply Pelaku)

LR 24 48 [y 1T B [l

Indeks Risiko Terorisme (IRT) tnhun 2022 berada dibawah target yang
ditetapkan RPIMN {minimize). Hal ini menunjukkan bahwa target RPIMN telah
tercapal dan terlampani, Indeks Dimensi Target mencapal 51,54 pada skala 0-100,
letih rendah dan yang ditetapkan RPIMN yai 5426, Indeks Dimensi Supply
Pelaku mencapai 29 48 pada skala 0-100, lebib rendah dan yang ditetapkan RPJMN
yaitu 38,00,

Survei Risiko Terorisme [SAT) Tahun Anggaran 2022
Urgensi SAT Tujuan SRT Metodologi SRT Dutput SAT

¥, Wpnpelir ks Hisn L, Pendeiaban i
Egrminvmm [ Rarget | EnmriEagil

1. Wiangukur indeks K . Panguampulsn fsta
Tetesiarme [Pelakiad a1 e
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Gambar 3. 1. Survei Risiko Terorsme

Tirreellng Survel Rislko Terorisme [38T) Tahun Anggaran 2022
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Tercapainya nilai IRT ahun 2022 merupakan gambaran dan efektifnya Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 2018 Teniang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2003 tentang Penctapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang Undang
Nomor | Tahun 2002 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Teronsme Memjadi
Undang-Undang dalam pencegahan, penindakan dan kegasama i bidang
penanggulangan terorsme. Indeks Potensi Radikalisme Tahun 2022 yang melibatkan
14300 responden masyarakat umum dan dilaksanakan di 34 Provinsi dengan uraian
sehagai benkut:

Jumlah Sampel (Kab/Kota) Yang Diteliti
o] mome | o, ] moes |

CGiambar 3.2 Lokasi Survei Risiko Terorisme

Konsep pengukuran Indeks Risiko Terornisme dihitung melalui Dimensi Supply
Pelaku dan Dimensi Target:

I. Dimensi Supply Pelaku
Memiliki tekad bulst berdasarkan ideologi tertentu untuk melakukan
SCTANgAN,
Dimensi Target
Sesuatu yang dalam logika terons perlu dan dapat discrang.

-3

Tabel 3.3
Konsep Pengukuran Dimensi Suppfy Pelaku
Sub-Dimensi Indikator
Papuran Terhadap heberiduan Kelompok Rodikal; Aks Radikalisme,
' Pl Hadilkal b.cheradaan Pelaku Terorisme (mapd dan cks nimpi)
-"1.'=.|I.|'.'\- kanilik: Keherndann Bohvmpnk Fanais
Feodormmg Negatil, Dhsparitas Wilayzh | Giind Slasio, penganegarnm
Racikalkme & kemiskinan )y, Akses T HP don tiernet; Akees pada

e sento
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Tabel 3.4
Konsep Pengukuran Dimensi Target

Sub-THmensi Indikator

. : Kupasiias Dhetedoss D} kapasitas Respoa Terhadop
i hl'l il hibE A T:n‘u_y.-r I
Berangan

bocberpdomn Odwele Vil Riwayat seranpian, Polemse
Duyva Tarik Targel Dumpak Fkonomi: Potensi Dampak Politik: Potensi
Diimmilk Korbon Jiwa

Keberhasilan  tercapainya IRT fetap perlu mendapat  perhatian  untuk
memperiahankan dan meningkatkan kualitas dari survei yang dilakukan melihat
dikarenakan potens: faktor-faktor pendorong radikalisme vang ada di Indonesia.
Indeks Risiko Terorisme (IRT) tahun 2022 berada dibawah target vang ditetapkan
RPIMMN. Hal imi menunjukkan bahwa target RPIMN telah tercapai dan terlampaut
(over prestast), yang berarti risiko terorisme di Indonesia semakin rendah.

EiTarget RPIMN 2022 ERealisasi 2022

54.26 54 54

29.48

Dimensi Target 2022  Dimensi Pelaku 2022

Ciammbar 3.3, Capaian Indeks Risiko Teronsme dibandingkan RPIMN

IKLU 2 : Gelobal Terrorism Index (G T1)

Criobal Terrorism Index (G T1) merupakon metode untuk mengukur dampak vang
ditimbulkan oleh aktivitas terorisme di suatu negara. Pengukuran dilakukan dengan
memberi skor terhadap masing-masing negara dan skala 0 sampai 10, Nilai 0
menunjukkan tidak ada dampak aktivitas terorisme, hingga 10 menunjukkan dampak
terbesar terorisme. Semakin tinggi skor vang diperolch suatu negara, beranti semakin

M=7]Akyuntabiiit !
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besar dampak vang dirasakan. Dalam perhitungan indikator ini, semakin kecil nilai
yang diperoleh artinya semuakin baik (semakin kecil dampak dari tindakan terorisme),
Pada Tahun 2022, target indikator imi ditetapkan dengan nilai 4.34, yang artinya jika
tercapai maka memperoleh nlai 100 persen dan pencapaianmya.

Tabel 3.5
Global Terrorism Index (GTH Indonesia
Sasaran Strateoks -

“Meningkainyva Keamanan Nepara dan Masvarakat dard Ancaman Maupun
TlNindak Pidana Terorsme™
e

(elnhal Terrovism Index (s T1)

laluin 2 l..-'-_'I |'5.|.'I'|h'|.:|“.-.' '-F-_"il-.-: I"'_-'-'l }
T :||'|:_'-;:.r ["'._,._tll-\_lﬂ_ ; ":'I'..|r.g.:1 T A I-,_r|1_||LLﬁ_'I|.| pet
forinimize) a4 Rensirn
W 550 a0 s T
N Perbandingan Dengan Realisasi llk'jll & 2021 "
['whun 2020 [obn 2021
1,54 1,624 08, 444 550  #0,7%

Tabel diatas menunjukkan hahwa realisasi 1KU-2, nilai Global Terrorism Index
(GT1) adalah 5.50 atau telah mencapai 78,91% dari target Tahun 2022 yang telah
ditetapkan sebesar 4.34. Sedanghkan apabila dibandingkan dengan target Renstra
BNPT Tahun 2020-2024 yaitu 4,24, capaian Tahun 2022 pada TKU-2 mencapai 77%.

IKU ini dinkur melalui perbandingan antara nilai Global Terrorism Index (GT1I
Indonesia pada Tahun 2022 dengan target vang telah ditentukan di dalam Perjanjian
Kinerja. Pada Tahun 2022, Indonesia menduduki perningkat ke 24 dengan nilai 5,500,

Meskipun tidak mencapair target 100%, BNPT terus berupaya melakukan
pencegahan tindak pidana teronsme dengan melakukan langkah antisipas) secara
terus menerus vang dilandasi prinsip pelindungan hak asasi manusia dan prinsip
kechati-hatian. Pencegahan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan:
|} Kesiapsiagaan nasional

Kesiapsiagaan nasional dilakokan melalui  pemberdayvaan  masyaraka,

peningkatan kemampuan aparatur, pelindungan dan peningkatan  sarana

prasarana, pengembangan kajian teronsme, seria pemetaan wilayah mawan
paham radikal terorisme.
21 Kontra radikalisasi

Kontra radikahisasi dilakukan secara langsung atau tidak langsung melalui

kontra narasi, kontra propaganda, ataus kontra ideologi.
31 Deeradikalizasi

Deradikalisasi dilakukan kepada tersangka, terdakwa, terpidana, narapidana,

mantan narapidana teronsme, dan orang atau kelompok orang vang sudah

Hi-81 - - Tl
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erpapar paham radikal terorisme, Deradikalisasi terhadap orang dibenkan
melalul  lahapan  wentifikasi dan  penilatan, rehabilitasi, reedukasi, dan
reintegrasi sosial. Deradikalisasi terhadap orang atau kelompok orang dapat
ditaksanakan melalui pembinaan wawasan kebangsaan, pembinaan wawasan
keagamaan, dan kewirausahaan,

Customer Perspective

Sasaran stralegs pada customer perspective merupakan gambaran dan owiput vang

ingin dicapai oleh BNPT. Selain itu, sasaran strategis pada perspektil ini sekaligus
merupakan bentuk pemenuhan ekspektasi pengguna terhadap kinerja BNPT.

Sasaran Strategis 2 (SS2. Menurunnya Potensi Tindak Pidana Terorisme di
Indonesia)

Sasaran Strategis 2 “Menurunnva Potens: Tindak Pidana Terornsme di
Indonesia”™, memiliki 1 (satu) IKU, yaitu Indeks Pencegahan Potensi Tindak Pidana
Teronsme. Sasaran strategis in: merepresentasikan kelusran dari fungsi preventif dan
pre-emptif vang dilakukan dalam rangka mengeliminasi potensi ancaman terorisme.
IKL 3: Indeks Pencegahan Potensi Tindak Pidana Terorisme

Tindak pidana terorisme vang selama ini terjadi di Indonesia merupakan
kejahatan serus vang membahayakan ideologi negara, keamanan negara, kedaulatan
nogara, nilai kemanusiaan, dan berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bemegara, serta bersifat lintas negara, terorganisasi, dan mempunyai jaringan
luas serta memiliki tujuan tertentu, schingga pemberantasannya perlu dilakukan
secara khusus, terencana, terarnh, terpadu, dan berkesinambungan, berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
Dalam Undang-Undang Momaor 5 Tahun 2018, terorisme diantikan sebagai perbuatan
yang menggunakan kekerasan atan ancaman kekerasan yang menimbulkan suasana
leror atan rasa takut secara meluas, yang dapat menimbulkan korban vang bersifal
massal, dan/atau memimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap objek vital yang
strategris, lingkungan hidup, fasilitas publik, atau fasilitas internasional dengan motif
ideolog, pohitik, atau gangguan keamanan.

Indikator imi bertujuan untuk mengetahui jumlah potensi tindak pidana terorisme
vang dapat dicegah oleh BNPT. Indikator ini merepresentasikan keluaran dan fungs:
preventil dan pre-emptif vang dilakukian oleh BNPT dalam rangka meéngeliminasi
potensi ancaman terorisme. Potensi tindak pidana terorisme adalah faktor-faktor
vang memberikan peluang awms perbuatan yang memenuhi unsur tindak pidana
terorisme di Indonesia. Potensi tindak pidana teronsme dapat berasal dan 6 (enam)
aspek, vaitu: keamanan, ckonomi, sosial-budaya, teknologs, lingkungan, dan
legalhukum.

Dalam memenuhi indikator ini, BNPT terus berupayva untuk membenkan
pemahuman dan informasi yang komprehensit kepada masyarakat luas mengenai
hahaya paham radikal teromsme dengan terus memupuk rasa nasionalisme dan
mengingatkan kembali akan semboyan Negara Kesatuan Republik Indonesia, yaitu
Bhinneka Tumgeal fha. Harapan BNPT dengan memberikan pengetahuan dan

I“'gll'li IftTanilll as IC.-|.:|I_|
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mformasi lentang bahaya paham radikal terorisme vang komperehensif, masyarakat
akan memiliki kemampuan untuk menyarning dan memilah paham-paham yang tidak
sesuai dengan kehidupan berbangsa dan bernegara yang pada akhimya akan memiliki
kemampuan untuk menangkal dan ikut memberikan pengaruh terhadap lingkungan
sckitarnya terhadap ancaman bahaya paham radikal terorisme,

Tabel 3.6
Indeks Pencegahan Potensi Tindak Pidane Terorisme
e !'u:n..';J':.art.‘ﬁll-.ﬁi.'ui!. -
“Menurunnya Potensi Tindak Pidana Terorisme di Indonesin™

IKL-3 Indeks Pen L'l.'ﬂj'lh:'lﬂlpi:ﬂ'l'flﬁi Tindak Pidana Terorisme

Iahun 2022 Renstra 2H020-2024

Tarpet Realisas *o Turget ®w lethadap Target
fimaximize) 2024 Rensira

11 = .1 T i =d Ly

Perbandingan Realisasi dengan 2020 & 2021

[ ealisass 220 Realisas] M2 1

U L7 E 1 L 075 .73 077 3%

Tabel di atas menunjukkan bahwa realisasi IKU-3 Indeks Pencegahan Potensi
Tindak Pidana Terorisme adalah 0.% atau telah mencapai 100% dari target Tahun
2022 vang telah ditetapkan sebesar (0.8, Sedangkan apabila dibandingkan dengan
target Renstra BNPT Tahun 2020-2024 vaite (L84, capaman Tahun 2022 pada TK1U-3
mencapai 95.2%.

IKU-3 Indeks Pencegahan Potensi Tindak Pidana Terorisme dinkur melalui
perbandingan antara jumlah potensi tindak pidana terorisme yang dapat dicegah
dengan total potensi tindak pidana terorisme. Pada Tahun 2022, BNPT telah berhasil
mencegah 9 potensi tindak pidana terorisme dari 11 potensi tindak pidana terorisme
vang ada di Indonesia.

I dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018, terdapat |1 potensi tindak
pidana terorisime di Indonesia, yaitu:

I} Pasal 6, setiap orang yvang dengun sengaje menggunakan kekerasan atan
ancaman kekerasan yang menimbulkan suasing teror atau rasa takut terhadap
orang secara meluas, memmbulkan Korban yang bersifat massal dengan cara
merampas kemerdekaan atau hilangnya nyvawa dan harta benda orang lain, atau
mengakibatkan kerusakan atau Kehancuran terhadap objek vital yang strategis,
lingkungan hidup atau fasilitas publik atau fasilitas inlernasional;

2) Pasal 7, setiap orang yang dengan sengaja menggunakan kekerasan atau
ancaman kekerasan bermaksod untuk menimbulkan suasana teror atau rasa takul
terhadap orang secarn meluas atan menmimbulkan korban yang bersifat massal
dengan cara merampas kemerdekaan atau hilangnya nyawa atau harta benda
orang lain, atau untuk menimbulkan kerusakan atau kehancuran terhadap objek-

Wi -1 ) & ntabilita }
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objek vital yang strategis, atau lingkungan hidup, atau fasilitas publik, atau
fasilitas internasional;

Pasal B, dipidana karena melalukan tindak pidana terorisme dengan pidana yang
sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6;

Pasal 9, setiap orang yang secara melawan hukum memasukkan ke Indonesia,
membuat, menerima, mencoba memperoleh, menyerahkan atau mencoba
menyerahkan, menguasai, membawa, mempunyai persediaan padanya atau
mempunyai dalam miliknya, menyimpan, mengangkut, menyembunyikan,
mempergunakan, atau mengeluarkan ke dan‘atan dan Indonesia sesnatu senjata
api, amunisi, atau sesuat bahan peledak dan bahan-bahan laimmya yang
berbahaya dengan maksad untuk melakukan tindak pidana teronsme;

Pasal 10 dan 10A, setiap orang vang dengan sengaja menggunakan senjata
kimia, semjata biologis, radiologi, mikroorganisme, radicaktif  atau
komponennyva, schinggs menimbulkan suasana teror, atau rasa kot terhadap
orang secara meluas, memmbulkan korban yvang bersifat massal, membahayakan
terhadap kesehatan, terjadi kekacauan terhadap kehidupan, keamanan, dan hak-
hak orang, atau terjadi kerusakan, kehancuran terhadap objek-objek vital vang
strategis, lingkungan hidup, fasilitas publik, atau fasilitas internasional;

Pasal 11, setiap orang yang dengan sengaja menyediakan atau mengumpulkan
dana dengan tujuan akan digunakan atau patut diketahuinya akan digunakan
sebagian atay seluruhnya untuk melakukan tindak pidana terorisme;

Pasal 12, 12A, dan 12 B, schap orang vang dengan sengaja menvediakan atau
mengumpulkan harta kekayaan dengan tujuan akan digunakan atau patut
diketahmnye akan digunakan sebagian atau seluruhnya untuk melakukan
tindakan secara melawan hukum menerima, memiliki, menggunakan,
menyernhkan, mengubah, membuang bahan nuklir, scmjata kimia, scnjata
biologis, radiologi, mikroorganisme, radicaktil atsu  komponennya vang
mengakibatkan atau dapat mengakibatkan kematian atau luka berat atau
menimbulkan kerusakan harta benda;

Pasal 13 dan 13A, setiap orang yang dengan sengaja memberikan bantuan atau
kemudahan terhadap pelaku tindak pidana terorisme,

Pasal 4, setiap orang vang dengan sengaja menggerakkan orang lain untuk
melakukan tindak pidana terorisme;

10) Paxal 1|5, setiap orang vang melakukan permufakatan jahat, persiapan,

percobaan, atau pembantuan untuk melakukan tindak pidana teronsme;

11} Pasal 16, setiap orang i fuar wilayah negara Republik Indonesia vang

memberikan bantuan, kemudahan, sarana, atau keterangan untuk terjadinya
tindak pidana terorisme, dipidana dengan pidana yang sama sebagai pelaku
tindak pidana.

Adapun 9 potensi tindak pidana terorisme yang dicapai BNFT di Tahun 2022

terdin dan :

-1 |skuntabilitas Kinar|a
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Pasal 6, Pencegahan pasal & dilakukan dengan kegiatan Dircktorat Pencegahan
oleh 3 subdirektorat:  subdirektoral  Pengawasan, subdirektorat Kontra
Propaganda, dan subdircktorat Pemberdayaan Masvarakat;

Pasal R, pencegahan pasal R dilakukan melalu kegiatan intelijen pencegahan
paham radikal teronsme dan paham ISTS dengan cara melakukan penggalangan
terhadap tokoh/perorangan dan organisasikelompok;

Pasal 9, pencegahan pasal 9 dilakukan melalui kegiatan pengawasan ancaman
terorisme di wilayah perbatasan;

Pasal 10, pencegahan pasal 10 dilakukan melalui kegiatan pengawasan ancaman
terorisme di wilayah perbatasan;

Pasal 12A, pencegahan pasal 12A dilakukan melalui kegiatan intelijen
pencegahan paham radikal terorisme dan paham 1515, Cyber Counter Terrorism
(CCT), operasi kontra ideoclogi, operasional Pusali Media Damai (PMD),
pembuatan  scria operasionalisast  website  Islam  moderat, dan  operasi
pengelolaan manajemen sistem informasi dalam strategi pencegahan terorisme;
Pasal 12B. pencegahan pasal 12B dilakukan melalui kegiatan intelijen
pencegahan paham radikal terorisme dan paham [S18, Cyber Counter Terrorism
(CCT), operasi kontra ideologi, operasional Pusat Media Damai (PMD),
pembuatan  serta  operasionalizasi website Islam moderat, dan operasi
pengelolaan manajemen sisiem informasi dalam sirategi pencegahan terorisme,
Pasal 13, pencegahan pasal 13 dilakukan melalui kegiatan intelijen pencegahan
paham radikal terorisme dan pabham ISIS, Cyber Counter Terrorism (CCT),
operast konira ideologl, operasi pengelolaan manajemen sistem informasi dalam
strategi pencegahan terorisme, dan Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme
(FRPT):

Pasal 13A, pencegahan pasal 2B dilakukan melalm kegiatan intclijen
pencegahan paham radikal werorisme dan paharn ISI3, Cyber Counter Terrorism
(CCT). operasi kontra deologi, operasi pengelolaan manajemen  sistem
informasi  dalam  strategi  pencegahan terorisme, dan Forum Koordinasi
Pencegahan Teronsme (FRPT):

Pasal 14, pencegahan pasal 128 melalw kegiatan intelijen pencegahan paham
rudikal terorisme dan paham ISIS, Cyber Counter Terrorism (CCT), operasi
kontra ideologl, operas: pengelolaan manajemen sistem informasi daiam strategi
pencegihan terorisme, dan Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FRPT).
Upaya wvang dilakuken oleh BNPT selama Tahun 2022 melalln untuk

mendukung  indikator ini melalui Direktorat Pencegahan telah melaksanakan
kegiatan vang memjadi tugas dan fungsinya dalam rangka mencapai sasaran yang
telah diretapkan.

b. Sazaran Strategis 3 (S53. Menwronnva Jumlah Kasus Tindak Pidana Terorisme
di Indonesia)

Sasaran Strategis 3 “Menurunnya Jumlah Kasus Tindak Pidana Terorisme di

Indonesia™, memahiki 1 {satu) [KU, yaite Indeks Penuminan Tindak Pidana Terorisme
M-12|Akuntabilitas Kinerja
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Nasional. Sasaran stratcgis in mercpresentasikan keberhasilan dar 3 (tiga) proses
utama BNPT, vaitu regulasi, pencegahan, dan penegakan hukum vang dilakukan oleh
BNPT.

IKL 4 : Indeks Penurunan Tindak Pidana Terorisme MNasional

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018, tindak pidana terorisme
adalah segala perbustan yang memenuhi unsur-unsur tindak pidana. Capaian
indikator il terpresentasi dan hasil indeks penurunan tindak pidana terorsme
nasional. Indeks penurunan tindak pidana terorisme mempresentasikan ren
penurunan terjadinya tindak pidana teronisme vang terjadi di Indonesia tabun berjalan
terhadap tahun sebelumnya.

Tabel 3.7
[ndeks Penurunan Tindak Pidana Terorisme Nasional
Susaran Strategs
“Menurunnvi Jumlazh Kasus Tindak Pidana Terorisme di Todonesia™
kL4
Indeks Penurunan Tindak Pidana Terorisme M asional
Favhom 20022 Renstra 2020124

Turget B ealisa Target terhadnp  Tarpet
fminimicel 24 Rensim
(N J :".- Ll [ oy §H
'I'rrh_:_mdinhrﬂ.n []{'IIHI.IEI Ih'uilmn_i 211]_'._1! 1I.J|.|| 1_[?;!
A

0.1 03 20 0.1 0.3 T

Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi IKU-4 Indeks Penurunan Tindak
Pidana Terorisme Nasional adalah 0.32 atau telah mencapai 90% dari target Tahun
20221 vang telah ditetapkan sebesar 0.1, Sedangkan apaila dibandingkan dengan
target Renstra BNPT Tahun 2020-2024 yaitu 0,32, capaian Tahun 2022 pada IKU-4
mencapat 90%. Capaian ini dikarenakan perlunya penyelarasan dalam penghitungan
Indeks Penurunan Tindak Pidana Teronsme Nasional yang sedang mengalami proses
penyusuman.

Indikator mdeks penurunan tindak pudana terorisme nasional diokor melalui
perbandingan antara selisih tindak pidana terorisme yvang terjadi pada tahun berjalan
dan tahun sebelumnya, dibandingkan dengan tindak pidana terorisme vang terjadi
pada tzhun berjalan. Adanya penurunan tlindak pidana terorisme nasional sendiri
dapat dilihat dari data penangkapan tersangka tindak pidana terorisme selama Tahun
2021 dan 2022 pada tabel di bawah im.

"I-HI 114 4 | F
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Tabel 3.8
Data Penangkapan Tindak Pidana Teronsme
s Meningal Sidik " -|..|.|_-__-. " Weanis [iatal
I H]
2020 10 T8 142 ) 232
2 |3 4 "5 i
La | P 5 221 Fj | 5.

R, r ]
L P ALITTITELE S0

Berdasarkan tabel diatas, pada tshun 2022 terjadi penurunan tindak pidana

terorisme dengan presentase penurunan 25% dan tahun 2021 ke 2022, Pada tahun
2020 ke 2021 terhadap kenaikan jumiah tindak pidana teronsme dan hal imi hdak
disebabkan oleh faktor imtermal BNPT, karena BNPT merupakan lembaga
koordinator yang melaksanakan tugas fungsi mengkoordinasikan aparat pencgak
hukum dan instansi terkait lainnya sehingga proses penegakan hukum dapat berjalan
dengan efekuf dan maksimal sehingga tidak dapat mempengaruhi penegakan hukum
tindak pidana teronsme secara mutlak.

Adapun faktor keberhasilan yang menyebabkan penurunan jumlah tindak pidana

terorisme schanyak 25% pada tahun 2022 adalah sebaga berikut :

I}

2}

3)

1)

3)

&)
7

i-14 -

Penerapan Kebijukan Sofi-Appreach selain Preemtive Swerike, yakni berupa
pencegahan melalui aksi kontra narasi, konira idelogi dan kontra propaganda
baik secara langsung pada semmar yang bersifat nasional juga melalei online
dengan memanfaatkan media sosial;

Penerapan strategr penthahelix yakm pencegahan paham mdikal teronsme
dengan mehibatkan unsur instans: pemerinlah (baik pusat dan i daerah),
masyarakat (tokoh agama, tokoh adat, wkoh pemuda, tokoh masyarakat dan civil
society), akademisi (pada umversitas maupun badan nset). media (elektonik,
platform social media dan media tertulis) dan dunia usaha (baik BUMN, BUMD
dan swasta);

Peningkatan pola koordinas: dan kerjasama antar apart penegiak hukum yang
lebih cepat dan efektif dalam menanggap permasalahan yang berkatan dengan
ist radikal terorisme sehingga dengan segera diperoleh strategi penanganan yang
tepat;

Optimalnya pelaksunaan kegiatan pengawasan informasi, orang, barang, bahun
peledak, aliran dana, amumisi, semjata api dan wilavah perbatasan dalam
pencegahan terorisme;

Penyiapan aplikasi SINGA dalam rangka menyediakan data informan dan data
hasil profiling;

Pemantauan berkala (bulinan) terhadap informan;

Optimalnya pelaksanaan kegiatan kontra propaganda;
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8) Masifiya penggalangan (dilaksanakan scpanjang tahun 2022) melala intelijen
pencegahan di 5 provinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Snlawesi
Tengah dan Nusa Tenggara Barat);

9 Optimalnya Cyvber Counter Terorisme (CCT) pada situs dan/atau akun yang
berpotensi radikal;

10} Penyebaran konten konira propaganda, melaloi publikasi wlisan/artikel,
infografis, optimalisasi media sosial,

11}y Pembentukan Duta Damai Dunia Maya di Provinsi Aceh, Provinsi Sulawesi
Tengah, Papua, dan Papua Barat,

12) Regenerasi Duta Dalam Dunia Maya melalui asistensi bidang penulizan vang
bertujuan untuk menyiapkan generasi muda;

13} Silaturahmi, dialog kebangsaan, FGD dan werkshep dalam rangka pencegahan
paham radikal terorisme;

|4) Pengembangan jaringan kontra narasi bersama gugus tupas pemuka agama,
influencer dan entreprewner serta sindikasi media isham;

15) Masifnya keterlibatan masyarakat  dalam Forum Koordinasi Pencegahan
Teronsme (FKPT) di 34 Provinsi antara lain: Aceh, Bali, Babel, Banten,
Bengkulu, Riau, Yogyakara, DK Jakarta, Gorontalo, Jambi, Jabar, Jateng,
Jatim, Kalbar, Kalsel, Kalteng, Kaltim, Kaltara, Kepri, Lampung, Maluku,
Malut, NTT, NTB, Papua, Papua Barat. Sulbar, sulteng, Sulut, Sulsel, Sultra,
Sumbar, Sumsel, Sumut, Kegiatan FKPT meliputi: Internahisasi Nilw-Nilm
Agama, Sosial, Ekonomi dan Budaya; Pelibatan pemuda dalam pencegahan
radikalisme dan terorisme dengan Pitutur Kebangsaan "Ekspresi Indonesia
Muda"; Monitoring pelibatan masyarakat dalam pencegahan teronsme; dan
Survei Indeks Potensi Radikalisme.

Tabel 3.9
Data Penanganan Tindak Pidana Terorisme B
Fahun Perkar Lirmpak SidEny Putus
228 147 254 12 '35
20521 Iud BB tH)
201 446 270 1 135

Berdasarkan data penanganan perkara tindak pidana terorisme di tahap
penyidikan dan persidangan, terdapat kenaikan jumlah perkara, Hal ini tdak lepas
dari usaha vang dilakukan Badan Masional Penanggulangan Terorisme dengan cara
berkolaborasi dan berkoordinasi bersama-sama dengan Aparat Penegak Hukum dan
stakehalder terkait guna mewwjudkan penegakan hukum tindak pidana terorisme
berjalan dengan maksimal Bentuk koordinasi dan kolaborasi antara Direktorat
Penegakan Hukum dengan Aparat Penegak Hukum dan stakeholder terkait,
terepreseniasi dengan kegiatan yang dilaksanakan berikut:

iN-15 A
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Tabel 3.10

Kegiatan Dalam Rangka Penurunan Jumlah Kasus Tindak Pidana Teronsme

b T M hegialal Pelaksa

I Koordimasi penangansn perkam tindak  Sob Dirckiomt Hubungan
pidana  terorisme  dengon  Lembagn Anwr  Lembagn  Apart
Tmgkat Pusal Penegak Hukum

2 Koordinas: penanganon perkara tndek Sub Direktorat Hobwngan
pudana  eroresme  dengun Lembagn Antar Lembaga Apara
Tingkist Duerah Pencgak Hukum

3 FGD dalam mngka  snalisies  dan Sub Dérekioral Analisis dan
identitikost terkail pencgakan  hukum Evaluasi
fimdnk prdang terorisme

i PO dalamy rmgks . eviloast  dan  Sub Pirekiloral Adddises din
wioporman  lerknl  penegakan  bukum Bvaluas)

(kR prdann ferarfsme

Sepanpang Tahun 2022 tidak ada korban Aparat Pepegak Hukum vang
menangani perkara tindak prdana teronsme,. Mamun sepanjang tahun 2022 terdapat
beherapa 1su mengenal teronsme yang terjadi di Indonesia yang menyita perhatian
publik, antara lain:

1)  Khilafatul Muslimin

Orgamisasi pimpinan Abdul Cadir Baraja vang diketahui memiliki hubungan

dengan kelompok Majelis Mujahidin Indonesia (MI1) dan Jamaah Islamiyah (J1)

yvang memiliki mjuan untuk mendinkan negara dengan deologi yang mercka
vakini benar;
2} Penerobosan ke [stana Presiden

Penerobosan ini difakukan oleh seorang perempuan dengan menggunakan

seTijata api:

3) Perkara Munanman

Pemeriksaan perkara di pengadilan hingga vonis atas Munarman terlaksana di

tahun 2022. Seperti yang diketahw bersama ybs diduga menggerakkan orang

lain untuk melakukan tindak pidana terorisme, bermufakat jahat unmuk
melakuakan tindak pidana terorisme, dan menyembunyikan informasi tentang
tindak pidana terorisme;

4) Bom Astana Anyar Bandung

Peristiwa penverangan Polsek Astana Karanganyar dengan bom bunuh diri vang

diketahui difakukan oleh Eks Napiter vang bebas secara murni.

€. Sasaran Strategis 4 (554, Menurunnya Dampak Kervgian Akibat Tindak
Pidana Terorisme)

Sasuran Strategis 4 “Menurunnya Dampak Kerugan Akibat Timdak Pidana
Terorisme™, memiliki 2 (dua) IKU, yaitu Jumlah Kerugian (Materiil dan Non

-1 Akuntabilitas Ki
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Materul) Akibat Tindak Pidana Terorisme dan Jumlah Korban Jiwa Akibat Tindak
Terorisme.

mesual dengan amanat Undang-Undang Nomaor 5 Tahun 2018 pada pasal 438
avat 4, upaya kesiapsiagaan nasional dilaksanakan melalun peningkatan sarana dan
prasarana scbagar bentuk upaya memimmalisir dampak kerugian akibat aksi tindak
pidana terorisme. Lebih lanjut, amanat pelindungan sarana dan prasarana dori tmdak
pidana terorisme diterjemahkan di dalam Peraturan Pemenintah Nomor 77 Tabun
2019 tentang Pencegahan Tindak Pidana Terorisme dan Pelindungan Terhadap
Penyidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Masyarakat pada pasal 13, dimana
upaya pelindungan wersebut dilakukan werhadap objek vital yang strategis dan fasilias
publik melalu perumusan pedoman yang memuat standar minimum pengamanan,
kriteria dan parameter, dan cvaluasi. Disampimng 1tu, pada pasal |4 dijelaskan bahwa
upaya kesiapsiagsan nasional dalam rangka pelindungan sarana dan prasarana
dilaksanakan melalui pengembangan dan penyelenggaraan sistem  keamanan
mntermal. Amanat  kedua peraturan  perundang-undangan  tersebut  kemudian
diterjemahkan  dengan  lebih  ickms  didalam  Peraturan  Badan  Nasional
Penanggulangan Teronsme Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelindungan
Sarana Prasarana Objck Vital vang Strategis dan Fasilitas Publik dalam Pencegahan
Terorisme yang mencakup @ 1) pengelolaan nsiko tindak pidana terorisme; 2)
perencanaan pengamanan; 3) pola pengamanan sarana prasarana; 4) rencana
merespon situast darurat; dan 5) evaluasi.

Sedangkan pada pasal 35A Undang-Undang Nomor 5 Tabun 2018 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penctapan
Peraturan Pemenntah Pengganti Undang-Undang Nomor | Tahun 2002 {entang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme menjadi Undang-Undang menyatakan
bahwa korban adalah tanggung jawab negara dan berhak mendapatkan kompensasi.
Ketentuan lebih lanjut terkait dengan pemberian kompensasi terhadap korban tindak
pidana terorisme sebagai wujud pelindungan segenap warga negara dari dampak
tindak pidana terorisme diatur di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2020
tentang Perubahan Atas Peratoran Pemerintah Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pemberian Kompensasi, Restitusi, dan Bantuan kepada Saksi dan Korban pada pasal
| 8. dimana pemberian kompensasi, restitusi. dan bantuan kepada saksi dan korban
diberikan dengan mempertimbangkan besaran kerugian materil dan kerugian non
materil.

Sesuai dengan amanat peraturan perundang-undangan, BNPT berkewajiban
untuk menyusun kebijakan, menetapkan nomma dan pandean, serta melakukan
evaluasi implementasi kebijakan pelindungan warga negarz serta sarana dan
prasaranad dan ancaman tindak pidana terorsme, Untuk mengukur efektivitas
pelaksanaan tugas fungsi tersebut, muka BNPT menetapksn sasaran strategis
“Menurunnya Dampak Kerugian Akibat Tindak Pidana Teronsme™ sehagai
perwujudan atas mandar vang tefah diamanatkan dalam peraturan perundang-
undangan melalui fungsi pembinaan kesiapsiagaan nasional, manajemen penanganan
krisis, dan pemulthan korban, Disamping i, dalam menetapkan besarun kerugian

=27 [ & ku s hilitas King }
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vang diakibatkan oleh tindak pidana teronsme, BNPT memjalin kemitraan dengan
berbagai pihak antara lain Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) serta
Kemenierian Keuangan sclaku bendahara negara. Besaran kompensasi yang akan
dibenkan negara kepada korban terorisme ditetapkan melalui Standar Biaya
Masukan Lainnya yang diterbitkan oleh Menteri Keuangan melalui Surat Nomor: 5-
TTEME.0272020 tanggal 06 September 2020 penhal Satuan Biaya Masukan Lainnya
Perhitungan Kompensasi dan Santunan Kematian Korban Terorisme. Adapun
besaran perhitungan kerugian materil dan non materil sesoai dengan surat Menteri
Keuangan perthal pemberian kompensasi dan santunan kepada korban tindak pidana
terorisme adalah scbagai benkut:

Tabel 3.11
Standar Biaya Masukan Lainnya
Perhitungan kompensasi dan Santunan Kematian Korban Terorisme
Rondis korban Rampernsas)
i Nlaterill Mareril
Latka Ringan TS WLH TR R HLETTE o MHilangave peniahsisilan
Luka Seding {150 ) rusckeva barltd  alas pendapatan ( LIS E
Luko Herat M T AR THE benda  sesanl  fertmgein di Indionesda
Meninggal Dunin TS0 00 Wertuk Jikalikun Tra—
Eehosus  korban  memngeal 1= CEI0, (00 kormen Ldas  Beketii

duemia thberkan suiumnin dieneEn balns moaksirpal

IKLU 5 : Jumlah Kerugian (Materiil dan Non Materiil) Akibat Tindak Pidana
Terorisme

Indikator mi1 bertujuan untuk mengetahul besaran kerugian materil dan non
materiil akibat kejadian aksi teronisme. Kerugian materi] didefinisikan sebagai
kerugian yang sccara nyata diderita oleh korban yang dakibatkan oleh aksi
terorisme. Sedangkan kerugan non materil diartikan sebagai kerugian atas manfaar
vang mungkin dapat ditenima oleh korban apahila yang bersangkutan tdak menjadi
korban tindak pidana teronsme. Dampak dan setiap aksi teronsme tentunya dapat
memunculkan efek negatif pada berbagar sektor khususnya kerugian ekonomi
{matert]) ataupun psikologt sosial (non matenil) masyarakat dalam skala besar.

Tabel 3.12
Jumlah Kerugian (Materiil dan Nom Materil) Akibar Tindak Pidana Terorisme

masaran Straleghs
“Menurunmva Dampak kerngian Akiba Tindak Pidans Tererisme™
IK1-5
Jumlah Kernglon ( Materill dan Noo Materilh) Akibar Tindak Pldana Terorisme

| nhun 24§22 Hemsira 212021024

n-18 | 4 tabilitas )
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Pada tahun 2022 tendentifikasi kerugian materil akibat dari kejadian bom bunuh
diri di Polsek Astana Anyar, Bandung, Jawa Barat pada tanggal 7 Desember 2022
yang mengakibatkan kerugian (materill) sebesar Rp. 121.430.000,- dengan korban
luka-luka schanyak 10 orang dan | orang meninggal dunia. Berdasarkan dengan tabel
IKS55 dengan kerugian tersebut, memiliki capaian 100% dari target capaisn
kerugian schesar 18 Milyar, Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra
BNPT Tahun 2020-2024 yaitu tidak melebihi 16 Milyar, maka capaian Tahun 2022

pada K554 mencapai 100%.

Sesual dengan Rencana Strategis Badan Masional Penanggulangan Terorisme
tahun 2020-2024 Direktorat Perlindungan melalui Sub Direktorat Pengamanan
Objek Vital dan Transportasi dan Subdirektorat Pengamanan Lingkungan
mengemban IKSS3 untuk menurunkan dampak kerugian materill akibat tindak
pidana terorisme. Adapun upaya yang telah dilakukan untuk mendukung tercapainya
indikator tersebut yaitu dengan dilaksanakanya kegiatan Sosialiasasi Peraturan
BNPT Nomor 3 Tahun 2020, Asistensi dan audiensi pada lokasi sebagai berikut:

1} PT Kilang Pertamina Refinery Unit II Dumas:

2) PT Kilang Pertamina Refinery Unit 111 Plaju Palembang
3} PT Kilang Pertamina Refinery Unit IV Cilacap

4) PT Kilang Pertamina Refinery Unit ¥V Balikpapan
5) PT Kilang Pertamina Refinery Unit V| Balongan
6) PT Kilang Pertamina Refinery Unit V1I Kasim, Sorong Papua
73 PT PLN (Persero) UIPIBS Pekanbaru

3) PT MRET Jakarta

%) PLTL Barru Makasar

10y PT PLN PLTMG Ambon Peaker

11) Bandara Internasional Soekamo-Hatta

12) Bandara Internasional Kualanamu

13) Bandara Internasional Sultan Iskandar Muda

14) Bandara Imternasional TI() Pandan

15) Pelabuan Boom Baru Palembang

16} Kantor Pemenntah Provins: Kepulauan Rian

17) Kantor Pemerintah Daerah Kabupaten Mojokerto

| %) Kantor Pemerintah Provinsi Jawa Barat

19) Kantor Badan Masional Penanggulangan Terorisme
200) The Stones Hotel Bali

21) The Apurva Kempinski Bali

m-19| b
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22) Garada Wisnu Kencana Bali

23) Tahura Ngurah Rai

24) Pertamina Mandalika Sirkuit NTB

25) Jakana E-Prix Circuit Ancol Jakarta

26) Sosialisasi Peraturan BNPT Nomor 3 Tahun 2020 pada pengelola hotel di Bali

IKU & : Jumlah Korban Jiwa Akibat Tindak Terorisme

Korban tindak pidana teronsme yang selanjutnva discbut korban adalah
seseorung yvang mengalami penderitaan (sik, mental, danfatau kerugian ekonomi
yang diakibatkan oleh suatu tindak pidana terorisme. Korban dibedakan menjadi dua,
vailu korban langsung dan korban tidak langsung. Korban ersebut ditetapkan oleh
penyidik berdasarkan hasil olah tempat kejadian tindak pidana terorisme.

Menurut Peraturan Pemenntah Nomor 77 Tahun 2019 tentang Pencegahan
Tindak Pidana Terorisme dan Pelindungan terhadap Penyidik, Peountut Umum,
Hakim, dan Petugas Masyarakat, BNPT melakukan pelindungan terhadap sarana dan
prasarana vang terdiri dar obvek vital vang strategis dan fasilitas pubhik. Indikator
ini beriujuan untuk mengetahui jumlah korban jiwa akibat tindak pidana teronsme,
khususnya tindak pidana terorisme vang terjadi di obyek vital strategis dan fasilitas
publik. Semakin sedikit jumlah korban jiwa akibat tindak terorisme dan target yang
telah ditentukan, menunjukkan keberhasilan dari aparat pencgak hukum dalam
menekan kejadian aksi teror.

Tabel 3.13
Jumlah Korban Jiwa Akibat Tindak Terorisme

Sqsgiran »rulegiy

*MMenuwrunnya Dampak kernglan Akibat Tindak Pidena Terorisme™

TR =i
Jumlah korban Jivwa Akibat Tindak Verorisme
Fahun 2021 Renstrn 2020-2024
[ et I-! =l 14ns WL [ ;11_;4,1 _";l_"-'. terhisdlap T araet

FHfTRR S Mgt
S Jmi | Jrwn L FLLE LA EEUGE )y
__ Perbandingan Dengan Realisani 2021 & 2022
i i I ] I
T0 Jiwa L Jrwn T 0 liwa b Jowe [1]E;

Tabel diatas menunjukkan bahwa realisasi [KU-6 adalah sebesar 1 jiwa vaitu
capaian 100% dari target Tahun 2022 vang telah ditetapkan yaitu tidak lebih dan 50
jiwa. Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun 2020-
2024 yaitu tidak lebih dar 30 jiws, capaian Tahun 2022 pada TKU-6 adalah 100%.

Indikator jumlah korban jiwa akibat tindak pidana terorisme dihitung melalui
Jumlah korban jiwa akibat tindak pidana terorisme yang terjadi pada tabun 2022 yvaitu
peristiwa Bom di Polres Astana Anvar Bandung, Jawa Barat. Peristiiwa bom bunuh
din 1 dilakukan oleh pelaku yang merupakan residivis kasus tindak pidana
teromsme Bom di Cicendo Bandung, Jawa Barat. Dan pengamatan pada Tahun 2022

n-20] ¢



Laporan Kinerja BNPT | 2022

tenadi aksi terorisme pada ingkungan pemerintah dan hingkungan umum yang
teridentifikasi pada Kegistan identifikas kerugian surana dan prasarana pada
lingkungan pemerintah vaitu Polsck Astaina Anvar JI. Astana Anyar Mo 340,
Myengseret, Kec. Astunaanvar, Kota Bandung, Jawa Barut pada tanggal 7 Desember
2022, Kerugian maternl vang dialami schesar Rp 121, 430000, - dengan korban luka
schanyak 10 orang dan | orang meninggal dunia,

Adapun upava yang telah dilakukan untuk mendukung tercapainva indikator

tersebut yaitu dengan dilaksanakannya kegiatan pre-asesmen dan asesmen pada
beberapa objek vital, sarana transportasi, senia fasilitas publik. amara lain sebagai
bernkut:

1)

3)

4]

)

fi)

7)

Pre-asesmen Standar Minimum Penpamanan sesud Peraturan BNPT Nomor 3
Tahun 2020 pada sarana dan prasarana Gelaran MotoGP Mandalika Tahun 2022
i Pertamina Mandalika Swkuit, NTB;

Pre-asesmen Standar Minimum Pengamanan sesusl Peraturan BNPT Nomor 3
Tahun 2020 pada sarana dan prasarana Gelaran Formula E Tahun 2022 di Jakarta
E-Prix Circunt Ancol, DKI Jakaria;

Pre-asesmen Standar Minimwn Pengamanan sesuai Peraturan BNPT Nomor 3
Tahun 2020 pada beberapa lokasi event G20 di Bali, yaitu Hotel Apurva
Kempinski, Tahura Ngurah Rai, dan Garuda Wisnu Kencana;

Pre-asesmen Standar Mimimum Pengamanan sesusi Peraturan BNPT Nomor 3
Tahun 2020 pada The Stones Hotel Bali;

Pre-asesmen Sumndar Minimum Pengamanan sesusi Peraturan BNPT Nomaor 3
Tabun 2020 pada lmgkungan pemenntah di Kepulauan Riau, Jawa Timur don
Jawa Tengah;

ldentifikasi kerogian sarana dan prasarana pasca bom di Polsek Astana Anyar
Bandung, Jawa Barat;

Ascsmen sistem pengamanan pada PT Kilang Pertamina Refinery Unit 11
Dumai, PT Kilang Pertamina Refinery Unit 111 Plaju Palembang, PT Kilang
Pertamina Refinery Umit IV Cilacap, PT Kilang Pertamina Relinery Unnt V
Balikpapan, PT Kilang Pertamina Refinery Unit V1 Balongan, PT Kilang
Pertamina Refinery Unit VII Kasim, Sorong Papua, PT PLN {Persero) UIP3RS
Pekanbaru, PT MRT Jakarta, PLTU Bamu Makasar, PT PLN PLTMG Ambon
Peaker, Bandara Intermasional  Sockamo-Hatta, Bandara Internasional
Kualanamu, Bandara Intermasional Sultan Iskandar Muda, Bandara Internasional
TI) Pandan, Pelabuan Boom Barm Palembang.

3. Inmternal Process Perspective

Infernal Process Perspective merupakan gambaran dar proses internal yang harus
dilakukan oleh BNPT untuk mencapai ewstpud vang diharapkan pada customer
perspective. Sasaran strategis pada perspektif ini dikelompokkan berdasarkan 5 (lima}
proses bisnis utama BMNPT, meliputi : kebijakan, kerja sama intermasional, pencegahan,
penegakan hukum, serta pemulihan dan deradikalisasi. Kelima proses bismis terscbhut
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merepresentasikan  Kegatan BNPT dalam  menjalankan fungsinya dalam  rangka
penanggulangan terorisme,

Sasaran Strategis 5 (5855, Tersedianyva Regulasi Penanggulangan Terorisme
Berbasis Penelitian)

Sasaran Strategis 5 “Tersedianya Regulasi Penanggulangan Teronsme Berbasis
Penelitian™, memiliki 1 (sam) KU, yaite Indeks Judicial Revin Regulasi
Penanggulangan Terorisme,

IKU 7 : Indeks Judicial Revin Regulasi Penanggulangan Terorisme
Kebijakan yang baik harus memperhatikan juga aspek legal drafling yang baik,

selain aspek substans: peraturan perundang-undangan, untuk itu maka fegal drafting

dan harmomsasi perafuran perundang-undangan menjadi langkah penting sebelum
disahkannya peraturan perundang-undangan terkait penanggulangan terorisme ini.

Saal ini regulasi utama yang dijadikan acuan Badan Nasional Penanggulangan

Terorisme (BNFPT) adalah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 tentang Perubahban

atas Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penetapan Peraluran

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor | Tabun 2002 tentang Pemberantasan

Tindak Pidana Terorisme menjadi Undang-Undang.

Indikator 1m bertujuan untuk mengukur jumlsh regulasi yang tidak sesua
dengan  ketentuan  yang  berlaku, dilthat dam  seberapa  banyak  regulasi
penanggulangan lerorisme yang berhasil di judicial revin. Judicial revin tersebut
harus berdasarkan ketentuan oleh :

1} Mahkamah Agung berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung;

2) Mahkamah Konstitusi berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003
tentang Mahkamah Konstitusi.

Semakin sedikil jumlah judicial revin atas regulas yang dikeluarkan oleh BNPT
dari target yang telah ditentukan, menunjukkan keberhasilan dalam menghasilkan
regulasi terkait penanggulangan terorisme.

Tabel 3.14
Indeks Judicio! Revin Regulasi Penanggulangan Terorisme
"\:l'q.ll.'ult"rll'il:-lt';_:i:';. -
“Tersedianva Regolosi Penangpanlangan Terorisme Berbasis Penelition™
IR L7
Indeks Judicial Bevin Hepulasi Pénangpulangan Teérorisme
Falun 2032 Ronstra 2020-202
barget Henlisnsi ; I arget e ferhadap larpget
frininize) 202 Renstra

in]s i My (i L

Perbandingan Denpan Realisasi 2020 & 2011
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0,2 1] | 0% 0,17 i s

Berdasarkan tabel pada halaman sebelumnya, realisasi IKU-7 Indeks Judicial
Reviv Regulasi Penanggulangan Teronsme adalab sejumlah 0 judicial reviu atuu
tclah mencapai 100% dan target Tahun 2022 vang telah ditetapkan sejumlah 0.17
Judicial revin. Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun
2020-2024 yaitu 0,1 fudicial reviu, capaian Tahun 2022 pada TKU-7 mencapai 100%,.

Indeks judicial reviv regulasi penanggulangan terorisme dihitung dengan cara
membandingkan antara jumlah regulasi penanggulangan terorsme yang berhasil di
judicial reviv dengan jumlah dokumen regulasi penanggulangan terorisme yang
dihasilkan. Sepanjang tahun 2022, repulasi tentang penanggulangan terorisme tidak
ada gugatan fudictal reviu, baik di tingkat Mahkamah Konstitusi (terhadap Undang-
Undang) ataupun di tingkat Mahkamah Agung (terhadap peraturan dibawah Undang-
Undang).

Pada tahun 2022 Produk hukum yang berkaitsn dengan penanggulangan
terorisme yang dihasilkan sebanyak & (delapan) yang beropa 3 (tiga) Peraturan Badan
Nasienal Penanggulangan Teronsme dan 5 {lima) Peraturan Kepala Badan Nasional
Penanggulangan Terorisme, antara lain:

1} Peraturan BNPT Nomor | Tahun 2022 tentang Forum Koordinasi
Penanggulangan Terorisme;

2y Peraturan Kepala BNPT Nomor 2 Tahun 2022 tentang Uralan Fungsi Organisasi
Jabatan Pimpinan Tingg Pratama Dan Tugas Koordinater Dan Sub-Koordinator
Jabaltan Fungsional [ Lingkungan Badan WNasional Penanggulangan
TeronsmeTeronsme;

i) Peraturan BNPT Nomor 3 Tahun 2022 ientang Penyelenggaraan Layanan
Informasi Publik Di Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme;

4) Peraturan Kepala BNPT Nomor 4 Tahun 2022 tentang Tata Cara Pemberian Cuti
Bagi Pegawai di Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme;

5} Peraturan BNPT Momor 5 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme Nomor 7 Tahun 2021 tentang Organisasi
dan Tata Kerja BNPT;

6) Peraturan Kepala BNPT Nomor 6 Tahun 2022 tentang Rekonsiliasi Korban
Dengan Mantan Narapidana Terorisme dalam Pencegahan dan Penanggulangan
Ekstrermisme Berbasis Kekerasan yang Mengarah Pada Teronisme:;

Ty Peraturan Kepala BNPT Nomor 7 Tahun 2022 tentang Pemantavan, Evaluasi,
dan Pelaporan Pelaksanaan Program, Anggaran, dan Kinerja di Lingkungan
Badan Masional Penanggulangan Terorisme,

8) Peraturan Kepala BNPT Nomor 8 Tahun 2022 tentang Koordinasi Pencegahan
Penyalahgunaan Barang Berbahuyva yang Berpotensi Digunakan Untuk Tindak
Pidana Terorisme.

hika ditotal keseluruhan jumiah peraturan mengenai penanggulangan terorisme
sebanyak 42 (empat puluh dua) vang terdin dar:
|} Undang-Undang, yang terdiri atas:
m-23 | » tabil ' i
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Undang-Undang Nomor |5 Tahun 2003 tentang Penctapan Peraturan
Pemenntah Pengganti Undang-Undang Nomor | Tahun 2002 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang-Undang:
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2013 temtang Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pendanaan Teronsme: dan

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2003 tentang Penctapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor | Tahun 2(812 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Terorisme Menjadi Undang-Undang.

Peraturan Pemcnintah, vang terdiri atas:

A

b)

Peraturan Pemerintzh Nomor 77 Tahun 2019 tentang Pencegahan Tindak
Pidana Teronsme dan Pelindungan terhadap Penyidik, Penuntut Uniam,
Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan;

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2020 teniang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2018 teatang Pemberian
Kompensasi, Restitusi, dan Bantuan kepada Saksi dan Korban,

Peraturan Presiden, vang terdin atas:

a)

b

c)

d)

Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2010 tentang Badan MNasional
Penanggulangan Teronsme;

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 46 Tahun 2010 tentang Badan Nasional Penangpulangan
Terorisme;

Peraturan Presiden Nomor 115 Tahun 2017 tentang Tunjangan Kinetja
Pegawai di Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Terorsme; dan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Pencrapan Prinsip Mengenali Pemilik Manfaat dar Korporasi dalam
Rangka Pencegahan dan Pemberantazan Tindak Pidana Pencucian Llang dan
Tindak Pidana Pendanazn Terorisme;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomeor 7 Tahun 2021 tentang
Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Penanggulangsn Ekstremisme
Berbasis Kekerasan vang mengarah pada Terorisme.

Peraturan BNPT. vang terdiri atas;

aj

b

c)

Peraturan Badan Wasional Penanggulangan Teronsme Repubhik Indonesia
Nomor | Tahun 2017 Tentang Tata Naskah Dinas T3 Lingkungan Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme;

Peraturan Badan Masional Penanggulangan Teronsme Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2017 tentang Klasifikasi Arsip di Lingkungan Badan
Masional Penanggulangan Terorisme;

Peraturun Badan Nasional Penangoulangan Terorisme Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2017 tentang Klasifikasi Keamanan dan Akses Arssip
Dhnamis di Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Teronsme

|||-2.|l.|-'-'r.|::,_|- itas Kifgay |4



dj

e}

g

b}

1

k)
I]

b

nj
@)

il

rh

5}

Laparan Kinerja BNPT | 2022

Peraturan Badan MNasional Penanggulangan Terorisme Republik Indonesia
Nomor 4 Tahun 2017 tentang Penyesuaian Nama dan Kelas Jabatan di
Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme;

Peraturan Badan Nasional Penanggulingan Terorisme Republik Indonesia
Nomor PER-D4/E.BNPT/1/2017 tentang Badan Pertimbangan Jabatan dan
Kepangkatan di Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme;
Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pedoman Pengelolaan Arsip Dinamis Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme;

Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Teronsme Republik Indoncsia
Nomor 6 Tahun 2017 tentang Jadwal Retensi Arsip Badan Nasional
Pemanggulangan Terorisme,

Peraturan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Republik Indonesia
NOMOR PER-O&K._BNPT/IL2007 tentang Tata Cara Pengisian Jabatan
Pimpnan  Tinggr  Secarn Terbuka & Lingkungan Badan  Nasional
Penangpulangan Terorisme,

Peraturan BNPT Nomaor | Tahun 2020 tentang Rencana Stratcgis BNPT
Tahun 2020 — 2024;

Peraturan BNPT Nomor 2 Tahun 2020 tentang Tata Cara Pembenian dan
Pelaksanaan Pelindungan bagi Penvidik, Penuntut Umum, Hakim, dan
Petugas Pemasyarakatan beseria Keluarga;

Peraturan BNPT WNomor 3 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelindungan
Sarana dan Prasarana dalam Pencegahan Tindak Pidana Teronsme; dan
Peraturan BNPT Nomor 4 Tahun 2020 tentang Peningkatan Kemampuan
Aparatur dalam Pencegahan Tindak Pidana Teronsme;

Peraturan BNPT Nomor | Tahun 2021 tentang Koordinasi Peclaksanaan
Deradikalisasi Bapi Tersangka, Terdakwa, Terpidana dan Narapidana
Tindak Pidana Terorisme;

Peraturan BNPT Nomor 2 Tahun 2021 tentang Logo BNPT;

Peraturan BNPT MNomor 3 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelindungan
Sarana Prasarana Objek Vital yang Strategis dan Fasilitas Publik dalam
Pencegahan Tindak Pidana Teronsme;

Peraturan BNPT Nomor 4 Tahun 2021 tentang Pedoman Pengukuran
Indikator Kinerja Utama Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Tahun
2020-2024;

Peraturan BNPT Nomor 5 Tahun 2021 tentang Tata Cara Koordinasi,
Pemantauan, Evaluasi, dun Pelaporan Pelaksanaan Rencana Aksi Nasional
Pencepahan dan Penanggulangan Ekstremisme Berbasis Kekerasan vang
Mengarah Pada Teronisme Tahun 2020-2024;

Peraturan BNPT Momor 6@ Tahun 2021 tentang Koordinas: Pelaksanaan
Program Pemulihan Korban Tindak Pidana Terorisme;

Peraturan BNPT Nomor 7 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
BNPT:

lll-lrll_--l-|-|:.|'_|- Tas I-'|"..:|JI|
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1} Peraturan Kepala BNPT Nomor ¥ Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Nomor 2
Tahun 2019 Tentang Pedoman Pelaksanaan Pemberian Tunjangan Kinerja
Bagi Pegawai di Lingkungan BNPT,

ul  Peraturan BNPT Nomor 9 Tahun 2021 ten tang Jarmgan Dokumentasi dan
Informasi Hukum di Lingkungan BNPT;

vl Peraturan Kepala BNPT Nomor 10 Tahun 2021 wentang Pedoman Teknis
Penyelenggarsan Pendidikan dan Pelatihan Terpadu dalam Pencegahan
Tindak Pidana Terorisme; dan

w) Peraturan Kepala BNPT Nomor |1 Tahun 2021 tentang Pengelolaan
Pegawai Pemerintah Non-Pegawai Negeri di Lingkungan BNPT;

x) Peramran BNPT Nomor |2 Tahun 2021 tentang Hukuman Dhsiplin dan
Pemberhentian karena Tindak Pidana bagi Pegawal BNPT;

¥) Peraturan BNPT Nomor | Tahun 2022 tentang Forum Koordinasi
Penanggulangan Terorisme;

) Peraturan Kepala BNPT Nomor 2 Tahun 2022 tentang Uraian Fungsi
Owganisasi Jabatan Pimpinan Tingei Pratama Dan Tugas Koordinator Dan
sub-Koordinator Jabatan Fungsional i Lingkungan Badan Nasional
Penanggulangan TeronsmeTeronsme;

aa) Peraturan BNPT Nomor 3 Tabun 2022 tentang Penyelenggaraan Layvanan
Informasi Publik D1 Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme;

bb) Peraturan Kepala BNPT Nomor 4 Tahan 2022 tentang Tata Cara Pemberian
Cut Bagi Pegawai di Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme;

cc) Peraturan BNPT Nomor 5 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Badan Nasional Penanggulangan Terorisime Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Orrganisasi dan Tats Kerja BNPT,

dd) Peraturan Kepala BNPT Nomor 6 Tahun 2022 tentang Rekonsiliasi Korban
Dengan  Mantan Narapidana Terorisme dalam  Pencegahan dan
Penanggulangan Ekstoremisme Berbasis Kekerasan vang Mengarah Pada
Terorisme:

ee} Peraturan Kepala BNPT Nomor 7 Tahun 2022 tentang Pemantauan,
Evaluasi, dan Pelaporan Pelaksanaan Program, Anggaran, dan Kinerja di
Lingkungan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme;

ff] Peraturan Kepala BNPT Nomor 8 Tahun 2022 tentang Koordinasi
Pencegahan Penyalahgumaan Barang Berbahava vang Berpotensi
[Mpunakan Untuk Tindak Pidana Teronsme.

Sepanjang tahun 2022 Regulasi tentang Penanggulangan Terorisme tidak ada
gugatan Sudicial Reviw baik di tingkat Mahkamah Konstitusi (terhadap Undang-
Lindang) ataupun di ungkat Mahkamah Agung (terhadap peraran dibawah Undang-
Undang).
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Adapun penilaian Indikator Kinerja Utama (TKL) tentang Indeks Judicial Reviu
Regulasi Penanggulangan Terorisme sebagai benkut:
1) [Identifikasi jumlah regulasi penanggulangan terorisme vang berhasil di judicial
FEviL,

2) Indetfikasi jumlash dokumen regulasi penanggulangan terorisme  vang
dihasilkan.

b. Sasaran Strategis 6 (556, Meningkatnya Jumlah Kerja Sama Luar Negeri
terkait Penanggulangan Terorisme)

Sasaran Strategis 6 “Meningkatnya Jumlah Kerja Sama Luar Neger terkait
Penanggulangan Terorisme™, memiliki 1 {satu) IKU, vaitu Indeks Pelaksanaan Kerja
Sama Internasional di Tingkat Bilateral, Regional dan Multilateral,

TKL 8 : Indeks Pelaksanaan Kerja Sama Luar Negeri

Kega sama intemasional di timgkat ilateral, regional, dan multilateral
merupakan kerja sama yang dilakukan oleh BNPT dengan organisasi
penanggulangan teronsme atau sejenis yvang dimiliki oleh negara luar. Kerja sama
vang dimaksud dapat berupa starement’usulan yang dssulkan Indonesia terkait
terorisme pada forum-forum internasional melalui partisipasi aktif dan kesepakatan
kerja sama dalam forum kerja sama intermasional di bidang penanggulangan
terorisme baik di tngkat bilateral, regional dan multilateral sema rekomendasi
kebijakan yang dihasilkan.

Indikator ini menggambarkan peran Indonesia dalam penanggulangan terorisme
melalui kesepakatan kerja sama dalam forum kerja sama internasional di bidang
penanggulangan terorisme haik di tingkat bilateral, regional dan multilateral serta
rekomendasi kebijakan yang dihasilkan. Dengan demikian, semakin banyak BNPT
melakukan kerja sama deagan negara lain, maka indikator im dapat tercapal dengan
baik.

Tabel 3.15
Indeks Pelaksanaan Kerja Sama Luar Megen
Susaron Sirategls
“Meninghatnva Jumlah Kerja Sama Luar Neger terkait Penanggulangzoan

lerurisme™

IKL-R
Indeks Peliksannan Kerja Sama Luar Negeri
Fahun 20212 Renstra 20202024
e Reitisnsi o Farget o terhadap Tareet

{mifniinrizel 2024 Herstrn
iy i iy Lill b 05 Ll ]
Perbandingun Dengan Healisasi 2020 & 2021
a1 ) ek |
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Berdasarkan tabel di atas, realisasi TKU-8 Indeks Pelaksanaan Kerja Sama Luar
Negeri adalah sebesar (1.9 atay telah mencapai 100% dari target Tahun 2022 vang
telah ditetapkan scbesar 0.9. Sedangkan apabila dibandingkan dengan target Renstra
BNPT Tahun 2020-2024, yaitu 095, capaian Tahun 2023 pada IKU-8 mencapai
94, 7%.

[ndeks pelaksanaan kerja sama luar negen diukur dengan cara membandingkan
perjanjian kerja sama dan rekomendasi kebijakan vang ditindaklanjuti dengan jumlah
kerja sama dan rekomendasi kebijakan vang disepakati. Selama periode 2022, Deputi
Bidang Kerjasama Internasional berupaya melaksanakan capaian secara optimal.
Tantangan pada tahun 2022 adalah anggaran dan protokol keschatan yang ketat
Dengan berbagai tantangan tersebut, kerjasama Bilateral telah mengoptimalkan
capman kinerja dengan tercapainya 8 (delapan) Kesepakatan dan target capaian
kinerja 8 (delapan) Kesepakatan, Kemudian, kerja sama regional dan multilateral
elah mencapai 6 (enam) Kesepakatan dari target capaian kinerja 6 (enam)
Kesepakatan. Selain itw, jumlab rekomendasi kebiakan telah mencapa 8 (delapan)
rekomendasi  kebijakan dar tarpet capaan kinerja B (delapan) rekomendasi
kchijakan, Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase capaian Kinerja pada tahun
2022 adalab sebesar 10096 dengan indeks pelaksanaan kerja sama luar negeri sebesar
| {=atu).

Dalam rangks memenithi capaian indikator tersebut, telah dilakukan berbagu
kegiatan, diantaranya:
|1 Penandatangan Mol dengan negara mitra vainu Belgia, Kanada, dan Vietam;
2 Joint Starement dengan negara mitra vaitu Jerman;

31 Konsultas: Bilateral Kerja Sama Penanggulangan Teronsme antara Indonesia
dan Australia;

4) Analisa Perkembangan Teronsme Intemasional pada tahun 2022 yang
dilaksanakan 2 (dua) kali di Yogvakarta;

5) Kunjungan kerja ke Amerika Serikat (AS) dalam rangka Menghadin “United
Nations CGlohal Conpress af Victims of Terrovism ™ fthe Global Congresy), dan
Melaksanakan Monitoring  dan  Evaluasi  Kesepakatan  Kenga  Sama
Penanggulangan Teronsme antara Indonesia — Amenka Semkat, [Dalam
kunjungan tersebut dilaksanakan beberapa rangkaian kegiatan meliputi The First
United Nattons Global Congress of Victims of Terrorism, Pertemuan dengan The
Soufan Center, Pertemuan dengan UNOCT dan CTED, Pertemuan dengan
Departement of State, Pertemuan dengan Field Office FBI di 5an Francisco,
Pertemuan dengan Field Office FBI di Los Angeles:

6)  Pelaksanaan Joint Working Group (JWG) dengan Negara mitra di Amerika dan
Eropa telah dilaksanakan dengan pelaksanaan Joine Warking Greup (JWG)
dalam bidang penanggulangan terorisme antura Indonesia dengan Filipma,

7)  Pelaksanaan Kunjungan dan Penenmaan Perwakilan negars Mitra telah
dilaksanakan dengan pelaksanaan penenimaan kunjungan Reyal College of
Defence Kerajaan Inggns, penenmaan kunjungan HE. Roger Noble, Australia
Ambassador for Counter Terrorism, penerimaan kunjungan Head of Counier

M-2Blakuntabilitas Kinerja
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Terrorism Unit of Japan, penerimaan kunjungan perwakilan Stales Security
Department (5507 Persatuan Emiral Arab dan pelaksanaan Conrtesy Calf antara
Kepala BNPT dengan Timothy alan Betts, Acting Coordinator for Counter

Terrorism and Acting Special Envoy for the Global Coalition to defeas IS18

Bureau of Countertervorism United States;

Bl Pelakxanaan Penggalangan Mitra dalam rangka pengembangan jejaring intelijen
dengan negara mitra tahun 2022 telah dilaksanakan penpgalangan dengan
beberapa negara antara lain Jerman, Belanda, Australia, Rumania, Singapura,
Filipina, Polandia, Amerika Senkat, Malaysia, Rusia, Jepang, India, Belgia;

9 Pelaksanaan Kerja Sama Regional Kegiatan terkait Rencana Aksi Nasional
Penanggulangan Ekstremisme (RAN PE);

|0} Penyusunan Produk Pengetahuan [-KHUB on CT/VE:

[1) Menvepakati Kerja Sama Multilateral pada Kegiatan forum Multilateral, antara
lain:

a) [Indo-Pacific Regional Seminar " Preventing Tervorist Attacks and Fighting
Radicalizarion thraugh better Detections of weak Signals and Information
Sharing, 11-12 Mei 2022,

by I8th Senior ONfficials Meeting on Transnational Crime Working Group on
Counler Tervarism, Bogor, 7 Juli 2021;

¢)  The Tst ASEAN - Australia Counter Tevrorism Diglogue, 8 Juli 2022;

dy The 22nd ASEAN Senfor Offictals Meeting on Transnotional Crime and s
Related Meetings, 19 Juli 2022;

e) Workshop ITJ Addressing Homegrown Tervarism Initiative: Enhancing
National - Local Coordinetion on  Prevention and Response o
Radivalisation and Terrorist Anocks, Surabaya, 26-28 Juli 2022;

fi  ASEAN - LIS, Regional Workshop on P/CVE: Taking Stock of Ongoing
and Emerging Threats and Trends, 23-24 Apusius 2022,

gl The 2nd Bali Work Plan Multi Secroral Task Force Meeting, Bali, 25
Agustus 2021,

hl  The 2nd ASEAN Partners Meeting for the fmplementation of the Bali Work
Plan, Bali, 25 Agustus 2022;

i} The 16th ASEAN Ministerial Meeting on Transnational Crime (AMMTC)
and fis Related Meeiings, 20-22 Seplember 2022,

iy Aqaba Process — South East Asia High-Level Tech Meeting: Preventing
Terrorist and Violent Exiremisi Exploftation of the Interner, Bali, 22-23
November 2022,

k} Regional Conference on Threats posed by Foreign Terrovisi Fighters
(FTFy) and Their Local Affiliates in Indonesia, Malaysia and the
Philippines, 11-12 Okiober 2022;

1}  Developing a Regional Network of Prevenrion of Vielent Extremizm (PVE}
Praciitioners of South-East Asia and ity Tailored Roadmap, First
Consultation Meeting yang telah dilaksanakan pada 2 September 2021,

-2 fAkuntabilitas Kine
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Second Conguftation Meeting pada 21-22 Maret 2022, dan  Third
Cansultation Meeting pada 19-20 Juli 2022,

The 2nd Semior Official Counter Tervovism Poficy Farum (SOCTPF), Bali,
I9-20 Desember 2022,

Counter Terrarism Commitiee (CTC) Open Briefing on South Asia and
South East Asia and Closed Meeting CTC di Markas Besar PBB, New York,
|7 Februan 2022,

3 [th Session of the Commission on Crime Prevention and Criminal Justice,
Wina. Austrin, 16-20 Mei 2022;

GUTF Watchlisting Guidance Manual Inifiative: Workshop on  Advance

Information Screening fn the Maritime Sector, | Juni 2022:

The Seh faternational Day of Remembrunce of and Tribute to the Victims of

Tervorism, 21 Agustuy 2022,

317 United Nations Global Congress of Victims af Tervorism, New York, 8-

8 September 2022;

Kunjunga.n Uelﬁgﬂ&i UN CTED dan UNOCT dalam Rangka Konsultase

dengan Pemenntah Indonesia dalam cakupan “UN Globa! Programme on

Countering Tervorist Threats againts Vulnarable Targer”, 29 Nov — 2 Des

2022;

Supporting Families in Countering Violent Extremism (Hedayah)

(1) Pelatthan Pengembangan Kapasitas Tingkat Dasar (Januan 2020) dan
Tingkat Lanjut (September 2021 dan Januan 2022) terkait Supporting
Famifies in CVE;

{2) Training of Trainers (TaT) Supporting Families in CVE Batch 1 (1-3
Maret 2022) dan Batch 2 (18-20 April 2022) di Jakarta;

(3) Mational Led Training Supporting Famifies in CVE Batch 1 (21- 23 Juni
20:22) dan Batch 2 (27-29 Juni 2022) di Jakarta

Pragram STRIVE Juvenile Preventing and Responding 1o Violence Against

Children by Terrorist and Violent Extremist Groups:

1) Capacity  Building Events:  Strengthening the Capacity of Law
Enﬁ:rn:mr.ru (Miicials in Indonesia on the Trealmerit L!.f. Childven
Associated with Terrorist and Violent Extremist Groups by STRIVE
Juvenile Programme, 14-18 Maret 2022;

2} Marional Roundtable UNODC Guidance Note on Juvenile Justice in the
Context of Counter-Terrortsm in Indonesia, 17 maret 2022;

(3} STRIVE Juvenile Profect Coordination Meeting, 17 Maret 2022;

(4) Training of Trainers dan Lokakarva Pelatthan STRIVE Juvenile Tentang
Anak-Anak yang Dirampas Kebebasannva dalam  Konteks
Penanggulangan Teronsme di Indonesia pada tanggal 25 - 29 Juli 2022;

(5) Lokakarva Pelatihan Terkait Perencanaan dan Implementasi Intervensi
Rehabilitasi duan Reintegrasi untuk Anak yang Terasosiasi dengan
Kelompok Teroris dan Fkstremis Berbasis Kekerasan di Indonesia,
Bogor, 8-10 November 2022,

intapilifas KRimBEr)E
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v) Penyusunan Produk Pengetahuan I-KHUB on CT/VE.

Mutual Evalustion Review (MER) Indonesia oleh Financial Action Task Force

(FATF);

i) I8 Juli 2022: Pembukaan On-5ite Visit Mumial Eveluation Review
Financial Action Task Force (MER FATF) Tahun 2022 dan Pembahasan
fmmediate Outcome | tentang Methodology Risk Assessment and Mitigation
and Netional Cooperation and Coordination;

) 26 Juli 2022: Cw-Site Visir MER FATF 2022 Pembahasan fmmediate
Cutcomie (100 9 terkait Penvelidikan dan Penuntutan Tindak Pidana
Pendanaan Terorisme (TPPT)

¢} 27 Juli 2022: On-Site Visit MER FATF 2022 Pembahasan 10 10 terkait
Tindakan Pencegahan dan Sanksi Keuangan TPPT;

d) 3 Agusius 2022: Pertemuan tambahan (follow-up meeting) Cn-Site Visit
MER FATF 2022 Pembahasan 10 1 tentang Risiko. Kebijakan, dan
Koordinasi:

el 12=13 Desember, Face o Face Meering Plenary FATF,

Rencana Pengesahan  Konvensi  tentang  Pencegahan  dan  Pemindanaan

Kejahatan Terhadap Orang yvang Dilindungi Secara Internasional, termasuk

Agen Diplomatik atau Convention on the Prevention and Punishment of Crimes

Againts Internationally Protected Persons, Including Diplomatic Agents

iKonvensi [PP):

Ird Ministerial Conference on Counter Terrorism Financing 'No Maney For

Terror ', New Delhi, 18-29 November 2022

Diseminasi dan Koordinasi Pelindungan WNI Indonesia di Luar MNegen dan

Ancaman Terprisme di Sydney, Australia;

Rapat Tindak Lanjut Penyusunan Peraturan Presiden tentang Penanganan WNI

di Luar Negeri dari Tindak Pidana Terorisme, 29-30 September 2022 di Bogor.

Hal-hal yang menjadi sorotan dalam pelaksanaan program kegiatan dan

keberhasilan dalam sasaran strategis ini, antara lain:

3

2}

3)

m-31

Kondisi Pandemi Covid-19 di Indonesia

Kondisi Pandemi Covid-19 di Indonesia mendorong dikeluarkannya kebijakan
untuk tidak melakukan kegiatan yvang melibatkan orang banvak atau berkerumun
dan menghentikan perjalanan ke luar negern.

Kondisi Pandemi Covid-19 yang dialami negara lain

Kondisi Pandemi Covid-19 vang dialami negara lain telah membual rencana
kegiatan pertemuan dengan negara lain mengalami penundaan.

Kondisi Domestik Megara Mitra

Beberapa negara mitra mengalanm: kondisi yang kurang kondusif bk secars
sosial, politik. maupun keamanan, schingga secara tidak langsung menghambat
pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya.
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€. Sasaran Strategis 7 (S87. Meningkatnya Jumlah Jaringan Terorisme yang
Berhasil Dinangkap)

Sasaran Strategis T “Meningkatnya Jumlzh Jaringan Teronsme yang Berhasil
Dhungkap”, memiliki 1 (satu) TKU, yaitu Jumlah Jaringan Terorisme vang Berhasil
Diungkap.

IKU 9 : Jumlah Jaringan Terorisme vang Berhasil Diungkap
Jaringan terorisme merupakan sekumpulan organisasi atau kelompok radikal
terorisme yang memiliki tujuan dan pemahaman radikal terorisme yang sama yang
saling terhubung.
Tabel 3. 16
Jumiah Janngan Teronsme vang Berhasil Diungkap
Smsarnn ';rlrllll:!_'_iﬁ

“Meningkatnyva Jumlah Jaragan Terorisme vang Berhasil Diungkap™

IThl'-%
Jumlah Jaringan Terorisme vang Berhasil Diungkap
Talam 2022 Rnstn 2020-2024
Turget Realisasi e Targét Do ‘terhadap Target
el iimii=e 2024 Ronsira
1 5 | (O 5 L
Ferbandingan dengan Realisasi 2020 & 2021

g Taha ! 0T
]
20 12

| | [ Iy 2 L 10"

Berdasarkan tabel diatas. realisasi IKU-9 Jumlah Jaringan Teronsme vyang
Berhasil diungkap adalah sejumlah 5 janngan atau telah mencapai lebih dan 100%
dart target Tahun 2022 yang telah ditetapkan sejumlah 3 jaringan, Sedangkan apabila
dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun 2020-2024, yaitu 5 jaringan,
capaian Tahun 2022 mencapai 100% pada [KU-9.

Jumlah jaringan teromisme vyang berhasil diungkap dihitung dengan cara
mengidentifikasi jaringan terorisme vang berhasil diungkap. Berdasarkan dengan
Perban Nomor 4 Tahun 2021 Tentang Pedoman Pengukuran Indikator Kinerja Utama
(1K) BNPT Tahun 2020 - 2024, disebutkan bahwa pengampu utama dalam capaian
Sasaran Strategis 7. yaitu Jumlah Janngan Terorisme yang Berhasil Dwngkap adalah
Direktorat Pencegahan dan Direktorat Penindakan. Pada Direktorat Penindakan
sendint sasaran strategis ini diturunkan menjadi Sasaran Kegiatan (SK), yaitu
tersedianya informasi intelijen jaringan terorisme vang tepat & dapat reliabel.
Adapun Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) ialah jumlah operasi intelijen
jaringan terorisme yang diberikan tepat waktu dan terpercaya, dengan target sebesar
105 laporan dan realisasi pada Tahun 2022 schanyak 109 laporan. Adapun rincian
laporan vang berhasil disusun sebagai berkut:

li1-32 | A tabilitas Kini
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Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Bali (Agustus
2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah DKI Jakarta
{September 2022);

Laporan Operasi Intclijen Pemindakan Khusus di Wilayah Jawe Barat
{September 2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Bali (September
2022):

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Bara
(Oktober 2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Lampung
{Oktober 2022);

Laporan Operasi Inteliien Penindakan Khusus di Wilavah Banten
(Desember 2022).

¥} Ops. Binjar Wilayah Sumatera:

i}
Y
c}

d]

£

h)

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Sumatera Utara
(Maret 2022);

Laporan Operasi Pembinaan fejaring Intelijen di Wilayah Sumatera Selatan
{April 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilayah Sumatera Barat
(April 2022):

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Lampung (Juni
2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Kepri (Tuli 2022);
Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilayah Babel { Agustus
2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelyjen di Wilayah Aceh {September
2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilavah Lampung
(Oktober 2022):;

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijer: di Wilayah Sumatera Selatan
(Movember 2022).

4) Ops. Binjar DKI1 Jakarta, Jabar, Banten:

i)
b}
€

d)

=34 | Akur

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Jawa Barat
(Marer 20232

Laporan Operasi Pembinaan lejaring Intelijen di Wilayah Jawa Barat { Apnl
2022,

Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilayah Jawa Barat (Mer
2022y,

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Jawa Barat {(Jum
2022);

tabilitas Kinmerja
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1} Ops. Penggalangan Intelijen:

4)
b)

¢)
d)

¢)
)

g)

h)

Laporan Operasi Penggalangan Intelijen di Wilayah Jawa Tunur (Februari
2022);

Laporan Operasi Penggalangan [ntelijen di Negara Australia {April 2022);
Laporan Operasi Penggalangan Intelijen di Wilayah Bali {Mei 2022);
laporan Operasi Penggalangan Intelijen di Wilayah Kalimantan Timur
{Juni 2022},

Laporan Operasi Penggalangan Intelijen di Wilayah JawaTimur (Juli 2022);
Laporan Operasi Penggalangan [ntelyjen di Wilayah DKT Jakarts { Agustus
2022).

Laporan Operasi Penggalangan Intelijen di Wilayah D Yogvakarta
{ September 2022):

Laporan Operasi Penggalangan Intelijen di Wilayah Bal: (Oktober 2022);

2)  Ops. Penggalangan Intelijen Khusus:

a)
b)
¢)
d)
el
f)
£)
h)
i)
it
k)
)
m)
i}

a)

i -23 I A K

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayvah Jawa Barat
(Februari 2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Timur
(Maret 2022%;

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilavah DEKI Jakarta
(April 2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Tengah
(April 2022);

Laporan Operasi Intelijen Penmdakan Khusus di Wilayah Lampung (April
2M022):

Laporan Operasi Intehijen Penindakan Khusus di Wilayah Yogvakarta (Mer
2022y,

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Bal (Mei 2022);
Laporan Operasi [ntelijen Penindakan Khusus di Wilayah NTH (Mei 2022);
Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah DK Jakarta (Juni
2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Tengah
( Juma 2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Timuar (Juni
2022)

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Barat (Juni
2022);

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Lampung (Juni
2022%;

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah DKI Jakarta (Juhi
2022y

Laporan Operasi Intelijen Penindakan Khusus di Wilayah Jawa Tengah
{Apustus 2022);



f)

g)

h}
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Laporan Operast Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah DKI Jakarta (Jul
2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelyen di Wilayah DKT Jakarta
(Agustus 2022,

Laporan Operasi Pembinaan Jejaning Intelijen di Wilayah DKIT Jakarta
(September 2022);

Laporan  Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Banten
(November 2022),

50 Ops. Binjar Jawa Tengah dan Jawa Timur:

a)
b}
c)
d)
)
i)

g

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Jawa Tengah
i Maret 2022).

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Jawa Tengah
(Apri] 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilavah Jawa Tengah
(Juni 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilavah Jawa Timur (Juli
2027y

Laporan Operasi Pembmaan Jejaring Infelijen di Wilayah Jawa Timur
(Agustus 2022};

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Jawa Timur
(September 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelipen di Wilayah Jawa Timur
(November 2022

6) Ops. Binjar Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur:

a)

k)
)

Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilayah NTB (Maret
2022
Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah NTT (Juli 2022);
[Laporan Operasi Pembinaan Jejanng Intelijen di Wilayah Bali (November
2022},

Ty Ops. Binjar Kalimantan dan Perbatasan:

al

)

c)
d)

g)

M-35] 4 ku

Laporan Operasi Pembinaan Jejaning Intelijen di Wilayvah Kalimantan
Timur (Maret 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen i ‘Wilayah Kalimantan
Selatan (Apnl 2022):

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Kalimantan Barat
(Juni 2022);

Laporan Operasi Pembinsan lejarnng Intelijen di Wilayah Kalimantan
Tumur (Juli 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Kalimantan
Selatan {Agustus 2022},

0= T i | fad KN
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Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Kalimantan Barat
{September 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Kalimantan
Timur (November 2022).

8) Ops. Sulawesi dan Maluku:

B}

c)

d)

e

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Sulawesi Tengah
(Maret 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilavah Sulawesi Selatan
(April 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Sulawesi Barat
{Juni 2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilavah Maluku (Juli
2022);

Laporan Operasi Pembinaan Jejaring Intelijen di Wilayah Sulawesi Selatan
(Movember 20221

9)  Ops. Tim Penanggulangan Foreign Terrorist Fighters (FTF):

i)

b)
c)

d)

€)

Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilayah Jawa Barat (Maret
2022);

Laporan Operast Tim Penanggulangan FTF di Wilayah NTB {Mer 2022);
Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilayah D1 Yogyakaria
(Juni 2022);

Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilavah Jawa Tengah
(Agustus 2022);

Laporan Operasi Tim Penanggulangan FTF di Wilayah Jawa Timur
{ Desember 2022}

10) Ops. Satgas Penindakan:

aj
by}
c)
d}

&)

f
)
h)
i)
1)
k)

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah DKI Jakarta (Maret 2022);
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Barat (Maret 2022},
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Tengah (Maret 2022);
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Timur (Maret 2022);
Laporan Operasi Satgas Pemindakan da WiEa}'ah Sulawesi Tengah (Apnl
2022);

Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah Jawa Tengah (Aprl 2022},
Laporan Operas Satgas Pemindakan di Wilavah Jawa Timur (April 2022);
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah DKT Jakarta (Juni 2022);
Laporun Operasi Satgas Pemindaksn di Wilayah Juwa Barat (Tum 2022);
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilavah Jawa Tengah (Juni 20212);
Laporan Operasi Satgoes Penindakan di Wilayah Jowae Timur (Junn 2022);
Laporan Operasi Satges Penindakan di Wilavah Jawa Barut (Juli 2022);
Laporan Operasi Satgas Penindakan di Wilayah DK Jakarta (Jul 20227,

yntabilitas Kinerja
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Tabel 3.18
Rekapitulasi Hasil Pengukuran IKAP di Lokus Pefatihan Tahun 2022
== g T T

e T AR B S W T S R L () B I £ O
R R L] L e (=] iLs Zim (8 ] L F ] im L i i n i

oy oy g el Lt e LE e i = :'- e ! L] L 'I
e T I - L] LR ] i i il L (% ] L] e i i [} ] L]
g i 1 i e e i i i R el el B L I L n
e Ll I - - L i en il i b e || e - i ¥ 5 1

Dan total kescluruhan aparatur pemenntah vang menjadi responden dengan
Jumlah 595 (hma rats Sembilan puluh lima) responden, didapatkan data yakm
sehanyak 2 (dua) responden dalam kategon kurang swap, 80 (delapan puluh)
responden dalam kategon cukup siap, 287 (dua ratus delapan puluh tujuh) responden
dalam kategori siap dan 219 (dua ratus Sembilan belas) responden dalam kategori
sangat siap,

Berikutnya yakni hasil pengukuran IKAP yang dilaksanakan di wilayah Provinsi
Banten, Hasil indeks kesiapan aparatur pemerintah khususnya di wilayah Provinsi
Banten vang dilaksanakan pada tahun 2022, mencapal nilai 0,72 dengan tingkat
kestapan yaitu Siap. Adapun mila 0.72 (nol koma mjuh puluh dua) tersebut
merupakan gabungan nilai rata - rata indeks per wilayah yang menjadi lokus dalam
pengukuran [KAP 2022 khususnya di wilayah provinsi Hanten, dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 3.19
Rekapirulasi Hasil Pengukuran IKAP di Provins: Banten Tahun 2022
i = ] =
[ L Bt al L 1 1 |.:r L u L§
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Dan total keseluruban aparatur pemerintah yvang menjadi responden khususnyva
di wilayah Provinsi Banten dengan jumlah 736 (Tujuh ratus Tiga Puluh enam)
responden, didapatkan data yakni scbanyak 3% (tiga puluh Scmbilan) responden
dalam kategori kurang siap, 186 (seratus delapan pulub enam) responden dalam
kategor cukup siap, 336 {tiga ratus tiga puluh enam) responden dalam kategon siap
dan 175 (seratus tujuh puluh lima) responden dalam kategori sangat siap.

Sehagaimana vyang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya, bahwa
berdasarkan Peraturan BNPT Nomor 1 Tahun 2020 tentang Renstra BNPT tahun
2020 - 2024 dan Perjanjian Kinerja Tahun 2022, Direktorat Pembinaan Kemampuan
memiliki 2 (dua) sasaran kegiatan dimana salah samnya adalah Memnghkatnya
kepatuhan penggunaan kekuatan terhadap regulasi yang berlaku. Capaian sasaran
kegiatan terschut kemudian diukur melalui Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
(IKSK) berupa rasio penpgunaan kekuatan terhadap kebutuhan sesuai tingkat
ancaman dengan nilal 700,

Selanjutnya untuk mencapai sasaran kegiatan tersebut, Sub Dircktorat
Penggunaan Kekuatan memiliki komponen vang hames dicapai yvakni melaksanakan
koordinasi dalam penggunaan kekuatan terkait tindak pidana terorisme sebanyak 5
kegigtan, Pada talun 2022 Subdit Penggunaan Kekuatan telah melaksanakan 4
kegiatan utama serta 1 kegeatan pendukung. Untuk 4 kegiatan utama berfokus pada
peningkatan kemampuan dan kompetensi aparatur di Kepulaun Riau, Scrang, Jawa
Barat dan Sumatera Sefayvan. Scdangkan untuk kegiatan pendukung berfokus pada
koordinasi antar aparatur dalam rangka penanganan aksi terorisme di DI Yogyakarta
dan Jawa Baral.

Dengan dilaksanakannya 5 kegiatan yang sebagal indikator capaian komponen,
maka Subdit Penggunaan Kekuatan telah mendukung pencapman [KSK sebesar T0%
vang merupakan rasio penggunaan kekuatan terhadap kebutuhan sesual ancaman.
Adapun dasar capaian penghitungan adalah sebagar benkut;

Berdasarkan Peraturan BNPT Nomor | Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
BNPT Tahun 2020 - 2024 yang menjadi salah satu panduan dalam mengukur
pencapaian organisasi di lingkungan BNPT., Direktornt Pembinaan Kemampuan
memiliki 2 Sasaran Kegiatan (SK), yakni :

I} Meningkatnya kesiapan aparat  pemenntash  menganbisipasi induk  pidana
terorisme (capaian SK ini divkur melalut Indeks Kesiapan Aparatur);

2) Meningkatnya kepatuhan penggunaan kekuatan terhadap regulasi vang berlaku
icapaian SK imi divkur melaln Rasio Penggunaan Kekupatan Terhadap

Kebutuhan sesuai Tingkat Ancaman),

Aturan tersebut kemudian ditwrunkan kedalam Peraturan BNPT Nomeor 4 Tahun
2021 Tentang Pedoman Pengukuran Manual Indikator Kinerja Utama BNPT Tahun
2020 - 2024, Dalam pengukuran Rasio Penggunaan Kekuatan Terhadap Kebutuhan
Sesum Tingkat Ancaman, formulasi cara perhitungan yang digunakan adalah sebagai
berikur ;

”I'ul;-'.l iaBbillxas ':l'l-l_._|
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1} Tdentifikasi penggunasn kekuatan (jumlsh personel) dan masing- masing
kegiatan penanggulangan terorisme (o)

2} ldentifikasi kebutuhan kekuatan (jumlah personel) dari masing-masing kegiatan
penanggulangan terorisme (b)

3} Hitung rasio dengan rumus: a/b x100%

Penyesumion  jumlah  kebutuhan  personel pusat  dan wilayah  dalam
penanpgulangan teror dilakukan oleh Subdit Penggunaan Kekuatun kemudian
dilakukan mengingal besarnva jumlsh personel di pusal dan wilayvah dalam
penanggulangan teror. Hal ini didasarkan pada data sebagai berikul
1} Kekuatan Poln dalam Kontens: Terorisme 2021 ¢

a} Mabes Polri : 1.247 Personel

b) Polda Selurub Indonesia : 33.698 Personel

¢}  Brimob Seluruh Indonesia: 2.333 Personel
2} Kekuatan TN pada Rencana Kontijensi TNI dalam Operasi Mengatasi Teror

2021 :

a) Kogabwilhanl:3.111

b} Kogabwilkan 11 : 3.200

¢)  Kogabwilhan 111 ; 2.685

Dalam mengukur rasio penggunasn kekvatan, Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme melalui Dircktorat Pembingan Kemampuan melihat babwa BNPT bekerja
pada level kebijakan dan stratepm di bidang penanggulangan terorisme. (sesual
dengan Pasal 43 hurwf (a) dan hruf () UU Nomer 5 Tahun 2018 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme).

Untuk menjawabh hal tersebut, perfu dilakukon kesesusion antara Sasaran
Kegiatan Dircktorat dengan UL Nomor 5 Tahun 2018, Secara umum, piramida level
koordinasi penanggulangan terorisme digambarkan sebagai berikut

it
Y

- Pejabat Pmpinan Tinggi Madya | Pejabat Pimpinan
Kebijakan Pratama / Perwira Tinggl Poin | Perwira Tnggi THI /

ASN Golongan VB — IVE
= Y
Pajabal Pengawas | Pejabal Adminstrator | Perwira

Strategi Pertama & Menengah Polri /| Perwita Pertama &
Menangah TNI | ASN Golongan 1118 — VA

. Stal Pelaksana / Bintara Polri | Bintara THI { ASN
Operasional Golongan A - HIA

Gambar 3.1 Piramida Level Koordinasi Subdit Penggunaan Kekuatan T.A. 2022

Piramida level koordinasi penanggulangan terorisme tersebut dilaksanakan oleh
Subdit Penggunaan Kekuatan agar diperoleh rasio penggunaan kekuatan terhadap

M-a3jAbunrabilitas & ;
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kebumuhan sesuar tngkat ancaman. Rasio terscbut diperoleh melalui koordinasi
dengun personel TNI, POLRI dan Instansi Terkait yang diselenggarakan melalui
Subdit Penggunaan Kekuatan,

Sesual dengan Rencana Stratems BNPT Tahun 2020 - 2024, disebutkan bahwa
pada tahun 2021 target rasio penggunaan kekuatan vang haras dicapai adalah scbhesar
T0%. Dengan demikian, berdasarkan rumusan perhitungan rasio penggunaan
kekuatan vang terdapat dalam Perasturan BNPT Nomor 4 Tahun 2021 Tentang
Pedoman Pengukuran Manual Indikator Kinerja Utama BNPT Tahun 2020 — 2024,
maka rumusan capaian rasio penggunaan kekuatan yang digunakan adalah sehagai
benkut:

587/83% x100% = 70%

- 5387 = Personel yang terlibat dalam Pemberdayaan & Pengerahan Kekuatan pada

tahun 2022
- B3 = Jumlah Kebumhan Kekuatan Personel Pusat dan Wilavah dalam
Penanggulangan Teror

Adapun jumlah penghitungan 838 personel yang terlibat dalam penanganan aksi
terorisme (Unsur Pimpinan dan Operasional) didasarkan atas penghitungan sebagai
berkut :

Tabel 3.20
Matriks Jumiah Kebutuhan Kekuatan Personcl Pusat dan Wilayah dalam
Penanggulangan Teror Tahun 2022

No Inslansi i K.eterangin
Personil :
| Folm LER

Mabes Pl | {35 Memupakan unsur pimpman (2 persomel | sl
pimpiman {51 orang) , don peloksonn pusat (32
orang) dolam Kekuntan  Poln oumiwk  Tuamgam
konlipensi T eronisime

Prdela | lerdapat 34 Pelda dan masimng fasinge Palda
scharyok 5 personel  pado gnsur | pimpenan
(Kapilda, Bure COps, Ditmielkaim,  Detreskrimss,
dan [hibhmmnsh

Hirtrmialy hHs Terdapal 34 Satbrimob  vang  terlibat  dalam
Pendngenman Kontijends Pole 'dan . menghitung 2
unesLr pimpinan | Dansstbrmob & Cpshrman)

Ml E s

il | 4l Merupakan unsur Pimpinan (2 personel), St
(Khusus 8 personel, Operasionml 6 personel, [ntel
O personil, Logistik 4 personel | & Puskodal (14
AR el

R inispsus b3 Merupakan unsur pimpoaen (2 personel) |, stal

Uk hid=ts 3 154 szl I:i|1|_'j,|x||:||,|l = [ropsonce, T1
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4 personel, Logistik 2 personel ) dan unit tekms (20
peesonel)
K oga i lhen 250 Mempakon unsur pimpman (20 personel) | staf
k | | : |
I 11T i Bohusos 4 personel. Choerasional |5 personel, Iniel
d ] ]
R personel, Logauk 3 personcl) dan wnit eknis

{ 200} porsanie] )

i KLY 23

B Pusat =3 Ferdin Atas unsur Pimpinon Lembaga, 2 orang
[hemruds & e A [Hrekiur nida
Kemenkopolhukans, Kemendder,
Kemonkwmbam,  Bakamla Feemenhub  dan
kemenkeu

Foeshunpsil 4 Merdirg atus 3 Kepala Badon Keshangpol Provins

Prov s di Selurah Indonesia

Bakomln 3 Ferdirg wins 3 Kepala Kamly Zoma Marimim Barad,

Long Manim Tengah, dan Zona Marntim Barn
Eitjen Terdirt gins 33 Kadiv Imitgrs
[
4 BNP 15 Terdint atas unsur Kepala BNPT. 2 Depub & 2
Dyirekiur

Mumpinan ;
Crperasionad i
Analis 40
Total KN

Setelah melaksanakan 34 kegiatan utama serta | kegiatan pendukung di tahun
2022, wial jumlah personel yang terhibat dalam kegiatan pemberdayaan kemampuan
sera koordinasi pengerahan kekuatan adalah 512 personel. Berdasarkan perhitungan
terschut, maka hasil akhir penghitungan rasio penggunaan kekuatan terhadap
kebutuhan sesuai tingkat ancaman adalah sebagai berikut:

512 /R3K x100% = 61,00%

- 512 = Jumlah Penyesuaian Personel yang terlibat dalam Pemberdayaan &
Pengerahan Kekuatan Tahun 2022
- 838 = Jumlah Kebutuhan Kekuatan Personel Pusat dan Wilayah dalam

Penanggulangan Teror

Adapun untuk rincian pada leveliing personel adalah unsur kebijakan yang
terhbat schanyak 20 personel, unsur strategis schanyak 225 personel, serta unsur
operasional sehanvak 175 personel.

Ketercapaian rasio penggunaun kekuatan sebesar 6010 % didasarkan pada
kemampuan anggaran setelah dilakukan refocusing pada tahun 2022, Sebagai
perbandingan, pada tahun 2021 anggaran Subdit Penggunaan Kekuatan sebesar Rp
|.T36.559.000.- dengan capaian rasio penggunaan kekuatan sebesar 50012%.

-85 | Akuntabilitas Kinerja
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Berdasarkan persentase schagmmana terlampir, capaian terbesar juga telah
menyasar pada level strategis (46%). Hal imi menunjukkan bahwa BNPT vang
bekerja sehagai lembaga koordinator pada level strategis telah berjalan scsuai dengan
koridor hukum yang ada. Pada tahun 2022, Direktorat Pembinaan Kemampuan
melakukan penyesuaian dengan memasukkan unsur pelaksana yang terlibat dalam
koordinasi penggunaan kekuatan dalam perhitungan rasio penggunaan kekuatan,
Memasukkan unsur pelaksana di Dircktorat Pembinaan Kemampuan dalam
perhitungan capaian rasio penggunaan kekustan juga tanpa alasan dengan
mempertiimbangkan 3 hal utama, yakni:

Kemampuan dalam perhitungan capalan rasio pengeunaan kekuatan juga tanpa

alasan dengan mempertimbangkan 3 hal wtama, vakni

1) Unsur pelaksana menjalankan fungsi koordinasi dalam kamannya dengan
penanggulangan terorisme. Tanpa adanya unsur pelaksana, maka fungsi
koordinasi tidak akan berjafan schagaimana mestinya:

2) Dalam menjalankan fungsi koordinasi, unsur pelaksana tetap harus
menggunakan anggaran yang tersedia untuk melaksanakan koordinasi;

3) Unsur pelaksana kegiatan berada pada 3 level yang telah disebutkan
sebelumnya, vakni kebijakan, strategi, serta operasional sehingga memasukkan
unsur pelaksana masih sesua dengan levelling vang tersedia.

2. Indeks Kesiapan Sarana dan Prasarana Kesiapsiagaan nasional

Pada tahun 2022, perhitungan Indeks kesiapan sarpras kesiapsiagaan
nasional berkolaborasi dengan Sub Dlrektorat Pengamanan Objek Vital dan
Pengamanan Lingkungan karena selaras dengan kegiatan subdit tersebut
Pengukuran dilaksanakan melalui asesmen terhadap objek-objek vital strategis
dan fasilitas publik, diantaranya PT PLN (Persero) Unit Induk Transimis: Jawa
Bagian Timur Dan Bali, Gardu Induk Tegangan Ekstra Tingg 500 Kv Paiton, PT
PLN Nusantara Power, Unit Pembangkitan Paiton, T PLN Indonesia Power
Suralaya Pgu, PT PLN Indonesia Power PLTU Barru Omu, PT Kilang Pertamina
Internasional Refinery Unit Iv Cilacap, PT Kilang Pertamina [nternasional
Refinery Unit V Balikpapan, PT Kilang Pertamina Internasional Refinery Unit
I, PT Kilang Pertamina Imermasional Refinery Unit 11 Dumai, PT Kilang
Pertamina Intermasional Refinery Unit VI Balongan, PT Angkasa Pura Aviasi, dan
Bandar Udara Internasional Kualanamu, dan Bandar Udara Internasional H. As.
Hanandjoeddin, Bandar Udara [ntermasional Sultan Iskandar Muda, 'l Angkasa
Pura II Terminal 3 Bandara Inmiernasional Soekomo-Hata, dan PT Pelabukan
Indonesia (Persera) Regional 2 Palembang. Hasil asesmen tersebut menghasilkan
Indeks Kesiapan Sarana Prasarana Kesiapsiagaan Masional U8 (level 2).

M-defhkuntabilites Kinarja
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Sasaran Strategis 9 (889, Terkendalinya Situasi Keamanan Saat Tindak Pidana
Terorisme Terjadi)

Sasaran Strategis 9 “Terkendalinya Situasi Keamanan Saat Tindok Pidana
Terornsme Tergadi™, memiliki 1 {satu) TKU, yaitu Waktu Maksimum Pengembalizn
Situast Kondusif dan Tindak Pidana Terornisme.

IKU 11 : Waktu Maksimum Pengembalian Sitwasi Kondusif dari Tindak
Pidana Terorisme

Waktu maksimum pengembalian situasi kondusif mercpresentasikan kecepatan
dan ketepatan reaksi pasca terjadinya tindak pidana terorisme. Indikator ini dilakukan
dengan melaksanakan operasi satgas penindakan dalam rangka pengumpulan alat
bukti, Operasi dilakukan dengan cara mengumpulkan alat bukti maupun memastikan
antara informasi, data, dan keterangan atas suatu kejadian vang diperoleh dari
kegiatan inteljen dengan kondisi mil dan masing-masing situasi di lapangan agar
rencang penindakan hukum yang akan dilakukan dapat diangkap secara jelas, dan
dengan memtikberatkan penindakan dalam rangka mencegah serangan teror vang
direncanakan oleh janngan teronsme, Selain berfokus pada pencegahan serangan
teror, operasi i juga dilakukan demi scgera mengembalikan situasi kondusif pada
sant serangan teror terjadi dengan bersinerg kepada para aparat penegak hukum.,

Tabel 3.21
Waktu Maksimum Pengembalian Situasi Kondusif dan Tindak Pidana Terorisme
Sasaran Strabepis
*Terkendaliova Situnsi Keamanan Saal Vindak Pidana Terorisme eorjadi™
Waktu Maksimum Pengsembalian Situast Kondusil dari Tindak Mdans

Terorisme
Fabvum 2021 Remutra: 2020-2024
Tarpe Realisasi Turget % tlerhadap Target
Wi24 Renstrn
1ty Ix24 1Ly, ixld Iy
Perbandingan Dengan Realisasi 2020 & 2021
22 M2

IxZ4 24 | OF 1324 [x24 L0

Berdasarkan tabel di atas, realisas: IKU Waktu Maksimum Pengembalian Situasi
Kondusif dan Tindak Pidana Terorisme adalah 1x24 atau telah mencapai 100% dan
target Tahun 2021 vang telah ditetapkan scbesar [x24. Sedangkan apabila
dibandingkan dengan target Renstrna BNPT Tahun 2020-2024 yaitu 1x24, capaian
Tahun 2022 pada TKU-1 1 mencapai 100%.

Realisasi IKSK tentang waktu maksimum pengembalian situasi kondusil dan
tindak pidana terorisme dihitung berdasarkan dari pelaksanaan operasi pengendalian

i =47 | 4 : .
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krisis oleh Sub Dircktorat Intelijen teleh berhasil mengembalikan situasi kondusif
tidak melebihi waktu maksimum ( 1x24 jam). Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk
mengembalikan situasi kondusif setelah terjadinva tindak pidana terorisme sckitar 10
jam. Implementasi sasaran ini dilakukan dengan melaksanakan Operasi Satgas
Penindakan dalam Rangka Pengumpuian Alat Bukti. Operasi ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan alat bukti maupun memastikan antara informasi, data, dan
keterangan atas suatu kejadian yvang diperoleh dan kegiatan intelijen dengan kondisi
ritl dari masing-masing situasi di lapangan agar rencana penindakan hukum yang
akan dilakukan dapat diungkap secara jelas, dan dengan menitikberatkan penindakan
dalam rangka mencegah scrangan teror yang direncanakan oleh jaringan terorisme,
Selain berfokus pada pencegahan serangan teror, operasi ini juga dilakukan demi
segera mengembalikan simasi kondusif pada saat scrangan teror terjadi dengan
bersinergi kepada para aparat pepegak hukum. BNPT telah terlibat dalam
pengembalian situasi kondusifdari serangan teror yang tenjadi sepanjang tahun 2022,
yaitu serangan bom bunuh diri di Polsek Astana Anyar, Bandung yang terjadi pada
tanggal 7 Desember 2022.

Operasi pengendalian krisis dilaksanakan oleh Sub Direktorat Intelijen melalui
Operasi Satgas Penindakan dalam Rangka Pengumpulan Alat Bukn. Kedua jenis
operasi pengendalian krisis vang dilakukan oleh Sub Direktorat Intelijen dan Sub
Direktorat Teknologi Intelijen tersebut lebih berfokus pada pelaksanaan operasi
intelijen untuk mengumpulkan, menganalisis, dan memberikan informasi indeljen
tentang potensi-potensi ancaman serangan teror dan orang-orang vang berpotens
tinggi menjadi pelaku teror, schingga perlu segera dilakukan penindakan scbelum
terjadinya serangan teror {preventif).

b. Sasaran Strategis 10 (8510, Terlindunginyva Apgakum dalam Menangani Tindak
Pidana Terorisme)

Sasaran Swategis 10 “Terlindunginys Apgakum dalam Menangani Tindak
Pidana Terorisme”, memiliki 1 (satu) KU, yaitu Jumlah Apgakum yang Menjadi
Korban dalam Menangani Kasus Tindak Pidana Teronsme.

IKU 12 : Jumlah Apgakum yang Menjadi Korban dalam Menangani kasus
Tindak Pidana Terorisme

Indikator ini merepresentasikan jumlah apgakum yang menjadi korban selama
menangani kasus tindak pidana terorisme. Aparat penegak hukum vang dimaksud
berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2008, meliputi: penyvidik, penuntut
umum, hakim, dan petugas pemasyarakatan, Perlindungan yang diberikan kepada
apgakum dalam menangani kasus tindak pidana terorisme, meliputi:

1} Perlindungan diberikan oleh negara dari kemungkinan ancaman yang
membahayakan diri, jiwa, dan/atau harianya,

FII-4~E||-'¢L|-:.,- | T A8 K | i |d
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2} Perlindungan diberikan sebelum, selama, maupun scsudah proses pemeriksaan
perkara;

3) Jenis perlindungan yang diberikan berupa: perlindungan atas keamanan pribadi
dari ancaman fisik dan mental, kerahasiaan identitas, bentuk perlindungan lain
vang diajukan secars khusus oleh penyidik, penuntut umum, hakim, dan petugas
pemasyarakatan.

Korban diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu;

1) Korban selamat : luka nngan mavpun luka berat;

2)  Korban mennggal,

Tabel 3,22
Jumlah Apgakum yang Menjacdi Korban dalam Menangani Kasus Tindak Pidana
Teronsme
:"‘l'.l"iilf'i.l n "':| ;';E l‘-l_’.i'\
“Terlindunginve Apgakom dulam Mensagani Tindak Pidana Terorisme™
IKU'-12
Jumlah Apgakum vang Menjadi Korban dalam Menanguani Kasus Tinduk
Fidana Terorisme

Inhun 2022 Renatra 2020-2024
[arged Riealizasi " larpet b terhadap
224 Fareet Renstira
1 i NI e ] T
Perbundingan dengan Realisasi 2020 & 1021

2020 2021

0 I 100" 0 T 1O,

Berdasarkan tabel diatas, realisasi IKU jumlah apgakum vang menjadi korban
dalam menangani kasus tindak pidana terorisme adalah sejumlah (! orang atau telah
mencapai 1000 dari target Tahun 2022 yang telah ditetapkan sebesar ) orang.
Sedangkan zpabila dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun 2020-2024
yaitu ) orang, capaian Tahun 2022 pada IKU-12 mencapai 100%.

Indikator ini dihitung dengan cara menjumlahkan korban apgakum yvang selamat
dari tindak pidana terorisme per kasus dengan apgakum yang meninggal karena
tindak pidana terorisme per kasus. Pada Tahun 2022, tidak terdapat apgakum yang
menjadi korban tindak pidana terorisme selama menangani kasus tindak pidana
terorisme. Hal tersebut menunjukkan keberhasilan Apgakum dalam menangam kasus
tindak pidana terorisme,

Selama tahun 2022, Badan Nasional Penanggulangan Teronsme socara akuf
menjalankan program perlindungan terhadap aparat penegak hukum dalam
menangani tindak pidana terorisme, khususnya melalur Direktorat Pencgakan
Hukum. Keefektivan program imi terlihat dari tidak adanva korban aparat penegak
hukum dalam menangant kasus tindak pidana terronism pada tabun 2022,

=48] Akunta ta Kinmel
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Pada whun 2022 Badan Nasional Penanggulangan Terorisme berperan aktf
dalam kerjusama antar aparat penepak hukum meliputi Penyidik, Penuntut Umum,
Hakim, Petugas Pemasyarakatan dan Instansi lainnya yang mendukung dalam
program penanggulangan terorisme baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah
dan penataan regulasi untuk pemingkatan penanggulangan teronisme.

Unwk tercapainya sasaran program ini, Badan Wasional Penanggulangan
Teromsme meningkatkan fasilitasi dan koordinasi perlindungan terhadap aparat
peneguk hukum meliputi penyidik, penuntut wmum, hakim, peugas pemasyarakatan
dan saksi serta korban dalam penanganan perkara tindak pidana terorisme, melalui
strategi perlindungan baik secara tertutup, perlindungan terbuka, perlindungan secara
langsung maupun perlindungan secara tidak langsung.

Capasan sasaran sirategis Subdircktorat Pelindungan Aparat Penegak Hukum
diukur juga berdasarkan indikator kinerja vang telah ditetapkan dalam Peraturan
Badan MNasional Penanggulangan Teronsme Nomor 4 Tahun 2021, Sepanjang Tahun
2022, terdapat 3 (tiga) aksi terorisme vang terjadi di Indonesia, antara lain:
|} Khilafatul Muslimin

Organisasi pimpinan Abdul Qadir Baraja vang diketahui memiliki hubungan

dengan kelompok Majehs Mujahidin Indonesia (MI1) dan Jamaah Islamiyah (1T)

vang memiliki tujuan untuk mendirikan negara dengan ideologi vang mercka

Yakini benar,

21 Penercbosan ke Istana Presiden
Penerobosan ini dilakukan oleh seorang perempuan dengan menggunakan
Senijata api.

3) Perkara Munarman

Pemenksaan perkara di pengadilan hingga vomis atas Munarman terlaksana di

tahun 2022, Seperti vang diketahui bersama vbs didugs menggerakkan orang

bain wntuk melakuksn tindak pidana teronsme, bermufakat jahat  ontuk
melakukan tindak pidana teronsme, dan menvembunyikan informasi wentang
tindak pidana teronsme.

4} Bom Astuna Anyar Bandung

Penstiwa penyerangun Polsek Astana Karamganyar dengan Bom bunuh diri yang

diketahwi difakukan oleh Eks MNapiter yang bebas secara murmi

Dalam rangka pengoptimalan perlindungan terhadap aparat penegak hukum.,
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme melakukan koordinasi perlindungan
terhadap aparat penegak hukum dalam program kcgiatan tahun anggaran 2021
sehagai berikut ;

I} Koordinasi dalam melakukan Fasilitasi Pengamanan Aparat Penegak Hukum;
2) Memberikan Layanan Litigasi dan Bantuan Hukum dalam penanganan Tindak

Mdana Teronsme.

Strateg) tersebur diatas dilakukan melalui kegiatan sebaga berikut:
I} Tersclenggaranya 11 Rapat Koordinasi Fasilitasi Pengamanan Aparat Penegak
Hukum vang menangani Tindak Pidana Teronsme selama tabun 2021-2022;

"|-54:|‘|-"\.|-|-:|:I'||-I- Elfid&i | A
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2} Penvusunan 6 SOP Lavanan Admmstratif dalam Pembenan dan Pelaksanaan

Pelindungan Penyidik, Penuniut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan

beserta Keluarganva, antara lain;

a)  SOP Layanan Administratif dalam Pemberian dan Pelaksanaan Pelindungan
Penyidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan beserta
Kcluarganva berdasarkan Pemberitabman ldentitas Penyidik, Penonmt
umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan dari masing — masing
lembaganya;

b} SOP Layanan Administratif dalam Pemberian dan Pelaksanaan Pelindungan
Penvadik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan bescrta
Keluarganya Secara Langsung berdasarkan Pemantauan Kerawanan;

¢} SOP Layanan Administratif dalam Pemberian dan Pelaksanaan Pelindungan
Penyidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan besena
Keluarganya berdasarkan Sural Permintaan Pelindungan Pelindungan dari
Lembaga Penegak Hukum:

d) SOP Layanan Administratif dalam Pemberian dan Pelaksanaan Pelindungan
Penyidik, Penuntut Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan bescris
Keluarganya dalam Keadaan Darurat;

el SOP Layanan Administratif’ Penghentian Pelindungan Penyidik. Penuniut
Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan beserta Keluarganva
berdasarkan Sural Permintsan Penghentian Pelindunpan;

i SOP Layanan Administratil Penghentian Pelindungan Penyidik. Penuntut
Umum, Hakim, dan Petugas Pemasyarakatan beserta Keluarganya
berdasarkan Penilaian

Sasaran Sirategis 11 (5511. Meningkainya Jumlah Korban Terorisme yang
Berhasil Dipulihkan)

Sasaran Strategis 11 “Meningkatnya Jumlah Korban Terorisme yang Berhasil
Dipulihkan”, memiliki | (satu) TKU, wvaiu Indeks Korban Terorisme yang
Mendapatkan Pemulihan,

IKU 13 : Indeks Korban Terorisme vang Mendapatkan Pemulihan
Dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018, korban tindak pidana ferorisme
vang selanjutnya disebut korban adalah seseorang yang mengalami pendentaan fisik,
mental, dan‘atag kerugian ekonomi yang diakibatkan olch suatu tindak pidana
lerorisme. Strategi yvang diterapkan oleh BNPT untuk melakukan pemulihan korban
tindak pidana terorisme secara optimal adalah melalui
1} Pemulihan korban tindak pidana terorisme, bak secara fisik, materi, maupun
psikologi;
2} Pelindungan Apgakum dan saksi tindak pidana teronsme secara optimal;
31 Sinergisitas KoL teckait dalam pemulihan korban tindak pidana terorisme;
4y Smmergisitas KoL terkant dalam perlindungan saksi tindak pidana terorisme.
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Indeks Korban Terorisme yang Mendapatkan Pemuliban dapat dilihat dalam
tabel berikut :
Tabel 3.23
Indeks Korban Terorisme yang Mendapatkan Pemulihan
 Sasaran Sk ategis
“Meningkatnya Jumlab korban Terorisme vang Berhasil Dipulibkan™
B (AT
Indeks Korhan Terorisme vang Mendapatkan Pemulihan

Talhon 2021 Renstra 2020-2024

Tarset Realizas | larget w terhadop Torger
4 Renstira

R TR | Ea, {1 ki AN
Perbandingan Realisasi 2020 & 2021

L] g |0, {14 (] | C1,

Berdasarkan tabel di atas, realisasi IKU-13 Indeks Korban Terorisme vang
Mendapatkan Pemulihan adalah sebesar 0.9 atau telah mencapai [00% dari target
Tahun 2022 yang telah ditetapkan sebesar 0.9, Sedangkan apabvla dibandingkan
dengan target Renstra BNPT Tahun 2020-2024 yaitu 0.9, capaian Tahun 2022 pada
IKLU-13 mencapa: 100%.

Sesual dengan Rencana Strategis Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
tahun 2020 - 2024 Subdirekiorat Pemulihan Korban Aksi Teronsme memiliki
Sasaran Kinerja vakni memngkatnya jumlah korban terorisme vang berhasil
dipulthkan, dengan Indikator Kinerja Utama vakni Indeks korban terorisme yang
mendapstkan permulihan sebesar 0.9, Targel kinera Subdirckioral Pemulihan Korban
Aksi Terorisme tohun 2022 adalah sebanyak 23 operasionalisasi yang terbagi
menjadi Pemulihan Korban Tindak Pidana Terorisme dan Pemulihan terhadap
Sarana Prasarana terdampak Tindak Pidana Terorisme dan telah mencapai target
sebesar |00% dengan beberapa keterangan sebagai berikut:

1) Program Indonesia Pintar sebanyak 61 Korban dan Anak Korban dan | Korban
menerima Program Indonesia Pintar Kuliah (KIP-K) Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknolog;

2) Pembenan Kompensasi kepada Korban Tindak Pidana Terorisme di 8 Provins
(Jawa Tengah, Banten, Bali, DK Jakarta, Jawa Barat, Sulawesi Tengah dan Jawa
Timur, Acch) sebanyak 357 korban;

31 Pemulihan Psikologis pada kegiatan Forsitas sebanyvak 100 Orang;

4) Silaturahmi Kebangsaan Penyintas dan Mitra Deradikalisasi di Provinsi lawa
Tengah melibatkan 60 Penyintas;

5) 4 Penyintas Wilayah Kalimantan menerima dukungan medis dan psikososial
berupa beasiswa pendidikan;

6) Penyaluran kerja kepada 3 penyintas melalul Yayasan Pelita Harapan Bangsa
(YPHB)

71 | penyintas memperoleh bantuan alat usaha melalui sinergisitas dengan BUMN,
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8) 1| penyintas memperoleh pelathan usaha dan | anak penyintas mencrima
beasiswa pendidikan melahu sinergisitas dengan Bank BTN

9 26 Penvintas menenima Bantuan Kesehatan melalui Kartu Indonesia Sehat oleh
kementerian Sosial;

(1) 1 Pelatihan kewirausahaan oleh BUMN;

| I} Pemberdayaan kewirausahaan korban pada HUT BNPT diikuti oleh 2 Penvintas;

| 2) Pemberdayaan kewirausahaan penyintas pada kegiatan Indo Defence 2022,
ditkuti olch 1 Penyintas;

13} Rekonsiliasi penyintas dan narapidana terorisme di Lapas Gunaung Sindur dan
Lapas Cipinang schanyak dikuti oleh 2 Penyintas;

14) Program Warung NKRI bagi penvintas bersinergi dengan PT KAl Persero,
program tersebut diikuti schanyak 3 penyintas;

15} Pembenan santunan bagi korban bom bunuh din Polsek Astana Anyar Bandung
sebanyak 11 penyintas.

Dalam upaya melakukan pemulihan korhan, BNPT bekerja sama dengan
Kepolisian  Republik  Indonesia, Lembaga Perbndungan Saksi don Korban,
Kementerian  Keschatan, Pemenntah Daerah, Kementerian  Pendudikan  dan
Kebudayaan, Kementerian Ketenagakerjasn, Kementenan Sosial, Kementerian
Koperasi dan Usaba Kecil Menengah, Kementerian Agama, Kementerian Pekerjaan
Umum, Kementerian Dalam Negen, dan Kementenan Luar Negen. Adapun peran
K/L tersebut terhadap pemuliban psikososial korban terorisme adalah sebagai
benkut:

I} Badan Masional Penanggulangan Teronsme (BNPT)

a} Sebagal koordinator program penanganan medis dan rehabilitas: psikososial

bagi korban tindak pidana teronsmo;

b) Melakukan sinkronisasi program penanganan medis dan rehabalilas
psikososial pada kementerian/lembaga;

¢} Melakukan pendataan korban terorisme dan/atau korban masa lalu termasuk
cakupan lokasi, jumlah korban, kerusakan sarana prasamana  dan
ketersediaan sumber daya vang tepat dalam upaya pemulihan korban;

d) Menectapkan status korban tindak pidana teronisme masa lalu;

e} Memfasilitasi kegiatan pasca krisis dengan seluruh kementenan/lembag
yang berperan dalam penanganan medis dan rehabilitasi psikososial;

11 Memastikan adanya penyiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
penanganan medis dan rehabilitasi psikososial sesuai tugas dan fungsi
masing-masing kementerian/lembaga terkan yang berwenang:

g}  Memfasilitasi koordinasi antarkementerian/lembaga terkait penanganan
medis dan rehabilitas: psikososial bagi korban tindak pidana teronsme.

2} Kepolisian Republik Indonesia

Menetapkan status korban berdasarkan hasil olah tempat kejadian perkara,
3% Lembaga Perlmdungan Saksi dan Korban

a)  Merencanakan dan mengalokasikan anggaran program pemuliban medis
dan rehabilitasi psikososial;
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B)  Melakukan assessment dan verifikasi data korban terorisme dan/atau korban
masa lalu seria kebutuhan korban tindak pidana terorisme;

€} Menerima permohonan bantuan medis dan rehabilitasi psikososial dari
korban atau keluarganya;

d) Meclaksanakan penpanganan medis dan rehabilitasi psikososial terhadap
korban dan/atau keluarga korban tindak pidana terorisme berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

4) Kementerian Kesehatan

a) Melakukan identifikasi rumalh sakit rujukan bagi perawatan dan pemulihan
korban tndak pidana werorisme;

h) Berkoordinasi dengan rumah sakit di lokasi terjadinya terorisme untuk
melakukan penanganan dan pemuliban medis begi setiap korban tundak
pidana teronisme;

¢} Memastikan bahwa rumah sakit vang berada di lokasi terjadinya tindak
prdana teronsme dapat membenkan upaya pemuliban medis dan psikelogis
terhadap korban tindak pidana terorisme sesuai dengan skema LPSK;

d) Memastikan ketersediann tenaga medis dan psikologis bagi pemulihan
korban tindak pidana teronsme;

e} Berkoordinasi dengan BNPT terkant data korbun tindak pidana teronsme
pada saat kejadian;

fi  Meclakukan penanganan medis dan psikelogis korban tindak  pidana
terorisme  sccara komprehensil (first aid) sccama  friave, penanganan
ambulance, dan hospitalisasi (sistem rujukan).

5) Pemerintah Dacrah

a) Berkoordinasi dengan Badan Masional Penanggulangan Terorizsme terkait
data dan kondisi korban tindak pidana terorisme;

b)Y Pemermtah Provinsi'Kabupaten/Kota berkoordinasi dengan kementénian:
lembaga terkait yang kompeten dalam menetapkan status bencana sosial di
wilayvahnya saat terjadi tindak pidana terorisme;

¢)  Melaksanakan perawatan medis bagi Korban tindak pidana terorisme dalam
wilayahnya.

61 Kementerian Pendidikan dan Kebudavaan

a) Kementenian Pendidikan dan Kebudayaan berkoordinasi dengan BNPT
terkait data dan kondisi korban tindak pidana terorisme;

b) Melakukan identifikasi dan verifikasi data korban dan lokasi pendidikan
dalam rangka pemberian layanan rehabilitasi dan rekonstruksi pendidikan
PaSCH PETISTIWA [ErOTISme;

¢)  Membernkan pemuolihan psikososial berupa rehabilitasi dan rekonstruksi
pendidikan pascs tegadinya penistwa teronsme setelah berkoordinasi
dengan BNPT;

dl  Memberikan bantuan pendidikan bagi korban tindak pidana teronsme vang
masuk dalam program pelayanan pendidikan daser dan menengah setelah
berkoordinasi dengan BNPT.
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T Kementerian Ketenagakerjaan

)
B}

c)
d)

el

g)

Melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan kerja;

Mempersiapkan fasilitas pelatihan kerja dan pencmpatan kerja bagi korban
tindak pidana terorisme;

Kemenlerian Ketenagakerjaan berkoordinasi dengan BNPT terkait data
korban tindak pidana terorisme;

Melakukan 1dentifikasi dan verifikasi data korban yang dizjukan oleh
Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban;

Kementerian Ketenagakerjaan dapat mengalokasikan layanan penciptaan
perluasan kesempatan kerja melalui pelanhan kerja pemberdayaan korban
terorisme melalui padat karva produktif dan tenaga kerja mandin;
Memfasilitasi pelatithan kerja dan pencmpatan kerja bagi korban tindak
pidana terorisme;

Memberikan  bantuan  pemerintah  melalus  bantuan  masyarakat
penganggur/setengah penganggur dalam rangka pemulihan korban tindak
pidana terorisme melalui program:

(1) Padat karva produkuf:

(2) Tenaga kerja mandin;

31 Inkubasi bisnis;

(4] Pemberdayvaan penyvandang disabilitas akibat tindak pidana terorisme.

2) Kementerian Sosial

aj
h)

€)
d)

c)

f)

Merencanakan dan mengalokasikan anggaran program pemulihan korban
akibat bencana sosial (tmdak pidana terorisme);

Berkoordinasi dengan BNPT terkail data, kondisi dan kebutuhan korban
tundak pidana terorisme;

Melaksanakan program pemulihan korban berupa:

Penguatan ckonomi khusus bagi yang memuliki usaha dan lavanan
dukungan psikososial;

Hantuan santunan bagi korban meninggal atau luka-luka;

Dukungan psikososial terhadap korban tindak pidana terorisme.

9 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

a)
b)

o)

=554k

Merencanakan dan mengalokasikan anggaran  program  rehabilitas

psikososial bagi korban tindak pidana teronsme;

Berkoordinasi dengan BNPT terkan data dan kebutuhan korban tindak

pidana terorisme;

Mclaksanakan program rchabilitasi psikososial bagi korban tindak pidana

terorisme berupa:

(1) Bantuan pendampingan usaha;

(2) Pemasyvarakatan kewirausahasn;

(3) Pelatithan kewirausahaan,

{4) Pelatthan vokasional bagi usaha kecil menengah sesuai kebumhan
korban;

{5) Bantuan modal untuk wirausaha pemula.

intandilitac Kin Fj
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I}) Kementerian Agama
a) Moerencanakan dan  mengalokasikan  angpgaran  program  rehabilitasi
psikososial bagi korban tindak pidana terorisme;
b} Berkoordmnasi dengan BNPT terkait data dan kebutuhan korban tindak
pidana terorisme;
¢}  Melaksanakan program rehabilitasi psikososial bagi korban tindak pidana
lerorisme.
1) Kementerian Pekerjaan Umum
a) Moerencanakan dan mengalokasikan anggaran program rehabilitasi sarana
dan prasarana yang rusak dan hancur bagi korban tindak pidana terorisme;
bl Berkoordinas: dengan BNPT lerkail dete dan kcbutuhan korban tindak
pidana terorisme;
¢} Melaksanakan program rchabilitasi sarana dan prasarana bangunan bag
korban tindak pidana terorisme.
12) Kementerian Dalam Negeri
Memastikan pelaksanaan tugas. fungsi dan kewenangan Pemenntah Dacrah
dalam rangka pelaksanaan program pemulihan medis dan rehabilitasi psikososial
korban tindak pidana teronsme berjalan sccara cfckif berdasarkan keientuan
peraturan perundang-undangan.
13) Kementenan Luar Negen
a) Melakokan identifikasi kebutuhan Warga Negara Indoncsia korban tindak
pidana terorisme di fuar negeri dalam hal pemulihan medis dan rehabilitasi
psikososial;
b} Berkoordinasi dengan BNPT terkait perkembangan perkara terorisme di
luar negeri.

Sasaran Strategis 12 (8512, Meningkatnya Jumlah Masvarakat Terpapar yang
Berhasil Dideradikalisasi)

Sasaran Strategis 12 *Meningkatnyva Jumiah Masyarakat Terpapar vang Berhasil
Dideradikalisasi”, memiliki | (satu) KL, yvaitu Indeks Deradikalisasi.

IKLU 14 : Indeks Deradikalisasi

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 201 8, deradikahisasi merupakan suatu
proscs  yang  terencana, terpadu, sistematis, dan  berkesinambungan  yang
dilaksanakan untuk menghilangkan atau mengurangi dan membalikkan pemahaman
radikal teronsme vang tenadi. Deradikalisasi dilakukan kepada tersangka, terdakowa,
terpidana, nurapidana, mantan narepidana teronsme otau oreng/'kelompok orang vang
sudah terpapar paham radikal terorisme. Sedangkan masvarakat terpapar adalah
orang atau kelompok orang yvang terbukt secara hukum atau berdasarkan laporan
intelijen memiliki paham radikal terorisme dan telah atau berpotensi melakukan
tindak pidana terorisme.
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Pelaksanaan deradikalizasi di Indonesia diramuskan scbagai suatu program yang
utuh, integratif, dan berkesinumbungan dengan dua klasifikasi, yaitu:

) Deradikalisasi di dalam lapas, dengan sasaran tersangka, terdakwa, terpidana,
dan parapidana dan dilskukan pembinsan melalui tahapan identifikasi dan
penilatan, rehabilitasi, reedukasi, dan reintegrasi sosial,

2} Deradikalisasi di luar lapas, dengan sasaran mantan narapidana terorisme atau
orang/Kelompok orang yang sudah terpspar paham radikal terorisme dan
dilakukan pembinaan melalui tahapan pembinaan wawasan kebangsaan,
pembinaan wawasan keagamaan, dan/atau kewirausahaan.

Tabel 3.24
[ndeks Deradikalisasi
Sasaran Strategis
“Meningkatnyva Jumlah Masvarakat Terpapar vang Berhasil
Dideradikalisasi™

IKU-14
Indeks Deradikalisaci
Tahon 2022 Rensten 2020-2024
Targel Realisasi Target Yo terhadap
2124 Target Renstra
TR i1 K5 1] (Y] 1 F I

|'1'_|_'|13_n_-|_:l_|'ng.m__:_l-;ng_::l_ I{q.'lfi_!:a'_ii_ 2030 & EI:I:"._l
i) M1
LI L1 | (W% (.85 (185 O

Tabel diatas menunjukkan bahwa realizasi IKU-14 Indeks Deradikalisas: adalah
sebesar (.85 atau telah mencapai 100% dari wrget Tahun 2022 yang telah ditetapkan
sebesar (.85, Sedungkan apabila dibandingkan dengan target Renstra BNPT Tahun
2020-2024 yaitu 0.85, capaian Tahun 2022 pada TKU-14 mencapai 94,44%,.

Indeks deradikalisasi divkur melalu perbandingan amara ol masyarakat
terpapar  paham radikal terorisme yang berhasil dideradikalisasi dengan total
masyarakal yang terpapar paham radikal terorisme. Berdasarkan tabel 3,18, Sasaran
Strategis Memnghkatnya Jumlah Muasyarukat Terpapar yvang berhasil dideradikalisasi
difaksanakan oleh Deputi Bidang Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi
diturunkan dalam Program Kena Dircktorat Deradikalisasi schagai benkut:

W-ST Akuntabilitas
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Tabel 3.25
Realisasi Program Kegiatan Direktorat Deradikalisasi

Indikntor Kinerja

Susaran Strategis | Targel Realisasi
Litama
Memmnekatovy jumbal lodeks devadikal isgs
sy arakul ferpapa masyaroksl bingan d (183
i J ppan
yvithg herhasil e (Sknla O-1 )
diclerndikalisias pemits varakalan
Indoks Deradikalisas: 085
1AL

masyurnkal db fuar lapas  (skala 0<] )

Indoks dermdikal s

rmasy drakal hinoonn di 2
| =% I :
e 1L s
- _ L Skaln =11
pemasyvarpkatan khusus
Leronys (fapas|

Indikator Pertama: Jumlah masvarakat binaan di lembaga pemasvarakatan
{Tapas) vang mendapatkan pembinaan

Sepanjang tahun 2022, Sub Dircktorat Bma Dalam Lapas telah melakukan
355 kegiatan program deradikalizasi kepada narapidana di 62 lapas tersebar, baik
kegiatan pada tahapan identifikasi (236 orang), rehabilitasi (156 orang),
recdukasi (42 orang), maupun reintegrasi sosial (5 orang). Dalam menjalankan
program deradikalisasi, BNPT bekerja sama dengan Kementerian Hukum dan
HAM. Kepolisian Republik Indonesia, dan K/L terkait lainmya.

al Melaksanakan koordinasi dan pengawasan pelaksapaan  program
deradikalisast bagi tersangka, terdakwa, terpidana, dan narapidana melalu
tim koordinasi pelaksana deradikalisasi, yang terdin dan unsur:

{1). Kemenienan Hukum dan HAM;
{1). Kepolisian Republik Indonesia;
{3). Kejaksaan Republik Indonesia;

(4). Kementenan Agama;

(5). K/L terkaat lainnya.

b) BNPT memberikan kesempatan kepada narapidana tindak pidana teronsme
vang bersedia mengikuti pembinsan untuk berkomumkasi dengan keluarga,
baik yung berada di luar meupun di dalam lapas, secarn virtual/daring.
Khusus bagi keluarga narapidana di Lapas Gunung Sindur dan Lapas
wilayah Nusakambangan, BNPT menyediakan rumah singgah bagi keluarga
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narapidana tindak pidana terorsme yang telah hijau vang hendak
berkunjung, bekerja sama dengan pihak terkait seperti Dircktorat [densos
Densus 28 AT Polrd dan aparat sciempat;

Stamd By Force (SBF) Lapas Guoung Sindur dan Lapas wilavah
Nusakambangan, Jumlah narapidana tindak pidana teronsme vang cukup
banvak di kedua wilayah tersebut membutuhkan perhatian khusus, sehingga
dibentuklah tim 3BF yang beriugas membenkan program deradikalizast
secara intens sctiap hari;

Melakukan pemeriksasn gig, pendampingan pengobatan, dan pemenuhan
kchutuhan obat-obatan narapidana tindak pidana teronsme; bekena sama
dengan pihak Lapas maupun Densus 88 Anti Teror Polri;

Melaksanakan TRE (Temsion Release Exercise), CMT (Conflict
Management Training), dan LMT (Life Management Training) untuk
narapidana tindak pidana terorisme schagai bagian upaya melepaskan stres
dan trauma dan memberikan bekal kemampuan penguasaan dini dan
konflik;

Memberikan Al-Quran dan buku kepada narapidana tindak pidana terorisme
schagai  bagian dan program deradikalisasi. Buku vang diberikan
merupakan rekomendasi dar narasumber berkompeten maupun permintaan
dari narapidana tindak pidana teronisme, yang kemudian diseleksi kembali
oleh BNPT dan petugas Lapas;

Pemenuban hak narapidana tindak pidana terorisme dengan mengeluarkan
Sural Keterangan Deradikalisasi. Surat ini diberikan kepada narapidana
tindak pidema terorisme vang telah menandatangani ikrar NKRI guna
mengajukan remisi/pemotongan hukuman. Sepanjang tahun 2022, BNPT
telah mengeluarkan 32 Surat Kelerangan Deradikalisasi;

Mendamping: dan mendukung pelaksanaan kegiatan ikrar WKRI bagi
narapidana tindak pidana teronsme, bekerja sama dengan Kementerian
Hukum dan HAM dan Densus 88 Anti Teror Polri, Sepanjang tabun 2022,
sehanyak 157 narapidana tindak pidana terorisme lelah menandatangani
tkrar NKRI;

Mendampingi dan mengakomodasi pembebasan narapidana tundak pudana
werorisme vang telah NKRI sebagai bentuk apresiasi dan menyvambut
kembalmya mercka ke tenguh masyvarakal, bekerja sama dengan Densus 838
Anti Teror Polri dan aparat berwenang setempat. Sepanjang tahun 2022,
terdapat 132 narapidana tindak pidane terorisme ving bebas setelah
mendapat remisiPembebasan  Bersvarat (PB)YCuti Menjelang Bebas
(CMB);

Mengadakan program pembelajaran Bahasa Arab rutin di Lapas Markotika
Kelas [IA Gunung Sindur yang diadakan sclama empat bulan (Scptember-
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Desember 2022) sebanyak 14 pertemuan dan ditkuti oleh 37 narapidana
tindak pidana teronsme yang telah menandatangani ikrar NKRL

L) Indikater Kedua: Indeks Deradikalisasi masyvarakat di luar lapas

Sepanpang 2022, Subdirektorat Bina Masyarakat telah  berhasil
melaksanakan program deradikalisas: kepada 30 orang sasaran deradikalisasi
baru, yang terdin dari 25 mantan narapidana terorisme dan 5 orang atau
kelompok orang vang sudah terpapar paham radikal teromsme. Haml im
didapatkan berdasarkan hasil pelaksanaan program deradikalizsasi terhadap 33
sasaran deradikalisasi di Luar Lapas.

Tahap pertama implementas: program yaitu melaksanakan idennfikas: dan
penilaian terhadap 35 orang mantan narapidana erorisme dan orang atau
kelompok orang vang sudah térpapar paham radikal teronsme. Darn hasil
identifikasi dan penilaan tersebut, kemudian dilaksanakan program pembinaan
wawasan kebungsaan, wawasan keagamaon, dan kewirausahaan teshadap 35
orang sasaran terscbut, Setelah seluruh program  terlaksana, selanjutnya
dilakukan evaluasi menggunakan alal ukur deradikalizsasi unmk mengetahui
tingkat radikalisme dan menctapkan keberhasilan  pelaksanann  program
deradikalisasi. Dan 35 sasarun deradikalisusi di luar lapas;, didapan hasil 23
mantan narapidana terorisme dan 5 orang atau kelompok orang yang sudah
terpapar paham radikal terorisme. yang berhasil dideradikalisasi, dengan
kriteria:

a)  Telah dilakukan identifikasi dan penilman baik secara langsung oleh BNPT
maupun berdasarkan informasi intehjen terhadap profiling dan pengukuran
tingkat radikal terorisme terhadap mantan narapidana teronisme dan orang
atau kelompok orang yang sudah terpapar paham radikal terorisme;

b} Telah dilaksanakan pembinaan wawasan kebangsaan dan  wawasan
keagamaan berdasarkan hasil wdentifikasi dan pemilaian terhadap mantan
narapidana terorisme dan orang atau kelompok orang vang sudah terpapar
paham radikal teronisme;

¢) Telah dilaksanakan pembinaan kewmrausahaan untuk membernkan
pendampingan dan pemberdayaan baik dalam hal ckonomi. Keschatan,
Pendidikan, dan kebutuhan dasar scbagat Warga Negara Indonesia bag
mantan narapidana terorisme dan orang atau kelompok orang yang sudah
terpapar paham radikal teronsme;

d) Telah dilaksanakan evaluasi dan pengukuran terhadap aspek deologr,
perilaku dan kemandirian mantan narapidana terorisme dun orang atau
kelompok orang yang sudah terpapar paham radikal teronisme untuk
menentukan keberhasilan program deradikalisasi di luar lapas. Pelaksanasn
program deradikalisasi oleh Subdirektorat Bina Masvarakat pada tshun
2022, telah dilaksanakan d&i 20 Provinsi baik deradikabisas) secars
konvensional maupun dalam Pembinaan Deradikalisasi Terpadu. Beberapa

I“'EDI'.'-I"__-:'-|: 32 W
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Provinsi yang dilaksanaken secara konvensional di antaranya Acch,
Surnutera Barat, Sumatera Utara, Kepulauan Riau, Riau, Jambi, Benghulu,
Lampung, Sumatera Sclatan, Banten, DK Jakana, Yogyvakarta, Kalimantan
Barst, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan dan Maluku, Sedangkan
Provinsi Tawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat dan
Sulawest Tengah masuk datam pelaksanaan Pembinaan Deradikalisasi
Terpadu.

) Indikator Ketiga: Indeks devadikalisasi masvarakat binaan 7 lembaga
pemasvarakatan khusus teroris (lapas)

Pada Tahun Anggaran 2022 dilaksanakan deradikalisasi psda tahapan
reintegrasi sosial kepada 36 orang narapidana terons di Lapas Khusus Kelas [[B
Sentul. Narapidana vang dibina terdiri dari 16 orang Angkatan VI dan 20 orang
Angkatan VIl yang dipindah ke Lapas Khusus Kelas B Sentul pada
pertengahan tahun 2022 dengan keterangan sebagai berikut:

a} Melaksanakan pembinaan deradikalisasi 4 (empar) bidang, yang terdiri dari
Pembinaan Wawasan Kabangsaan, Wawasan Keagamaan, Kewirausahaan,
dan Konseling Psikologi. Kegiatan pembinaan dilaksanakan sebanyak 34
pertemuan unfuk masing- masing hdang yang dilaksanakan secara tatap
muka dengan menghadirkan narasumber akademisi dan praktisi. Dalam
rangkaian kegiatan pembinaan dilakukan evaluasi vang salah satunya
berbenuk lomba dengan mengaplikasikan materi-materi yang telah
diajarkan di pembinaan;

by  Melaksanakan pelatihan kejuruan (vokasional ) berbasis kompetensi, dengan
3 workshop vang dibuka, yaitu furniture kayu, otomotif, dan jahit. Pelatihan
kejuruan dilaksanakan sebanyak 11 pertemuan tatap muka di Workshop
Deradikalisasi BNPT, Selain ketiga workshop tersebut, saat ini sedang
dirintis untuk penambahan workshop pertanian/perkebunan;

¢} Melaksanakan kegiatan konseling untuk membaniu para binaan menggali
potenst din schingga isa mengembangkan  skill keterampilan  serta
mempersiapkan mental untuk kembali ke masvarakar. Kegiatan konseling
dilaksanakan schanyak 12 kali pertemuan dengan  menghadirkan
konselor/marasumber dan akademisi, praktisi, maupun alummni binaan Pusat
Deradikalisas:;

d) Mengelola Pusat Deradikalisasi BNPT dengan 3 manajemen pengelolaan,
viitu manajemen substansi oleh Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme, manajemen  adnimidirasi  oleh  Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan HAM melalu Lapas Khusus
Kelas [TB Sentul, dan manajemen keamanan oleh Kesatman Brimob Polr;

2) Melaksanakan kegiatan  fasiliasi komunikasi (family  Visit) dengan
mendatangkan keluarga narapedana terons Lapas Khusus Kelas [IB Sentul
sehingga mereka bisa beriemu langsung. Kegiatan ini merupakan sarana
dalam rekonsiliasi hubungan WHP dengan keluarga ataupun mempererat
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hubungan dengan keluarga schagai persiapan dalam reintegrasi sosial ke
musyarakal. Dalam kegatan mi keluarga juga diberikan penguatan melalu
pembinaan psikologi. Keluarga memiliki peran penting sebagai support
system baik pada saat narapidana teroris berada di dalam Lapas maupun
setelah bebas dan kembali ke masyarakat;

fi  Dilaksanakan kegiatan observasi warga binaan pemasyarakatan tindak
pudana teronsme melalui studi longitudinal kepada binaan vang sedang
menjalan pembebasan bersyarat dan cuti menjelang bebas. Pada kegiatan
ini diberikan intervensi sesuai kebutuhan kepada binaan dalam menjalani
Masa-mEsa transisi yang rentan terpengaruh dan kembali lagi ke janngan,
Intervenst yang dibernikan dapat berupa pembinaan lanjutan bidanp
keagamaan, wawasan kcbangsaan. kewirausahaan, konscling psikologis
maupun penerapan keahlian vokasional yang pernah dipelajar. Adapun
sasaran yang dibima schanyak 20 orang, terdin dari binaan Pusal
Deradikalisasi Angkatan V dan VI,

g} Melaksanakan mentoring untuk warga binaan pemasyarakatan Lapas
Khusus Kelas 1B Sentul Angkatan VI dimana setiap mentor menangani
satu sampai 2 orang, Dengan adanya mentoring ini perkembangan binaan
menjadi Iebih terpantau.

Hal-hal vang vang menjadi sorotan dalam pelaksanaan program kegiatan
dan keberhasilan dalam sasaran strategis i antara lain sebaga berkut:

a) Program Deradikalisasi di Subdit Bina Dalam Lapas terdapat heberapa
hambatan dalam pelaksanasn teknis seperti, tersebarmva napiter di berbagan
lapas seluruh Indonesia yang berbanding terbalik dengan jumlah personel
vang ada sehingga kegiatan deradikahisasi belum dapat menyeniuh seluruh
tahanan dan narapidana bindak pidana teronisme dengan mtensif;

bl Belum semua narasumber/tenaga ahli di setiap daerah memiliki kemampian
vang dapat mengimbangi pola pikir narapidana tindak pidana terorisme;

¢} Program Deradikalisasi di Subdit Bina Dalam Lapas memiliki berbagai
tantangan dikarenakan beberapa sasaran yang akan dilakukan pembinaan
masth memiliki resistensi. Selain itu, kondisi geografis vang cukup jauh,
dan terbatasnya waktu dan SDM perlu disiasati dan dicankan solusi secara
holistik. Dan kegiatan vang dilaksanakan oleh tim Subdit Bina Dalam Lapas
terdapat beberapa amalisa yang dapat dijelaskan yang dibagi berdasarkan
program kegiatan, vaitn identifikasi, rehabilitasi, reedukasi dan reintegrasi
sosial;

d}  Adanva pandemi Covid-19 yang berdampak langsung terhadap program
Deradikalisasi pada Subdit Bina Dalam Lapas sehingga beberapa
pelaksanaan kegintan lertundas dan dilakukan beberapa alternatif sepert:
menggunakan media daring dengan Fideo Conference, adapun kegiatan
tatap muka dengan mematuhi protokol kesehatan;
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¢} Program Deradikalisasi di Subdit Bina Masyarakal memiliki beberapa
hambatan dalam pelaksanaan teknis seperti jumlah personil pelaksana
deradikalisasi yang tidak scbanding dengan lokasi penvebaran sasaran
deradikalisasi di seluruh wilayah Indonesia sehingga masih ada sasuran
deradikalisasi vang belum tersentuh oleh program devadikabisasi, D
samping i, tantangan lainnya dikarenakan beberapa sasaran yang akan
dilakukan pembinaan masih memiliki resistensi. Selain i, kondis
geografis yang cukup jauh, dan terbatasnya wakw perlu disiasati dan
dicarikan solusi secara holistik;

1 Pelaksanaan pembinaan secara daring/online berdampak pada tidak
efektifnya penyampaian materi karena adanya gangguan secara teknis dan
dalam proses penilaiannya mengurangi hasil pencapaian serta kualitas di
aspek pemahaman mater;

#)  Materi vang telah disusun sesuai kurikulum tidak dapat tersampaikan sceara
keseluruhan karena sedikitnya jumlah pertemuan efekiif vang dapat
dilakukan;

h) Kegiatan fasiliasi komunikasi vang biasanya dilakukan dengan
menghadirkan keluarga ke Lapas dimodifikasi bentuk pelaksanaannya
dengan tim vang mengunjungi keluarga dengan menganalisis pengurusan
administrasi dan hak kependudukan, dukunpgan keluarga dan lingkungan,
serta poiensi usaha pasca bebas;

1} Sulimya melakukan komunikasi dan monitoning di lapangan schingga perlu
dibentuk nya pusat layanan informasi {call cenire) scbagai alternatif solusi
binaan dan keluarganya menyampaikan informasi dan lerpantau secara
legal.

Sasaran Strategis 13 (5513, Terwujudnyva Reformasi Birokrasi BNPT sesuoai
Roadmap Reformasi Birokrasi Nasional (REN)

Sasaran Strategis |3 “Terwujudnya Reformasi Birokrasi BNPT sesuai Roadmap
Reformas: Birokrasi Masional (RBN)”, memiliki 1 (sat) 1K U, vaitu Nilai RB BNPT,

KLU 15 : Nilai Reformasi Birokrasi BNPT

Reformasi birokrasi adalah wpaya berkelanjutan vang setiap tahapannya
memberikan perubahan atau perbaikan birokrasi ke arah yvang lebih baik dalam
rangka mewujudkan tata pemerintahan yang baik dengan birokrasi pemerintah vang
profesional, berintegritas tmggi, dan menjadi pelayan masyarakat dan abdi negara.

MNilai Reformasi Birokrasi BNPT merupakan tingkat proses pelaksanasn
reformasi birokrasi di lingkungan BNPT untuk mewujudkan birokrasi yang lehih
baik, schingga seluruh personil BNPT dapat bekerja secara lebih profesional, efekuf,
din akuntabel dalain melaksanakan program penanggulangan terorisme.

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 81 Talwn 2010 tentang Grand Design
Reformasi Birokrasi Tahun 2010-20235, Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 25
Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi Tahun 20202024, dan Peraturan
Menteri PAN dan BB Nomor 26 Tahun 2020 tentang Pedoman Evaluasi Pelaksanaan
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Reformasi Birokrasi, Kementernian PAN dan RB telah melakukan evaluas: atas
pelaksanaan Reformasi Birokrasi di BNPT setiap tahun, dengan berpedoman pada
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 8 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor |4 Tahun 2014 tentang Pedoman Evaluasi
Reformasi Birokrasi Instansi Pemerintah. Evaluasi ierscbut difokuskan pada upaya-
upaya yang telah dilakukan olch BNPT dalam pelaksanaan reformasi birokrasi,

Tujuan evaluasi adalah untuk menilai kemajuan pelaksanaan program reformasi
birokrasi dalam rangka mencapai sasaran, yaitu : birokrasi yang bersih dan akuntabet,
birokrasi yang kapabel, serta pelavanan publik yang prima. Selain itu, evaluasi juga
bertujuan untuk memberikan saran perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas
penerapan reformasi birokrasi di lingkungan BNPT.

Pada tahun 2015-2019, nilai kincrja reformasi birokrasi BNPT diperoleh dan
mdeks reformasi birokrasi hasil penilaan Kementerian Pemberdayaan Aparatur
MWegara dan Reformasi Birokrasi (KemenPAN-RB) terhadap 8 Arca Perubahan
Reformasi Birokrasi, vaitu ¢
1} Manajemen perubahan pola pikir dan budaya kerja aparatur, vaitu birokrasi

dengan integritas dan kinerja yang tinggi;

2) Peraturan perundang-undangan, yaitu regulasi vang tertib, tidak tumpang tindih,
dan kondusif’

3) DPenataan organisas: yang tepat fungs: dan tepat ukuran (nght sizingh:

4) Tata laksana, yang meliputi sistem, proses, dan prosedur kerja yang jelas, efekiif,
efisien, terukur, dan sesuai dengan prisip-prinsip good governance;

5) SDM aparatur, yaitu sumber dava manusia aparatur yang berntegnias, netral,
kompeten, kapabel, profesional, berkinerja tinggi, dan sejahiers;

6) Akuntabilitas, yaitu meningkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja birokrasi;

Ty Pengawasan, vaitu meningkatnya penyvelenggaraan pemerintzhan yang bersih
dan bebas KKN;

8) Pelayanan publik, vang meliputi pemberian pelayanan prima sesuail kebutuhan
dan harapan masyarakat,

Adapun hasil pemilsian implementasi RB BNPT Tahun 2015 sampai 2019 oleh
Kementerian RB dan PAN adalah sebagai berikut

Tabel 3.26
MNilai Implementasi RB BNPT Tahun 2015 s.d. 2019
MNo.  Romponcen Pemln Bobot  MNilai

s 2e 2017 261K 2019
i1 Pengunukin
Sanajermen Perobahan 5.0 1,52 1458 1.01 r 5 155
Penatian Peraturan 3,04 r iyt 2N
Perundunpundangpin
3 Penatman  dam Penpuntan 6,04 282 R4 3.84 3,76 }, 76
Crrpnnisasi

| Pepotmon Trialaksani Ll | Rt 134 3.4 336 36

i -64 | =
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5 Penaisan Sslem M:mh:rm'n [54) T20 [1.62 !_1,-:” 111,95
S0M

f Penguastan Akumtabilitas .06 1. K8 |l 242 245

7 Pengustan Pengrwasan 1200 878 52T 594 575

+ "nm_-*'n..u..-l. borialibas 0000 4 17 1. 6 1 47 L 1.1

Peluyanan Publik
Total Komponen Pengungkit (A) 6000 36,67 3523 37.26 3523
% komponen Hasil

I Ml Akuniabilios Kinera 14,00 #.A42 45 H352
J survet  Imlernal  Inlegritas 6,00 5 1 4 /3 4.%0
B FERTITLSILY
3 survel  Eksternal  Pesseps: 7,00 5,88 6,24 i, |4
horupai
i LI Ak = (i ¥ T} 1 1 30
5 surver Eksternal Pelayanan 10,040 T.78 §. 27 H.6R
Publik
Fostal Komponen Hasal () b il AT MEAd ARG
Indeks Reformas: Birokmasi (A=BY 1ML G340 67,80 66,09

() 98
_1 1t

575

h =Ll

ol

LN

LR

10,95
65,95

Terdapat perbedaan dalam penilatan reformasi birokrasi pada Tahun 2020-2021,
dimana penilaian terhadap program-program reformasi birokrasi sebapal unsur
komponen pengungkit vang semula terdini dari & (delapan) area perubahan, saat ini
penilaian dilakukan secara umum melalui 3 (niga) aspek. vaitu Aspek Pemenuhan,
Hasil Antara Area Perubahan, dan Aspck Reform dengan bobot masing-masing

berturt-turut sebesar 20%, 10%, dan 300

Adapun penilaian terhadap sasaran reformasi birokrasi sebagai “komponen
hasil™ masih sama dengan tahun schelumnya dengan bobot sebesar 40%, terdiri dan

flas:

1} Akuntabilitas Kinerja dan Keusngan, dengan dua mdikator yaitu:
a) Opini Badan Pemeriksa Keuangan;
b} Nilai Akuntabilitas Kinerja (SAKIP):

2) Kualitas Pelayanan Publik, dengan satu indikator yaitu Indeks Persepsi Kualitas

Pelayanan (TPKP);

3} Pemerintahan Yang Bersih dan Bebas KKN, dengan satu indikator vaitu Indeks

Persepsi Anti Korupsi (ITPAK);
4}y Kimnena Organisasi, dengan tiga mdikator yvantu:
n) Copaian Kinerja kementenan/lembaga‘pemerintah daerah;
by Capaian Kinerja Lainnya;
¢)  Survei Intemal Organisasi.

Hasil penilaian implementasi RB BNPT oleh Kementerian PAN RB Tahun 2021

adalah sebagai berikut :

"|'55I-'-- nlabilita iKin
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Tabel 3.27
Nilai Implementasi RB BNPT Tahun 2021
Mo, Komponen Pemlaan ETH s H it
i1 Kumpanen Pengunikin
. Pememahan 300 EREL:
[E. Hasil Antwrm Arvea Pernbahon (LRI 34T
1l Helorm LERAA Y] ' T3
Pl Komponen Pengtungki STNAIT TR o1
4 Femponen Flasil
[ Veuntbiites Kmerja dan Keuangan TERALL .33
E, K tmlitas |‘|.'|:l.:-.:|.-'| i Publ bk 10100 b Afk
Pemenmntithan vanyg Hersih dan Bebas KEN (ERRALE W34
! koancra Chrganisas) (AN & a5
Fotnl Komponen Hasil 400,000 ). 5%

Indeks Reformasi Birokeasi (Pengongkit + Hasily 100000 67,26

Penjelasan terkait komponen hasil pelaksanaan Reformas: Birokrasi di BNPT

Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

1} Terkait dengan akuntabilitas kinerja dan kevangan, BNPT menumukkan kinerja
vang baik dengan nilai SAKIP 62.45 dengan kategori B (Baik) tahun 2021 dan
akuntabilitas keuangan dengan opini WTP (Wajar Tanpa Pengecualian) atas
Laporan Keuangan Tahun 2021,

2} Survei eksternal terhadap masyarakal vang telah merasakan pelayanan BNPT
menunjukkan hasil :

Tabel 3.28
Survei Internal dan Pelayanan Publik

Mi,  Hasil Survern bt 91 L1 Mk Sumber Tt

Indoks Persepst Kualitas Pelavanaon

B il sk l”.hpj il ||||I r'_|| T .-"\-,'IHI_':”'I in HH
LT

. Surver Fksternal Kuabitns Peloyanan 0-100 9460  Kemenpan RB
| Survel Fhsterial Persensi Korupsi niiah | &M 'jil'l Intermul wleh
KK

Pada tahun 2021 terdapatl perubahan metode pengukuran pada Indeks Persepsi
Ant Korupsi (IPAK) dan Surver [Internal Orgamisasi vang merupakan pengukuran

vang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Capaian nilai reformasi
birokrasi BNPT dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabel 3.29
"."-iila,_i Reformasi Birokrasi BNPT

Sasaran Stralegis

“Terwujudnya Reformasi Birokrasi BNPT sesual roadmap Relormasi
Rirokrasi Mosional (HBN)™
' IKU-15

Nilai Reformasi Birokrasi BNPT

Tahon 2022 Remstin 20240

2Mi24

argct calisas u arge " erhadap

Target Realisas : Farget ! terhad
24 Tutget Renstra

' BT26H 934F ] e BB el

Perbandingan dengan Realisasi 2020 & 2021
2020 A2

T a5 45 a4 11% ™ H45 OH g2 g3,

Tabel di atas menunjukkan bahwa milai pelaksanaan reformasi birokrasi di
BNPT adalah sebesar 67,26, Nilar wrsebut termasuk dalam kategori B dan belum
mencapal target yang itclah ditetapkan, yaitu schesar 72, Apabila dibandingkan
dengan realisasi Tahun 2021 untuk penilaian RB Tahun 2020, yaitu sebesar 65,95,
realisasi milat kinega RB Tahun 2022 untuk penilaian RB Tahun 2021 mengalama
peningkatan.

Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi oleh Kementerian PAN dan RB atas
penerapan Pelaksanaan Reformasi Birokrasi di BNPT Tahun 2021 sesuar surat
Kemenpan dan RB Nomor B/35/M.RB.06/2022, diperolch Indeks Heformas
Birokrasi 67,26 (Laporan Hasil evaluas: atas pelaksanaan Reformasi Birokrasi di
BNPT Tahun 2022, pada saat Laporan Kinerja im disusun belum di terbitkan oleh
Kementerian PAN dan RB}), dengan rincian hasil evaluasi sebagai berikut :

1} Beberapa upaya vang telah dilakukan dalam upaya peningkatan pelaksanaan RB

di lingkungan BNPT Tahun 2022, adalah :

a)  Mengembangkan e-kinerja yang akan mengintegrasikan perjanjian kinerja

dengan Sasaran Kerja Pegawai (SKP);

b) Melakukan inovasi sistem informasi, seperti Sircuit Operation Center dan

getar media untuk memudahkan dan mempercepat pelayanan publik;

¢} Mengembangkan aplikasi SIMOLEK (Sistem Informasi Momitoring dan

Evaluasi Kinerja);

dy Melakukan pengembangan svstem presensi pegawai berbasis elektronik:

e} Melakukan pengembangan system otentifikasi dokumen berbasis

elektronik;

fi Melakukan proses perubahan  struktur orgamsasi untuk  memenuhi

kebutuhan cakupan wilayah dan jaringan yang semakin besar.

III'E‘?I-"\.I--II'l | ] L] O
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2] Beberapa hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kualitas reformasi
birokrasi di BNPT adalah

a)

b}

d)

el

E)

Meningkatkan pembangunan reformasi birokrasi vang dilakukan oleh tim
refurmast birokrasi internal, assessor, dan tim penilai intermal dalam proses
perencanaan, pemantasan dan evaluasi reformasi birokrasi vang berfokus
puda efektivitas dari sehap upava reform. Kemudian memastikan  hasil
pemantanan dan evaluasi tersebut ditindaklanjuti seluroh unit kerja sehingga
tercipta perbaikan birokrasi vang berkelanjutan;

Melakukan pemetaan keterkaitan antar kebijakan secara komprehensif yang
berfokus pada peningkatan kinenja orgamisasi dan kualitas pelayanan.
Pemetaan tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan perencanaan kebutuban
kebijakan kedepan dengan skala priontas dan monev berkala;
Menvelesaikan tindak lanjut Surat Edaran Menteri PANRB Nomor 382 s.d.
393 Tahun 2019 dan Peraturan Menaten PANRB Nomoer 28 Tahun 2019
tentang Penvetaraan Jabatan Administrasi ke Dalam Jabatan Fungsional.
Kemudian secara berkelanjutan melakukan monev terhadap efektivitasnya
terhadap kinerja organisasi. Hal mi merupakan bagian dan upaya
mewujudkan birokrasi yang dinamis, lincah, dan profesional;
Menvelesaitkan pemetaan proses bisnis dan money berkala pada scluruh unit
kerja untuk meningkatkan efekuvitas dan efisiensi dalam pencapaian
kinerja. Selain im secara berkclanjutan mengoptimalkan pencrapan e-
government vang terintcgrasi, dan melakukan monev efcktivitasnya sccara
berkala;

Menindaklanjuti rekomendasi hasil evalpasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah secara menyeluruh serta mengidentifikasi peluang perbatkan
lain untuk memastikan terjadinya peningkatan akuntabilitas kinerja;
Mengimplemeniasikan secara menyeluruh dan melakukan monev berkala
pada pelaksanaan pengawasan internal, terutama dalam hal penanganan
gratifikasi, pengelolaan benmuran kepentingan, dan whistle-blowing system,
serta memasiikan seluruh fungsi Aparat Pengawasn Internal Pemerintah
{APIP) berjalan dengan efeknf; dan

Menmmplemetasikan Surver Kepudsan Musyurukut (SKM) berkala pada
seluruh unit kerja sekaligus memperdalam cakupan stakeholders strategis
schagai responden. SKM  tersebut kemudian dijadikan dasar untuk
melakukan inovasi pelayanan vang masif dan berkelanjutan, sehinpga dapat
mendorong kepuasan pengguna layanan.

3) Dalam rangka meningkatkan kualitas birokrasi serta menumbuh kembangkan
budaya kinerja. BNPT telah melakukan beberapa upaya perbaikan reformasi
birokrasi sesuai dengan rekomendasi Kementerian PAN dan BB antara lain :

a)

Telah tersusunnya Roadmap Reformasi Birokrasi 2020-2024  yang
disesuaikan dengan prioritas kinerja dan Renstra 2020-2024, Roadmap RB
Nasional, dan dinamika strategis lainnya, serta menjadi acuan penyusunan
rencana aksi BB unit kerja;

M-gB|akuntabilitas Kinar|a
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b)  Melakukan penunjukkan agen perubahan (agent of change) di level umil
herja  yang bertugas memberikan  kontribusi  yang  optmal  dalam
peningkatan implementasi RB di unit kerja;

¢} Terus berproses dalam inventarizasi peraturan perundang-undangan dan
analisisnya lerutama pada omit kefa uniuk mendapatkan informasi tngkat
harmonisasinya secara komprehensif;

d) Menyempumakan perencanaan  strategis  vang  lebih  berorientas:
hasil’'ouicome dan terukur, kemudian menjadikan kinerja sebagai dasar
pelaksanaan RB, seperti penyusunan peta proses bisnis dan strukour
OTZANISas];

¢} Melanjutkan assessment dan melakukan pemetaan gap kompetensi pegawai
secara menycluruh untuk menjadikannya dasar perencanaan pengembangan
kompetensi pegawal dan sarana pengambilan keputusan pimpinan dalam
promosi, muiasi, serta kanr pegawai;

) Menvempumakan pola penilaian kinerja individu yang selaras dengan
kinerja organisasi dan menjadi dasar penentoan funjangan kinerja pegawai;

£) Meningkatkan kualitas monitonng dan  cevaluasi terkait  gratifikasi,
whistleblowing sysiem, pengaduan masyarakat, benturan kepentingan, dan
pembangunan unit Zona Integritas;

h) Melakukan monitoring dan evaluasi berkala atas implementasi standar
pelayanan dan survei kepuasan lavanan di seluruh unit kerja, sebagai upava
menumbuhkan budaya pelayvanan prima;

1)  Membangun  budaya  pelayenan  prima dengan pemberian
reward/punishment atas unit kega atay individu yang mampu m::hdﬂruﬂg
peninghkatan koalitag pelayanan.

L I I rja Apnovnran
1. Realisasi Anggaran
Berdasarkan Surat Pengesahan Daflar lsian Pelaksanaan Anggaran (SP-DIPA)
Induk Tahun Anggaran 2022 Nomor: SP DIPA-113.01-0 /2022 tanggal 17 November
2021, jumlah anggaran Badan Masional Penanggulangan Terorisme Tahun 2022
sehesar Rpd53.867. 874, 000,00 { Empat Ratus Lima Puluh Tiga Miliar Delapan Ratus
Enam Pulubh Tujuh Juta Delapan Ratus Tujuh Pulubh Empat Ribu Rupiah), Selama
tahun berjalan, BNPT mendapatkan beberapa kali awtomaric adiustment dan
refocusing anggaran belanja Kementenan/Lembagas Tahun Anggaran 2022, dengan
rincian sehagai berikut:
a. BNPT mendapatkan automatic adjustment pertama sebesar
Rp22.693.394.000,00 (Dua puluh dua miliar Enam ratus sembilan pulub tiga juta
Tiga rumus sembilsn pulubh empat ribu rupinh) sesuai dengan Surat Mentern
Keuvangan Nomor S5-1088/MK.02/2021 tanggal 29 November 2021 penhal
Automatic Adjustment Belanja Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2022;
b. Pada bulan Juni 2022, BNPT mendapaikan tambahan automatic adjustment
kedun sebesar Rp9.289.500.000,00 (Sembilan miliar Dua ratus delapan puluh
- a% ] - ; I
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sembilan juta Lima ratus ribu rupiah) sesual dengan Surat Menteri Keuangan

Nomor S-458/MK.02/2022 wnggal 23 Mei 2022 perihal Penambahun dutomatic

Adjustment Belanja KementerianTembaga Tahun Angparan 2022;

c. Pada bulan September 2022, BNPT mendapatkan penambahan snggaran dalam
rangka mendukung pelaksanaan KTT G20, yang berasal dan pembukaan
angparan aufomatic adjustment schesar Rpl2.804.172.000,00 (Dua miliar
Delapan ratus empal juta Seratus tujub puluh dua ribu rupish) sesum dengan
Surst Menteri Keuangan Nomor 3-302/MK.2/2022 wnggal | September 2022
perthal Usulan Tambahan Anggaran Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme Tahun Anggaran 2022;

i, Pada bulan Oktober 2022, BNPT mendapatkan refocusing anggaran sebesar
Rp4.142.408.000,00 (Dua muliar Seratus empat puluh dua juta Empat ratus
delapan ribu rupiah) sesuai denpan Surat Menteri Kewvangan Nomor S-
BOOME.022022 tanggal 29 September 2022 penhal Penyesuaian Belanja
Pegawal yang berasal dari  Blokir Awomarle  Adjustment  Belanja
Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2022;

g. Pada bulan Oktober 2022, BNPT mendapatkan penambahan anggaran unmk
belanja modal, vang berasal dard pembukaan anggaran automatic adfustment
schesar Rp.4.723.011.000,00 (Empat miliar Tujub ratus dua puluh tiga juta
Sebelas ribu rupiah) sesuai dengan Surat Menmteri Kevanpgan Nomor 5-
399/MK 2/2022 tanggal 11 Oktober 2022 perhal Persetujuan Relaksasi
Anggaran Automatic Adjustment pada Badan Nasional Penanggulangan
Teronisme Tohun Anggaran 20022;

£ Pada bulan Degember 2022, BNPT melaksanakan realokasi angparan automatic
adjustment Kementenan/Lembaga ke Bagian Anggaran Bendahara Umum
MNegara (refocusing anggaran) scbesar Rp20.313,.303.000,00 (Dua puluh miliar
Tuga ratus tga belas juta Tiga ratus tga ribu rupiah) sesuai dengan Suran Menten
Keuangan Nomor S-958/ME.02°2022 tanggal 21 November 2022 penhal
Realokasi Anggaran Kementenan/Lembaga TA. 2022 yvang Terblokir ke Bagian
Anggaran Bendahara Umum Negam
Setelah dilukukan beberapa kab aufomatic adiustment dan refocusing anggaran

belanja Kementerian/Lembaga, anggaran BNPT menjadi schesar

Rp.429.412,163.000,00 (Empat ratus dua puluh sembilan miliar Empat ratus dua

belas juta Seratus cnam pulub tiga nibu rupiah),

Penverapan anggaran berdasarkan Laporan Sistem Akuntansi Instansi (SAl)
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme Tahun Anggaran 2022 sampai dengan
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp426.152.619.414.00 {Empat ratus dua puluh
enam miliar Seratus lima pulub dua juta Enam matus sembilan belas ribu Empat ratus
empal belas rupinh) atan 99.24% dan total pagu snggaran,

M-T0jakuntabilitas Kinerja
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Gambar 3.6 Realisasi Anggaran Tahun 2022 Berdasarkan Jenis Belanja
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Gambar 3.5 Rincian Pagu Anggaran dan Realisasi per Kegiatan Tahun 2022

Penverapan anggaran tentinggt di Tahun 2022 dilakukan olch Pengawasan
[nternal BNPT scbesar 99.94%. scdangkan penverapan terendah adalah oleh
Dukungan Administrasi dan SDM sebesar 98,399,

APBN BNPT Tahun 2022 terbagi dalam 3 jenis belanja, yang terdiri atas:

n.  Belanja pegawm, pagu anggaran schesar RpS1. 148, 245 000,00 { Lima puluh sati
miligr Servatus empat Fuh.l.ﬁ :.l!r.r.llﬂ;mm Jjuta D rafus empat .n'u-‘u.ﬁ fima rihu
rupick) dengan realisasi sebesar Rp48.396.885.911.00 (Empat pufuh delapan
milrar Tiga ratus sembilan puluh enam juta Delapan ratus delapan puluh lima
rifme Sembilan ratus sebelas rupiak) atas mencapa 94,62%;

b. Belanja barang, pagu anggaran sebesar Rp3 72,301,972 000,00 { Tiga ratus fufuh
priduh dua miliar Tiga rams sam juta Sembifan ratus fufuh pulch dea ribu
rupiah) dengan realisas: sebesar Rp3T0.453.771. 733,00 (Tiga ratus tufuh puluh
miliar empai vatus lima puteh tga juta tupwh rats oguh puluh sam vibu gk
ratus tiga pulwh tiga) atau mencapai 99, 30%;

c. Belama modal, dengan anggaran schesar Rp5.961.946 000,00 (Lima miliar
Sembifan ratus engm puluh satu juta Sembilan rans empat puluh enam ribu
rupiah) dengan realisasi sebesar RpS.799 436, 490,00 (Lima miliar Tujuh ratis
sembilan puluh sembilan juta Empal ratus tga puluh enam ribu Empat ratus
semhilan puluh rupiah) atau mencapai 97,27%.

t||-?1|-‘-- i it a N I



BAB IV

PENUTUP




Laporan Kinerja Badan WNasional Penanggulangan Terorisme Tahun 2022
menyajikan berbagai keberhasilan maupun kendala dalam mencapai sasaran strategis
Tahun 2022 dan perkembangan tahun-tahun sebelumnya, yang tercermin pada capaian
Indikator Kinerja Utama (TKU), Secara umum capaian sasaran strategis menunjukkan
perkembangan yang signifikan, meskipun terdapat indikator yang belum mencapai targel
vang diharapkan. Capaian kinerja BNPT Tahun 2022 secara kescluruhan termasuk
berhasil, karcna nilai pencapaian sasaran strategis yung mencapai 98.20%. Meskipun
masih terdapat 3 indikator vang belum tercapa: atau sebesar 20% terhadap jumlah
indikator yang diperjanjikan di Tahun 2022, Untuk mencapai sasaran tersebut, berbagai
upaya telah dilakukan seperti koordinasi pelaksansan dan monitoring  cvaluasi
pelaksanaan rencana aksi dalam rangka mencapai indikator kinerja utama. Kendala dan
permasalahan yang menyebabkan tidak tercapaimya indikator sasaran tersehut akan
menjadi fokus perbaikan kinena di tahun mendatang.

Berdasarkan hasil analisis terhadap capaian kinerja BNPT Tahun 2022 beberapa hal
yvang dapat disimpulkan antara lain babwa:

1. Secara umim Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS) BNPT Tahun 2022 sebesar
98,63%. Dan 13 Sasaran Strategis, terdapat 3 (tiga) Sasaran Strategis yang
capalannya masih di bawah [00% atau mencapai 20% dari keseluruban jumiah
Sasaran Strategis yang telah ditetapkan, sebagaimana tergambar pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Ringkasan Capaian Sasaran Strategis Tahun 2022
No.  Sussran "-lr.1.[1.'.:-_-_|.- -  MNilai
... ... ..}
I. 550 Meningkatnyn Kewmzin Negura dan Masyaakut dan 93 30%

Aicarman Manpun Tindak Pidmna Tersrisme
852 Memuronoye Polessy Timdok Palong Teromsme il PO

1]
i

hidume=ia
Ly 8.3 "'.'E..'::|Jr|_|||||_-.'.'| Juimilal Kosos Tindak Mdma Terorsme L

4, shd Mepuremiva Dampeik Kerugian Alsbal Flodik Pridama 000
leror s

5 5553 Terscdinnyae Hepulnse Penapggulangan  Teronsme [
Herbeism Penchitian

s, 556 Meningkatayn Jumiah Kerja Sama Luar Neger tersant  [OA1
Penungpubingun Terrsme

T. 887 Memingkstovn Jumlah  laringan  Terorisme  yog 1007
Berhusid Thungkap

. bty o] el ':|||é',|‘...l'||:. IT] K et "l.-;-.ll il el LR
Mengamisipast Tindak Mdana Teronsmg

i, 050 Tekendalinyg: Siuns Kenmanan sast Tindak Pidena 100
lNeronsme Terjadi

L[] W5 10 Terlindupgoye Apgokum dalam Menomgam Tindal 1{MF

Piclime Temwisme

1. 55117 Memngkomyva Jumiah Korban Terorsme yong 1000
Heshasi] e lilikan

11 Sa 12 II'l..l\.l-lll'.'_l'..lr. wa Jumileh Masvorskss I'.5|--|i“.|| | L1 PR

Herhasd Lhdcrndikalisis

13. 5513 Terwupdnys Reformast Biokrami BNFT  sesua 9341%
Roadmap Bimkos Masional (REBN)
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2. Dari 15 (lima belag) Indikator Kinerja Utsma BNPT Tahun 2022, terdapat 3 (tiga)

IKU yang capaiannya dibawah 100% atan mencapai 20% dan keseluruhan jumiah
IKU BNPT, yakni:

Tabel 4.2
_i_:ap.amn 1’|{U E"'-J'PT Tahun 2022 yang tidak tercapai 100%%

Moo Indikator Kinerjs Uteoms (1KLY ?

Crimbal Fevvoroem fivelex #0F T TR ] %5
Pewloks penirumien tindak pidne lenofsime nasdonal LR
Ferwnyudiva Relormas: Hirokros BN | jesan Mdoangg Reformesi 29100
Hriikras i_HI'_'I-."-i_I Masonal

Lk T
bl it

3. Pada Tahun 2022, anggaran awal adalah sebesar Rp433.867.874.000,00 kemudian
setelah dilakukan beberapa kali automatic adjustment dan refocusing anggaran
belanja  Kementenan/Lembaga,  anggaran BNPT  menjadi sebesar
Rp.429.412.163. 000,00, Capaian kirerja Tahun 2022 tclah dircalisasikan anggaran
vang bernsal dari APBN sebesar Rp426.152.619.414,00 atau mencapai 99,24%,,

IV -2 | Penutup
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Larparan — |

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
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Lampiran — 2

Dafiar Penghargaan
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme
Tahun 2022

1. Terkat dengan kinerja anggaran BNPT mendapatkan opini WTP (Wajar Tanpa
Pengecualian) atas Laporan Keuangan Tahun 2021 yang dikeluarkan di Tahun 2022,
. Badan WNasional Penanggulangan Terorisme Republik Indonesia (BNPT RI)
mendapatkan penghargaan terbatk ke 2 dari Kementerian Hukum dan HAM Republik
Indonesia  (Kemenkumham RI) dalam Kategon Lembaga Pemenntah Non
Kementerian pada JDIHN (Jaringan Dokuméentasi dan Informasi Hukom Nasional)
Awards 2022,
3. Kepala BNPT RI, Komjen Pol. Dr. Boy Rafli Amar, M H., memperoleh penghargaan
Ravkat Merdeka Award 2022 sebagar tokoh penanggulangan radikalisme dan
terorisme kategori Politik, Hokum dan Keamanan;
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